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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini untuk (1)  mengidentifikasi jenis penyimpangan
prinsip kerja sama, dan (2) mendeskripsikan implikatur yang terkandung dalam
setiap jenis penyimpangan prinsip kerja sama dalam teks drama Le Roi Se Meurt.
Penelitian ini merupakan peneltian deskriptif kualitattif. Subyek penelitian ini
adalah seluruh dialog berupa kata, kelompok kata, dan kalimat yang terdapat
dalam teks drama Le Roi Se Meurt. Obyek penelitian ini adalah seluruh
penyimpangan prinsip kerja sama yang terdapat dalam teks drama Le Roi Se
Meurt. Data penelitian ini adalah seluruh dialog berupa kalimat yang mengandung
penyimpangan prinsip kerja sama yang terdapat dalam teks drama Le roi Se
Meurt.
Pengumpulan data menggunakan metode simak dengan teknik SBLC.
Penganalisisan data menggunakan metode padan referensial dan padan pragmatis.
Penggunaan teknik dalam metode ini adalah teknik pilah unsur penenetu (PUP)
sebagai teknik dasar dan teknik hubung banding menyamakan (HBS) sebagai
teknik lanjutan. Validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas pragmatis.
Reliabilitas penelitian ini menggunakan reliabilitas intra-reter dan expert
judgement.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) penyimpangan prinsip kerja sama
dalam teks drama Le Roi Se Meurt terdiri dari 5 jenis penyimpangan prinsip kerja
sama yaitu (a) penyimpangan maksim kuantitas (50 tuturan), (b) penyimpangan
maksim kualitas (15 tuturan), (c)  penyimpangan maksim hubungan (12 tuturan),
(d) penyimpangan maksim cara dan maksim kuantitas (7 tuturan), dan (e)
penyimpangan maksim cara dan maksim hubungan (1 tuturan). Tokoh dalam
penelitian ini yang sering melakukan penyimpangan terhadap prinsip kerja sama
yaitu tokoh le roi dan Marguerite. 2) implikatur  yang terkandung dalam
penyimpangan prinsip kerja sama sebanyak 16 yaitu dengan maksud (a)
memperjelas informasi, (b) berperilaku sopan, (c) menolak permintaan, (d)
menyanggah, (e) menyatakan rasa marah, (f) membela diri, (g) menyatakan
permohonan, (h) membenarkan, (i) menutupi informasi, (j) mencairkan suasana,
(k) mengalihkan pembicaraan, (l) mengejek, (m) menyatakan kekaguman, (n)
memperburuk situasi, (o) memperjelas informasi dengan berperilaku sopan, (p)
menolak permintaan dengan berperilaku sopan, dan (q) mencairkan suasana
dengan berperilaku sopan.
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LES ÉCARTS DE PRINCIPE DE LA COOPÉRATION DANS
LE TEXTE DU THÉÂRTRE LE ROI SE MEURT
PAR EUGENE IONESCO
Par : Tri Yuliana
09204241036
EXTRAIT
Les buts de cette recherche sont (1) identifier les types des écarts du principe
la coopération et (2) décrire l’implicature des écarts du principe la coopération
dans le texte du théâtre Le Roi Se Meurt par Eugene Ionesco. Cette recherche
utilise l’approche descriptive-qualitative. Les sujets de cette recherche sont tous
les dialogues sous forme de mots, groupes de mots, et des phrases dans le texte du
théâtre. L’objet est tous les écarts de principe de la coopération dans le texte du
théâtre Le Roi Se Meurt. Les données de cette recherche sont des mots, des
groupes de mots, et des phrases qui contient les écarts de principe de la
coopération dans le texte du théâtre Le Roi Se Meurt.
La méthode de lire attentivement est utilisée pour recueillir des données en
utilisant la technique de SBLC. L’analyse de donnée utilise la méthode d’identité
referent et d’identité pragmatique. L’utilisation de la technique du PUP est comme
la technique de principe et la technique HBS est comme la technique de suit. La
validité de cette recherche utilise la validité pragmatique. Les réalisabilités des
données utilisent d’expert judgement et intra-rater.
Les résultats de la recherche indiquent que : 1) les écarts du principe de
coopération dans le texte du théâtre se composent des trois types. Ce sont (1)
l’écart de maxime de la quantité (50 utterences), (2)  l’écart de maxime de la
qualité (15 utterences), (3) l’écart de maxime de la pertinence (12 utterence), (4)
l’écart de maxime de la manière et de maxime de la quantité (7 utterences), et (5)
l’écart de maxime de la manière et de maxime de la relation (1 utterences).  Les
personnages qui font les écarts de principe coopération plus fréquemment, ce sont
le roi et Marguerite. 2) les implicatures dans l’écart du principe de coopération
sont quatorze. Ce sont de clarifier l’information, de montrer l’attitude de polie,
d’exprimer les mécontentements, d’exprimer l’attention, d’exprimer la demande,
d’exprimer le refus, de faire de la confirmation, de faire de la contestation, de
cacher  l’information, de résoudre la situation, de détourner la conversation, de
faire une blague, d’exprimer l’admiration, faire une mauvaise situation, clarifier
en montrant l’attitude poli, exprimer le refus en montrant l’attitude poli, et
résoudre la situation en montrant l’attitude poli.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Komunikasi merupakan sebuah kegiatan yang melibatkan dua orang atau
lebih. Komunikasi dapat berjalan dengan baik, apabila terdapat kesamaan
pemahaman  makna antara penutur dan mitra tutur. Pemilihan kata, penggunaan
nada atau intonasi suara, dan cara penyampaian informasi oleh peserta tutur
merupakan unsur-unsur komunikasi yang harus dipahami untuk menciptakan
suatu komunikasi yang baik. Unsur-unsur tersebut secara luas disebut dengan
prinsip komunikasi atau lebih spesifik disebut dengan prinsip kerja sama.
Prinsip kerja sama merupakan fenomena dalam bidang pragmatik yang
menitik beratkan terhadap terciptanya suatu kegiatan berkomunikasi yang
komunikatif, efektif, serta efisien. Penggunaan prinsip kerja sama mengharuskan
mitra tutur untuk memberikan informasi seinformatif mungkin sesuai dengan
yang dibutuhkan oleh penutur. Selain itu, mitra tutur juga diharuskan untuk dapat
mengungkapkan suatu informasi yang relevan terhadap topik pembicaraan serta
sesuai dengan fakta-fakta yang ada atau tidak direkayasa. Penggunaan kalimat
yang lugas atau tidak mengandung unsur ambiguitas menjadi langkah terakhir
yang harus dilakukan oleh mitra tutur untuk mencapai keberhasilan dalam
menciptakan komunikasi yang efektif dan efisien.
Apabila dalam suatu komunikasi, mitra tutur memberikan informasi secara
berlebihan dari apa yang dibutuhkan oleh penutur dan informasi yang
diungkapkan tersebut memiliki kadar kebenaran yang diragukan oleh mitra tutur
2sendiri, maka akan terjadi suatu kesalahanpahaman terhadap makna yang
disampaikan oleh mira tutur. Hal tersebut akan bertambah buruk lagi, apabila
mitra tutur menyampaikan suatu informasi yang tidak sesuai dengan topik
pembicaraan atau dengan menggunakan kalimat-kalimat yang dapat
menimbulkan keambiguitasan dalam penafsiran makna. Fenomena-fenomena
tersebut merupakan peristiwa yang mungkin terjadi dalam proses komunikasi,
dimana mitra tutur tidak menganut prinsip kerja sama sehingga menimbulkan
potensi berlangsungnya kegiatan komunikasi yang tidak berjalan dengan baik.
Dalam suatu komunikasi fenomena tersebut sering disebut sebagai penyimpangan
prinsip kerja sama.
Ketika proses komunikasi berlangsung terkadang seorang mitra tutur dapat
melakukan penyimpangan terhadap prinsip kerja sama secara sengaja. Hal ini
dilakukannya bukan semata-mata untuk menyimpang suatu konvensi bahasa
tertentu atau bermaksud untuk menimbulkan konflik, akan tetapi terdapat suatu
implikatur (maksud) yang terkandung dalam penyimpangan tersebut. Oleh karena
itu, penyimpangan prinsip kerja sama yang dilakukan oleh peserta tutur dianggap
sebagai strategi komunikasi untuk mencapai keberhasilan dalam komunikasi.
Pengkajian mengenai makna yang terkandung dalam penyimpangan prinsip
kerja sama berhubungan erat dengan konteks. Konteks merupakan latar belakang
terjadinya suatu tuturan yang dapat mempengaruhi penafsiran mengenai makna.
Hal ini menunjukkan bahwa konteks memegang peranan penting dalam
pembentukkan suatu makna dari sebuah tuturan. Dengan adanya konteks dari
3setiap tuturan yang ada memungkinkan setiap peserta tutur untuk melakukan
penyimpangan terhadap prinsip kerja sama.
Penyimpangan prinsip kerja sama dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari maupun dalam karya sastra. Teks drama merupakan karya sastra yang
berbeda dengan karya sastra yang lainnya. Hal ini dikarenakan teks drama
merupakan karya sastra dalam bentuk tulisan yang diambil dari sebuah drama
yang dipentaskan serta seluruh pengungkapan cerita disajikan oleh pengarang
tanpa adanya penggambaran tokoh atau visualisasi. Sedangkan drama merupakan
penggambaran kehidupan dan watak melalui tingkah laku dan dialog yang
dipentaskan secara langsung di depan penonton. Terkadang keberhasilan dari
sebuah drama sangat bergantung dengan adanya teks drama. Oleh karena itu, teks
drama merupakan bagain yang sangat penting dalam pementasana drama.
Salah satu penulis drama terkenal di Prancis yaitu Eugene Ionesco. Ia dikenal
sebagai penulis teks drama berjenis drama absurd. Drama absurd merupakan
drama yang sengaja menyimpang konvensi alur, penokohan, dan tematiknya. Hal
ini terlihat dalam seluruh percakapan yang dilakukan mengandung penyimpangan
terhadap prinsip komunikasi. Dengan adanya banyak penyimpangan mengenai
prinsip komunikasi menyebabkan bahwa setiap percakapan memiliki arah
pembicaraan yang tidak jelas. Salah satu karyanya yang terkenal yaitu Le Roi Se
Meurt yang dilahirkan pada tanggal 15 Desember pada tahun 1962. Teks drama
ini pernah dipentaskan dalam sebuah teater. Teater tersebut di sutradarai oleh
Jacques Mauclair yang juga berperan sebagai tokoh utama (Le Roi Berenger Ire).
4Teks drama Le Roi Se Meurt ini menceritakan pergolakkan manusia
mengenai ketakutan yang dirasakan oleh sang raja untuk hidup serta
ketakutannya akan kematian. Sehingga adanya konvensi terhadap perwatakan
dari tokoh le roi yang dianggap memiliki kekuatan lebih dari Tuhan. Hal itu
melahirkan anggapan bahwa seluruh percakapan yang dilakukan tidak memiliki
maksud yang jelas. Hal tersebut menjadikan sebuah keistimewaan dan tantangan
tersendiri untuk menganalisis penggunaan bahasa dalam teks drama tersebut.
Keistimewaan lain yang terdapat dalam teks drama ini yaitu berupa
latarbelakang tempat terjadinya seluruh percakapan. Semua percakapan yang
terdapat dalam karya sastra tersebut mengambil latar belakang kehidupan istana
atau istana centris. Latar dari suatu percakapan tersebut dapat mempengaruhi
penggunaan bahasa oleh peserta tutur ditambah lagi dengan adanya perbedaan
sosial antara peserta tutur. Sehingga setiap tuturan yang diungkapkan oleh peserta
tutur harus memperhatikan unsur-unsur komunikasi dan kesadaran untuk
menggunakan prinsip kerja sama berdasarkan konteks yang melingkupinya,
seperti pada contoh tuturan berikut.
(1) Marguerite à Juliette : (regardant autour d’elle) Il y en a de la
poussière. Et des mégots par terre.
(Marguerite pada Juliette : (sambil melihat sekelilingnya) Di sini
banyak debu, dan puntung rokok di tanah.)
Juliette : Je viens de l’étable, pour traire la vache, Majesté.
Elle n’a pas presque plus de lait. Je n’ai pas eu le temps
de nettoyer le living room.
(Juliette : Saya baru saja dari kandang sapi, untuk memerah susu
sapi, Baginda. Ia hampir tidak memiliki susu lagi. Saya
tidak mempunyai waktu untuk membersihkan ruang
tamu.)
( Ionesco, 1963: 14 )
5Percakapan (1) dilakukan oleh seorang ratu (Marguerite) kepada
pembantunya (Juliette) di dalam istana tepatnya berada di singgasana sang raja.
Dalam percakapan di atas, tuturan yang diungkapkan oleh Marguerite bermaksud
untuk memerintah Juliette. Tuturan tersebut diformulasikan ke dalam bentuk
kalimat deklaratif oleh Marguerite melalui tuturannya yaitu “Il y en a de la
poussière. Et des mégots par terre” (di sini banyak debu, dan puntung rokok di
tanah). Alasan Marguerite mengungkapkan tuturan tersebut diungkapkan
dikarenakan ia melihat singgasana raja yang nampak kotor sehingga ia
memerintah kepada Juliette untuk membersihkan ruangan tersebut.
Dalam percakapan (1) yang dilakukan antara Marguerite dan Juliette di atas
ditemukan adanya berbagai bentuk penyimpangan terhadap prinsip kerja sama.
Penyimpangan pertama jika dilihat dari segi informasi yang diungkapkan oleh
Juliette yang mengandung informasi yang lebih informatif dari yang dibutuhkan
oleh Marguerite. Sehingga tuturan Juliette tersebut dianggap menyimpang
terhadap prinsip kerja sama yaitu maksim kuantitas. Seharusnya Juliette hanya
perlu melakukan suatu respon yaitu berupa tindakan (kesediannya untuk
memberihkan singgasana raja). Akan tetapi Juliette justru mengungkapkan suatu
respon yaitu berupa tuturan yang mengandung informasi berlebihan dari yang
dibutuhkan oleh Marguerite.
Selanjutnya penyimpagan kedua jika dilihat dari pengungkapan tuturan
secara panjang lebar mengenai pengungkapan oleh Juliette. Sehingga dalam
tuturan Juliette selain menyimpang dari maksim kuantitas juga menyimpang dari
maksim cara. Tuturan tersebut diungkapkan oleh Juliette melalui tuturannya yaitu
6“Je viens de l’étable, pour traire la vache, Majesté. Elle n’a pas presque plus de
lait. Je n’ai pas eu le temps de nettoyer le living room” (saya baru saja dari
kandang sapi, untuk memerah susu sapi, Baginda, hingga ia hampir tidak
memiliki susu lagi. Sehingga saya tidak mempunyai waktu untuk membersihkan
ruang tamu). Seharusnya dalam percakapan tersebut Juliette dapat
mengungkapkan tuturan singkat yaitu melalui tuturan seperti “Je n’ai pas eu le
temps de nettoyer” (saya tidak memiliki waktu untuk membersihkan). Akan
tetapi, Juliette justru mengungkapkan alasan mengenai ketidakmampuannya
untuk membersihkan sianggasana raja dengan menggunakan tuturan yang tidak
diungkapkan secara langsung (berbeit-belit). Penyimpangan selanjutnya
dilakukan oleh Juliette yaitu dilihat dengan adanya penggunaan kata serapan dari
bahasa Inggris yaitu pada kata “le living-room” (ruang tamu). Seharusnya
Juliette dapat menggunakan padanan kata tersebut dalam bahasa Prancis yaitu
dengan menggunakan kata “le salon” (ruang tamu). Akan tetapi, hal tersebut
tidak dilakukan oleh Juliette secara sengaja.
Berdasarkan pemaparan mengenai penyimpangan terhadap prinsip kerja
sama dalam percakapan teks drama Le Roi Se Meurt mengindikasikan bahwa
terdapat maksud lain yang ingin disampaikan oleh mitra tutur. Akan tetapi
maksud yang terkandung dalam penyimpangan tersebut sangat bergantung
dengan konteks yang melingkupinya. Jika dilihat dari tuturan Juliette dalam
percakapan (1) di atas, mengandung informasi yang lebih informatif dari yang
dibutuhkan oleh Marguerite. Tuturan Juliette tersebut diungkapkan melalui
tuturannya “Je viens de l’étable, pour traire la vache, Majesté. Elle n’a pas
7presque plus de lait. Je n’ai pas eu le temps de nettoyer le living room” (saya
baru saja dari kandang sapi, untuk memerah susu sapi, Baginda, hingga ia hampir
tidak memiliki susu lagi. Sehingga saya tidak mempunyai waktu untuk
membersihkan ruang tamu). Tuturan tersebut mengandung suatu informasi yang
berlebihan dari yang sebenarnya dibutuhkan oleh penutur (Marguerite). Dalam
percakapan tersebut Juliette dengan sengaja mengungkapkan tuturan tersebut. Hal
ini dikarenakan bahwa tuturan Juliette mengandung maksud untuk memperjelas
informasi kepada penutur (Marguerite) mengenai ketidakmampuan Juliette untuk
membersihkan singgasana raja.
Berdasarkan penyimpangan kedua yang dilakukan oleh Juliette yaitu dengan
mengungkapkan tuturan yang tidak secara singkat (berbelit-belit)
mengindikasikan bahwa Juliette bermaksud untuk memberikan suatu perasaan
menghargai yang diungkapkan oleh Juliette terhadap Marguerite yaitu dengan
berperilaku sopan. Hal ini membuktikan bahwa pengungkapan kesopanan
sesorang tidak hanya dapat dilihat  dari bahasa tubuh, akan tetapi juga dapat
dilihat dari pengungkapan tuturan secara berbelit-belit sehingga tidak adanya
kejelasan mengenai informasi. Selanjutnya maksud yang terkandung dalam
penyimpangan ketika adanya penggunaan kata serapan dalam bahasa Inggris ke
dalam bahasa Prancis yaitu mengenai kata “le living-room” (ruang tamu).
Penggunaan kata serapan tersebut dilakukan oleh Juliette secara sengaja yang
mengindikasikan bahwa tokoh Juliette bermaksud untuk mengaburkan informasi
dari penutur (Marguerite).
8Berdasarkan pemaparan mengenai bentuk penyimpangan dalam teks drama
Le Roi Se Meurt beserta maksud yang terkandung, dapat dikatakan bahwa setiap
penyimpangan terhadap prinsip kerja sama yang dilakukan oleh para tokoh
memiliki maksud lain yang terkandung. Akan tetapi, penganalisisan mengenai
maksud yang terkandung perlu dilakukan dengan seksama dan lebih teliti. Oleh
karena itu, penyimpangan terhadap prinsip kerja sama ini merupakan bidang yang
menarik untuk diteliti karena terdapat berbagai macam jenis penyimpangan
prinsip kerja sama beserta maksud lain yang terkandung. Sehingga peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai penyimpangan prinsip kerja sama
dalam teks drama Le Roi Se Meurt karya Eugene Ionesco. Alasan dipilihnya teks
drama ini karena terdapat banyak sekali penyimpangan prinsip kerja sama yang
sengaja dilakukan oleh para tokoh. Selain itu, dengan adanya kesengajaan yang
dilakukan mengindikasikan bahwa terdapat maksud lain yang terkandung dalam
setiap penyimpangan prinsip kerja sama oleh mitra tutur.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut.
1. Terdapat berbagai jenis penyimpangan prinsip kerja sama yang dilakukan
oleh para tokoh dalam teks drama Le Roi Se Meurt karya Eugene Ioneco.
2. Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi penyimpangan prinsip kerja sama
yang dilakukan oleh para tokoh dalam teks drama Le Roi Se Meurt karya
Eugene Ionseco.
93. Terdapat maksud yang berbeda dalam penyimpangan prinsip kerja sama yang
dilakukan oleh para tokoh dalam teks drama Le Roi Se Meurt karya Eugene
Ionesco.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, maka perlu
dilakukan pembatasan masalah. Hal ini dilakukan agar penelitian dapat
memperoleh hasil yang lebih mendalam dan lebih terfokus. Batasan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Jenis penyimpangan prinsip kerja sama yang dilakukan oleh para tokoh dalam
teks drama Le Roi Se Meurt karya Eugene Ioneco.
2. Maksud yang terkandung dalam penyimpangan prinsip kerja sama yang
dilakukan oleh para tokoh dalam teks drama Le Roi Se Meurt karya Eugene
Ionesco.
D. Rumusan Masalah
Memperhatikan berbagai macam masalah yang terdapat dalam teks drama Le
Roi Se Meurt karya Eugene Ionesco yang telah dipaparkan, maka peneliti
merumuskan beberapa masalah yang diteliti. Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Jenis penyimpangan prinsip kerja sama apa sajakah yang dilakukan oleh para
tokoh dalam teks drama Le Roi Se Meurt karya Eugene Ionesco?
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2. Bagaimanakah maksud yang terkandung dalam bentuk penyimpangan prinsip
kerja sama yang dilakukan oleh para tokoh dalam teks drama Le Roi Se Meurt
karya Eugene Ionesco?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang terdapat di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mengidentifikasi jenis penyimpangan prinsip kerja sama yang dilakukan
dalam teks drama Le Roi Se Meurt karya Eugene Ionesco.
2. Mendeskripsikan maksud (implikatur) yang terkandung dalam bentuk
penyimpangan prinsip kerja sama yang dilakukan oleh para tokoh dalam teks
drama Le Roi Se Meurt karya Eugene Ionesco.
F. Manfaat Penelitian
1. Secara Toeritis
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah literatur kajian
pragmatik, khususnya mengenai maksim kerja sama dan penyimpangan
prinsip kerja sama.
2. Secara Praktis
Secara praktis, penelitian ini bermanfaat untuk dapat menambah wawasan
bagi pembaca mengenai pragmatik dan maksim kerja sama. Selain itu,
diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian-penelitian
selanjutnya. Begitu pula dengan hasil penelitian ini, diharapkan dapat
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dijadikan sebagai referensi materi ajar dalam pembelajaran mengenai jenis
maksim kerja sama beserta implikatur dalam penyimpangan prinsip kerja
sama.
G. Batasan Istilah
Untuk menciptakan kesamaan konsep yang mengarah kepada keseluruhan
proses penelitian, maka diperlukan suatu rumusan mengenai batasan istilah yang
memiliki hubungan dengan judul penelitian sebagai berikut.
1. Prinsip kerja sama merupakan prinsip yang membuat kontribusi percakapan
sesuai dengan yang diperlukan pada tahap terjadinya kontribusi itu,
berdasarkan tujuan atau arah percakapan yang dituju dalam suatu percakapan.
2. Penyimpangan prinsip kerja sama merupakan penyimpangan terhadap prinsip
kerja sama yang dilakukan sengaja atau tidak sengaja untuk menyimpang
suatu konvensi kebahasaan dalam komunikasi.
3. Implikatur merupakan makna dalam tuturan yang diucapkan berbeda dengan
tuturan yang dimaksudkan, sehingga makna yang terkandung nampak tersirat.
4. Teks drama merupakan wujud tertulis dari dialog, watak tokoh,
penggambaran kehidupan, maupun narasi yang terdapat dalam sebuah drama
yang dipentaskan secara langsung di depan penonton.
5. Konteks merupakan latar situasi ketika  suatu tuturan berlangsung dalam
komunikasi.
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6. Jargon dalam bahasa istana merupakan penggunaan bahasa khusus istana
yang hanya digunakan oleh peserta tutur yang berada di dalam lingkungan
kerajaan.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Pragmatik
Pragmatik merupakan salah satu cabang linguistik yang mengkaji mengenai
makna dengan memperhatikan seluruh unsur-unsur linguistik beserta konteks dan
penggunaan bahasa. Leech (1983: 6) mendefiniskan pragmatik sebagai studi
mengenai suatu makna yang memiliki hubungan dengan situasi-situasi ujar.
Situasi-situasi ujar tersebut merupakan konteks tuturan yang melatarbelakangi
terjadinya suatu percakapan. Konteks tersebut meliputi siapa penutur, mitra tutur,
tujuan tuturan, dan maksud tuturan. Dengan adanya konteks tuturan dapat
mempengaruhi penggunaan bahasa dan penafsiran mengenai makna dari suatu
tuturan.
Selanjutnya Levinson (1983: 9) menjelaskan bahwa “Pragmatics is the
study of those relations between language and context that are gramaticalized or
encoded in the structure of a language”. Menurutnya pragmatik merupakan studi
mengenai hubungan antara bahasa dan konteks yang tergramatikalisasikan atau
disandikan ke dalam stuktur bahasa. Dengan kata lain, suatu konteks dalam
kajian pragmatik ini selalu diformulasikan menggunakan tanda-tanda linguistik
ke dalam struktur bahasa sehingga tidak dapat dipisahkan.
Hal tersebut didukung oleh Yule (1996: 3) yang mengungkapkan bahwa
pragmatik merupakan studi mengenai makna kontekstual. Kajian pragmatik ini
memfokuskan pada penafsiran mengenai makna dari suatu tuturan di dalam suatu
konteks dan bagaimana pengaruh konteks tersebut terhadap tuturan yang
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diungkapkan. Dengan kata lain, peserta tutur diharapkan dapat memformulasikan
suatu makna yang terkandung disesuaikan dengan konteks tuturan. Konteks
tersebut meliputi siapa mitra tutur, dimana, kapan, dan bagaimana situasi ketika
tuturan berlangsung.
Semantara itu, Griffiths (2006: 1) mengemukakan bahwa “Pragmatics is
concerned with the use of these tools (semantic knowledge with our knowledge of
the world) in meaningful communication.” Pragmatik memfokuskan pada
penggunaan alat-alat (pengetahuan akan semantik dengan pengetahuan mengenai
lingkungan sekitar) untuk memahami makna dari suatu komunikasi. Kajian
pragmatik ini memfokuskan antara penggunaan bahasa dan pengetahuan akan
situasi terjadinya komunikasi atau konteks. Dengan kata lain, seluruh tuturan
yang diungkapkan tidak diartikan begitu saja dengan memahami makna harfiah
(pengetahuan semantik), akan tetapi juga dipahami dengan menghubungkan
antara tuturan yang diungkapkan dengan konteks tutruran.
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kajian
utama dalam bidang pragmatik merupakan kajian mengenai makna. Pengkajian
mengenai makna yang terkandung tersebut dilakukan dengan mengkombinasikan
antara penggunaan bahasa oleh peserta tutur dengan unsur-unsur di luar bahasa
untuk memahami makna. Unsur-unsur di luar bahasa yang dimaksudkan adalah
konteks situasi yang melatar belakangi tuturan tersebut. Oleh karena itu, dalam
kajian pragmatik memiliki hubungan yang erat dengan konteks.
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B. Konteks
Dalam suatu komunikasi, agar pesan yang disampaikan oleh penutur dapat
tersampaikan dengan baik kepada mitra tutur dibutuhkan suatu kajian mengenai
maksud, tujuan, dan latar belakang kalimat (tuturan) yang disebut sebagai
konteks tuturan. Konteks tersebut menggambarkan mengenai keadaan sosial dan
psikologis yang dimiliki oleh peserta tutur ketika tuturan berlangsung. Seperti
yang diungkapkan oleh Levinson (1983: 23) mengenai “Context as the social and
psychological world in which the language user operates at any given time”.
Konteks sebagai dunia sosial dan psikologi dimana para pengguna bahasa
mengaplikasikan pada waktu tertentu.
Selanjutnya Leech (1983: 13) mengungkapkan “context as background
knowledge assumed to be share by speaker and hearer and which contributes to
hearer interpretation of what speaker means by given utterences.” Konteks
sebagai suatu pengetahuan mengenai latar belakang yang sama-sama dimiliki
oleh penutur dan mitra tutur yang dapat membantu menafsirkan makna dari
tuturan. Dalam hal ini penutur dan mitra tutur memiliki pengetahuan yang sama
pada saat suatu tuturan terjadi, sehingga penafisiran makna yang dilakukan dapat
dengan mudah dipahami.
Mey (2001: 39) mengungkapkan bahwa “context is to be understood as
the continually changing surroundings, in the widest sense, that enable the
participants in the communication process to interact, and in which the
linguistic expression of their interaction become intelligible.” Konteks
harus dipahami sebagai lingkungan yang terus berubah, dalam arti luas,
memungkinkan para peserta tutur untuk berinteraksi dalam proses
komunikasi, dan dimana ekspresi linguistik dari interaksi mereka menjadi
mudah untuk dipahami.
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Konteks merupakan situasi yang melatarbelakangi suatu tuturan dimana
peserta tutur dapat saling berinteraksi. Interaksi yang dilakukan antara peserta
tutur tersebut menggunakan bentuk lingual (kebahasaan) yang mempermudah
penafsiran terhadap ujaran yang diungkapkan.
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa konteks
merupakan latar belakang dari segi soisal maupun psikologis dan bersifat dinamis
yang digunakan oleh pengguna bahasa ketika bertutur. Penggunaan konteks oleh
penutur ketika bertutur dapat mempermudah mitra tutur untuk memahami
maksud yang ingin disampaikan. Sehingga suatu percakapan dapat berlangsung
dengan baik dan lancar. Penggunaan konteks yang dimaksud diformulasikan ke
dalam bentuk informasi mengenai peserta tutur (siapa dan dengan siapa)
komunikasi berlangsung, keadaan lingkungan, tempat, media penyampaian, latar
situasi maupun norma yang berlaku ketika tuturan berlangsung. Aspek-aspek
konteks tersebut terangkum dalam komponen tutur yang diungkapkan oleh Dell
Hymes.
C. Komponen Tutur
Komponen tutur merupakan unsur-unsur di luar bahasa yang mempengaruhi
berjalannya suatu komunikasi dan interpretasi makna dari setiap individu. Hymes
(1989 : 53-54) mengemukakan bahwa seseorang dapat memahami suatu makna
yang terkandung bukan hanya melalui situasi, peristiwa, maupun tindak tutur,
juga diperlukan suatu konteks melatarbelakangi suatu tuturan yang terdiri dari
berbagai aspek atau komponen. Komponen-komponen yang dimaksud
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merupakan komponen tutur. Menurut Hymes (1989: 54-62) terdapat 16
komponen tuturan yaitu speaker, addresor, hearer, addresse, writer, reader,
message content, form message, purposed-outcomes, purposed-goal, setting,
scene, norms of interpretation, channel, form of speech, ton, dan types. Keenam
belas komponen tersebut disusun menjadi sebuah kata (akronim) yaitu
SPEAKING dalam bahasa Inggris, PARLANT dalam bahasa Prancis.
Keseluruhan komponen yang terdapat dalam PARLANT sama dengan seluruh
komponen tutur yang terdapat dalam SPEAKING. Hymes (1989: 62)
mengungkapkan bahwa PARLANT terdiri dari P= Participant (Participan), A=
Acte (Act Sequences), R= Raison (End), L= Locale (Setting), A= Agents
(Instrumentalities), N= Normes (Norm), T= Ton (Key), dan Type (Genre). Hal
ini didukung oleh Rohali (2007: 94) yang mengungkapkan bahwa PARLANT
terdiri dari Participant, Actes, Raison, Locale, Agents, Norms, Ton, dan Type.
1. Participant (Penutur dan mitra tutur)
Komponen tutur participan terdiri atas penutur (speaker), mitra tutur
(addresor), pendengar (hearer), dan penerima (addresse). Penganalisisan
komponen tutur ini dilakukan dengan memperhatikan secara seksama mengenai
seluruh informasi yang nampak tersirat maupun tersurat. Hymes juga
mengungkapkan komponen tutur participan ke dalam bahasa Prancis yaitu
komponen tutur participant (P).
2. Actes (Bentuk dan isi ujaran)
Komponen tutur act sequences terdiri dari dua aspek yaitu bentuk pesan
(form message) dan isi pesan (message content). Bentuk pesan merupakan cara
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bagaimana penutur memformulasikan topik pembicaraan melalui pemilihan kata
dan penggunaan bahasa. Isi pesan selalu berkaitan dengan topik yang sedang
dibicarakan oleh penutur. Sehingga bentuk dan isi pesan menjadi salah satu
ketrampilan komunikatif yang harus dimiliki oleh penutur untuk
memformulasikan penyampaian topik pembicaraan dengan baik. Hymes juga
mengungkapkan komponen tutur act sequences ke dalam bahasa Prancis yaitu
actes (A).
3. Raison (Tujuan tuturan)
Komponen tutur end meliputi purposed-outcomes (maksud-hasil) dan
purposed-goals (maksud tujuan). Dengan kata lain raison merupakan maksud
atau tujuan yang diharapkan oleh penutur ketika melakukan suatu tuturan. Hymes
juga mengungkapkan komponen tutur end ke dalam bahasa Prancis yaitu raison
(R).
4. Locale (Tempat)
Komponen tutur act situatuon terdiri atas setting (latar) dan scene (suasana).
Setting dalam peristiwa tutur mengacu pada waktu dan tempat terjadinya
cenderung memperlihatkan keadaan fisik, sedangkan scene megacu pada latar
psikologis dari suatu peristiwa tutur. Hymes mengungkapkan juga act situation
ke dalam bahasa Prancis yaitu locale (L).
5. Agents (Cara penyampaian)
Instrumentalities dalam komponen tutur terbagi menjadi dua yaitu, channel
dan form of speech. Channel merupakan saluran yang mengacu pada  kapasitas
penyampaian suatu tuturan. Forms of speech merupakan bentuk tuturan yang
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lebih mengarah pada penggunaan bahasa dan dialek. Komponen tutur
instumentalities diungkapkan ke dalam bahasa Prancis yaitu agents (A).
6. Normes (Norma)
Komponen norms terbagi menjadi dua yaitu norms of interaction dan norms
of interpretation. Norm of interaction (norma interaksi) merupakan norma yang
merujuk pada semua kaidah yang mengatur tuturan yaitu seluruh tingkah
laku/perilaku khas dan sopan santun yang berlaku dalam strata sosial dan
hubungan sosial khususnya dalam masyarakat. Sedangkan norms of
interpretation (norma interpretasi) merujuk pada sistem kepercayaan yang
terdapat dalam suatu masyarakat. Norms diungkapkan ke dalam bahasa Prancis
yaitu normes (N).
7. Ton dan Type (Nada dan bentuk pesan)
Key merujuk pada cara bagaimana penutur memunculkan nada ketika sedang
berlangsung suatu perstiwa tutur. Pengidentifikasiannya dapat dilihat dari isyarat,
gerak tubuh, gaya berpakaian, tinggi rendahnya intonasi, dan sebagainya. Key
diungkapkan oleh Hymes ke dalam bahasa Prancis yaitu ton (T).
Genre merupakan bentuk penyampain pesan dalam tuturan yang dilakukan
oleh penutur dan mitra tutur. Biasanya bentuk penyampaian pesan mengacu pada
kategori seperti puisi, mite, dongeng, peribahasa, doa, orasi, perdagangan, surat
edaran, editorial, dan sebagainya. Komponen tutur genre yang diungkapkan oleh
Hymes juga di ungkapkan ke dalam bahasa Prancis yaitu type (T).
Berdasarkan pemaparan mengenai kedelapan komponen tutur, maka dapat
disimpulkan bahwa keberadaan komponen tutur dalam komunikasi sangatlah
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penting karena dapat mempengaruhi interpretasi makna oleh peserta tutur.
Sehingga pesan dari sebuah tuturan dapat tersampaikan dengan baik dan mudah
untuk dipahami. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti menggunakan komponen
tutur PARLANT dalam bahasa Prancis yang diungkapkan oleh Hymes (1989: 62)
dan didukung oleh Rohali (2007: 94) yang menjelaskan mengenai komponen
tutur PARLANT. Seperti yang terlihat dalam contoh berikut ini.
(2) Anna : Excusez-moi, madame. Je suis étudiante, mais je suis
aussi dactylo... dans une banque..Loin d’ici...
(Anna  : Maafkan saya, ibu. Saya seorang murid, tapi saya juga
seorang admin di sebuah bank,  jauh dari sini...)
Le professeur : C’est entendu, Anna. Mais,... l’heure c’est
l’heure!
(Guru : Saya tahu, Anna. Tapi ... waktu adalah waktu!)
(Greffet, 1988: 36)
Dalam tuturan (2) di atas dilakukan oleh Anna sebagai penutur dan le
professuer sebagai mitra tutur yang merupakan participant (peserta tutur).
Selanjutnya acte dalam dialog menunjukkan bahwa tuturan yang diungkapkan
oleh Anna bermaksud untuk mengungkapkan alasan mengenai keterlambatannya
kepada le professeur. Sedangkan raison dalam tuturan Anna bertujuan untuk
mengungkapkan permintaan maaf kepada le professeur. Locale atau tempat
terjadinya tuturan tersebut di dalam ruang kelas. Agent dari tuturan tersebut
dilakukan oleh peserta tutur secara lisan dengan menggunakan ragam bahasa
resmi. Normes yang berlaku ketika tuturan berlangsung yaitu adanya kepatuhan
terhadap norma yang berlaku. Norma yang dimaksud adalah adanya sikap sopan
yang diperlihatkan oleh penutur terhadap mitra tutur. Hal ini dibuktikan dengan
adanya pengungkapan permintaan maaf oleh Anna dengan disertai penjelasan
mengenai keterlambatannya. Types dalam tuturan tersebut diformulasikan dalam
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bentuk dialog. Selanjutnya ton atau nada dalam percakapan tersebut dapat dilihat
dengan adanya rasa marah yang memuncak pada sang guru kepada Anna. Hal ini
ditandai dengan adanya tanda seru (!) yang mengindikasikan bahwa le professeur
sedang marah. Hal ini disebabkan karena ketidakdisiplinan Anna ditunjukkan
dengan keterlambatannya selama dua puluh menit dan berusaha untuk mengikuti
kursus.
D. Prinsip Kerja Sama
Penyampaian suatu pesan atau informasi dari penutur kepada mitra tutur
merupakan tujuan utama dilakukannya komunikasi. Sering kali, dalam suatu
komunikasi seorang mitra tutur tidak dapat memahami pesan yang terkandung
dengan jelas, sehingga terjadinya ketidakpahaman maupun kesalahpahaman
mengenai maksud yang terkandung. Hal tersebut merupakan permasalahan utama
yang sering terjadi dalam komunikasi. Oleh karena itu, dibutuhkan adanya
kesadaran yang dimiliki oleh peserta tutur untuk bekerja sama dalam
berkomunikasi. Grice (1975) mendefinisikan mengenai prinsip kerja sama ke
dalam bentuk perintah yang ditujukan kepada penutur yaitu buatlah kontribusi
percakapan anda sesuai dengan yang diperlukan pada tahap terjadinya kontribusi
itu, berdasarkan tujuan atau arah yang diterima dalam pertukaran percakapan
yang anda lakukan (Cumming, 2007: 15). Dengan kata lain, prinsip kerja sama
dilakukan dengan memberikan kontribusi percakapan yang sesuai dengan yang
diperlukan pada tahap terjadinya percakapan.
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Senada dengan Grice, Yule (1996: 37) mengungkapkan dalam berbagai
kesempatan, asumsi kerja sama begitu meresap sehingga asumsi kerja sama dapat
dinyatakan sebagai suatu prinsip kerja sama percakapan. Pada tahap terjadinya
prinsip kerja sama dalam percakapan peserta tutur berusaha tidak memberikan
asumsi yang membingkungkan, mempermainkan, atau menyembunyuikan
informasi yang relevan satu sama lain. Prinsip kerja sama terbagi ke dalam empat
sub-prinsip, yang disebut dengan maksim. Keempat maksim tersebut antara lain
maksim kualitas, maksim kuantitas, maksim hubungan (relevansi), dan maksim
cara.
1. Maksim kuantitas
Grice (1975) mengungkapkan bahwa “the maxim of quantity: (i) make
your contribution as informative as is requires (for the current purposes of
the exchange), (ii) do not make your contribution more informative than is
required” (Yule, 1996: 37). Maksim kuantitas: (i) buatlah percakapan yang
informatif seperti yang diminta (dengan maksud pergantian percakapan
yang sedang berlangsung), (ii) jangan membuat percakapan lebih informatif
dari yang diminta.
Hal ini didukung oleh Cutting (2002: 24) yang mengungkapkan bahwa
maksim kuantitas merupakan prinsip kerja sama dimana seorang peserta tutur
diharuskan memberikan informasi secukupnya. Dengan kata lain tuturan yang
diungkapkan tidak terlalu sedikit maupun tidak terlalu banyak akan tetapi,
disesuaikan dengan yang dibutuhkan oleh mitra tutur ketika percakapan sedang
berlangsung. Perhatikan contoh penggunaan maksim kuantitas dalam tuturan
berikut ini.
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(3) a. Jill has three children.
(Jill memiliki tiga anak)
b. John can run fifteen miles.
(John dapat berlari lima belas mil)
(Cummings, 2007: 16)
Tuturan (3a) merupakan sebuah tuturan yang mematuhi maksim kuantitas,
yaitu dengan mengungkapkan sebuah informasi yang tidak berlebihan dan
seperlunya seperti yang diminta oleh mitra tutur, begitu pula dengan contoh
tuturan (3b). Makna dari tuturan (3a) menyiratkan bahwa Jill memiliki tiga anak,
sama halnya dengan tuturan (3b) yang menyiratkan bahwa John dapat berlari
sejauh lima belas mil. Sehingga terlihat dengan jelas bahwa kedua tuturan
tersebut mematuhi maksim kuantitas yaitu dengan mengungkapkan suatu
informasi tidak berlebihan (tidak lebih informatif) maupun tidak terlalu sedikit,
akan tetapi informasi yang diberikan sesuai dengan yang diminta oleh mitra tutur.
Dalam bahasa Prancis, contoh penggunaan maksim kuantitas tersebut ditemukan
pada sebuah percakapan berikut ini.
(4) La directrice : Vous avez besoin de quoi ?
(Direktur : Anda membutuhkan apa ?)
Antoine : D’un écran.
(Antoine : Sebuah layar)
(Girardet, J & Pécheur, J, 2002: 120))
Pada percakapan (4) di atas, terjadi antara seorang direktur sebagai penutur
dan Antoine sebagai mitra tutur. Percakapan tersebut terjadi ketika Antoine
sedang mempersiapkan seluruh peralatan yang akan digunakan untuk melakukan
presentasi. Tuturan yang diungkapkan oleh Antoine dalam percakapan (4) di atas
merupakan tuturan yang mematuhi maksim kuantitas. Hal ini dikarenakan tuturan
yang diungkapkan oleh Antoine mengandung informasi yang sesuai dengan yang
24
diminta oleh penutur. Tuturan tersebut diungkapkan oleh Antoine melalui
tuturannya yaitu “d’un écran” (sebuah layar). Tuturan tersebut sesuai dengan
yang diminta oleh penutur (la directrice). Hal ini dikarenakan tuturan yang
diungkapkan oleh la directrice dalam percakapan di atas hanya bermaksud untuk
menanyakan mengenai peralatan apa saja yang dibutuhkan oleh Antoine ketika
akan melakukan presentasi. Tuturan tersebut diungkapkan oleh la directrice
melalui tuturannya yaitu “vous avez besoin de quoi?” (anda membutuhkan apa
?). Oleh karena itu, terlihat dengan jelas dalam tuturan yang diungkapkan oleh
Antoine tersebut mematuhi maksim kuantitas dengan memberikan jawaban
(informasi) yang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh penutur.
2. Maksim kualitas
Grice (1975) mengungkapkan bahwa “the maxim of quality: try to make
your contribution one that is true. (i) do not say what you belive to be false,
(ii) do not say that for which you lack adequate evidence” (Yule, 1996: 36).
Maksim kualitas: cobalah untuk membuat suatu informasi yang benar. (i)
jangan mengatakan sesuatu yang anda yakini salah, (ii) jangan mengatakan
sesuatu jika anda tidak memiliki bukti yang memadai.
Hal ini didukung oleh Black (2006: 30) yang mengungkapkan bahwa
maksim kualitas harus dilakukan dengan mengungkapkan suatu kebenaran pada
tuturan yang diungkapkan oleh peserta tutur. Sehingga tuturan yang diungkapkan
oleh mitra tutur diharuskan berdasar dengan kenyataan yang ada. Perhatikan
contoh penggunaan maksim kualitas dalam percakapan berikut ini.
(5) A : Coba kamu Ahmad, kota Makassar ada di mana?
B : Ada di Sulawesi Selatan, Pak.
(Chaer, 2010: 35)
Dialog (5) diutarakan oleh seorang guru kepada muridnya di dalam kelas.
Seorang murid akan selalu memberikan jawaban yang diyakini kebenarannya
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olehnya ketika sang guru bertanya kepadanya. Sehingga kecil kemungkinan
bahwa seorang murid akan mengungkapkan tuturan yang tidak mengandung
informasi yang sebenarnya. Dialog tersebut terjadi ketika guru memberikan
pertanyaan kepada murid yang menanyakan di manakah keberadaan kota
Makassar. Kemudian murid menjawab keberadaan kota Makassar di daerah
provinsi Sulawesi Selatan. Jika dilihat dari segi kebenaran mengenai informasi
yang diungkapkan dalam percakapan (5) di atas, terlihat bahwa dalam tuturan
yang diungkapkan oleh murid mengandung kebenaran yang diyakini olehnya
bahwa memang benar kota Makassar berada di Sulawesi Selatan. Hal ini
didukung dengan adanya bukti yang memadai yaitu dengan menunjukkan peta
kepulauan Indonesia bahwa keberadaan kota Makassar memang benar di pulau
Sulawesi tepatnya di Sulawesi Selatan. Dengan demikian dialog (5) telah
mematuhi maksim kualitas dengan mengungkapkan informasi yang diyakini
kebenarannya. Dalam bahasa Prancis, contoh penggunaan maksim kualitas dapat
dilihat sebagai berikut.
(6) Yves: Avez-vous une chambre pour deux personnes?
(Yves : Apakah anda memiliki sebuah kamar untuk dua orang ?)
Le Gérant : Oui, j’ai une belle chambre pour deux personnes.
(Manajer : Iya, kami punya sebuah kamar cantik untuk dua
orang.)
(Brown, 1999: 39)
Dialog (6) dilakukan antara seorang tamu hotel kepada manajer hotel. Yves
menanyakan kepada manajer hotel apakah terdapat kamar yang digunakan untuk
dua orang. Jika dilihat dari pengungkapan informasi yang diyakini benar adanya,
dalam dialog (6) mengandung kepatuhan terhadap maksim kualitas. Dalam
percakapan (6) di atas tuturan yang diungkapkan oleh manajer hotel mengandung
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informasi yang memang diyakini memiliki kadar kebenaran yang sangat tinggi.
Hal ini didukung dengan jabatan yang dimiliki oleh penutur yaitu sebagai
manajer hotel. Seorang manajer hotel diharuskan mengetahui seluruh fasilitas
yang terdapat pada hotel yang ia kelola. Dengan demikian tuturan yang
diungkapkan oleh seorang manajer hotel merupakan tuturan yang mematuhi
maksim kualitas dengan memberikan suatu informasi yang diyakini
kebenarannya.
3. Maksim hubungan
Grice (1975) “the maxim of relation: be relevant” (Yule, 1996: 37). Maksim
hubungan : relevanlah. Hal ini didukung oleh Cutting (2002: 35) menjelaskan
bahwa maksim hubungan merupakan bagian dari prinsip kerja sama dimana
setiap tuturan yang diungkapkan oleh peserta tutur saling berhubungan atau
memiliki kesinambungan antara tuturan yang diungkapkan sebelumnya. Dengan
kata lain, seluruh informasi yang diungkapkan oleh peserta tutur harus memiliki
hubungan dengan pembicaraan sebelumnya. Perhatikan penggunaan maksim
hubungan dalam percakapan berikut ini.
(7) A : Can you tell me the time ?
(A : Dapatkah kamu memberitahuku pukul berapa sekrang ?)
B : Well, the milkman, has come.
(B : Oke, tukang susu telah lewat)
(Levinson, 1983: 107)
Dialog (7) terjadi antara penutur A dan penutur B yang rumahnya
bersebrangan. Tuturan yang diungkapkan oleh penutur B jika dilihat secara
sekilas tidak memiliki hubungan dengan tuturan yang diungkapkan oleh penutur
A sebelumnya. Akan tetapi, bila dicermati terdapat hubungan implikasional yang
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dapat diterangkan. Jawaban yang diungkapkan oleh penutur B memang secara
eksplisit tidak menjawab pertanyaan penutur A. Jika dilihat dari kebiasaan tukang
susu ketika mengantarkan pesanana susu mereka, sehingga diyakini penutur A
dapat membuat pemahamannya sendiri. Dalam penggunaan maksim hubungan ini
diminta antara peserta tutur telah memiliki asumsi yang sama sehingga hanya
dengan mengungkapkan bahwa tukang susu baru lewat sudah menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh penutur A. fenomena tersebut mengisyaratkan
bahwa suatu kontribusi percakapan yang memiliki hubungan (relevan) tidak
selalu terletak pada makna ujarannya, namun memungkinkan pula terdapat pada
apa yang diimplikasikan di dalam ujaran tersebut. Perhatikan penggunaan
maksim hubungan dalam bahasa Prancis adalah sebagai berikut.
(8) Suzanne: Quand part le prochain trains pour Compiègne ?
(Suzanne : Kapan kereta selanjutnya dengan tujuan Compiègne
berangkat ?)
L’employé : À quinze heures précises du quai trois.
(Petugas : Pada jam 15.00 tepat, di peron 3)
(Brown, 1999: 116)
Dialog (8) terjadi di antara Suzanne seorang pembeli tiket kereta api kepada
seorang petugas penjual tiket kereta api. Dialog tersebut merupakan dialog yang
mematuhi maksim hubungan. Hal ini terjadi ketika tuturan yang diutarakan
seorang petugas tiket kereta api yang diucapkannya memiliki hubungan atau
relevan dengan tuturan yang diungkapkan oleh Suzanne. Tuturan yang diutarakan
oleh Suzanne “Quand part le prochain trains pour Compiègne?” (kapan kereta
selanjutnya dengan tujuan Compiègne berangkat) maksud yang tertuang
mengandung arti bahwa kapan kereta selanjutnya dengan tujuan Compiègne akan
berangkat, kemudian seorang petugas tiket menjawab “À quinze heures précises
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du quai trois” (pada jam 15.00 tepat, di peron 3), tuturan tersebut
mengungkapkan jam keberangkatan kereta tersebut. Berdasarkan percakapan
yang dilakukan oleh peserta tutur di atas dapat dikatakan bahwa antara penutur
dan mitra tutur mematuhi maksim hubungan karena tuturan yang diutarakan
masih memiliki hubungan. Oleh karena itu, dialog (8) dikategorikan dalam
tuturan yang mengandung maksim hubungan.
4. Maksim Cara
Grice (1975) “the maxim of manner : be perspicuous. (i) avoid obscurity
of expression, (ii) avoid ambiguity, (iii) be brief, (iv) be orderly” (Yule,
1996: 37). Maksim cara : cerdiklah. (i) hindari ungkapan yang tidak jelas,
(ii) hindari ketaksaan, (iii) buatlah singkat (hindarkan panjang-lebar yang
tidak perlu), (iv) buatlah secara urut/teratur.
Hal ini didukung oleh Wijana (2004: 59) yang mengungkapkan bahwa
maksim cara atau pelaksanaan mengharuskan setiap peserta tutur berbicara secara
langsung, tidak kabur, tidak taksa, dan tidak berlebih-lebihan, serta harus runtut.
Oleh karena itu dalam kepatuhan terhadapa maksim ini yaitu dengan adanya
pengungkapan informasi yang dilakukan dengan sejelas mungkin dan selangsung
mungkin. Perhatikan penggunaan maksim cara dalam percakapan di bawah ini.
(9) She dusted the selves and washed the walls.
(Dia membersihkan debu pada rak-rak dan membersihkan
dinding-dindingnya dengan air)
(Cummings, 2007: 17)
Tuturan (9) diucapkan oleh penutur yang menganut maksim cara, karena
tuturan di atas terdapat pengungkapan informasi yang terkandung secara
langsung tanpa berbelit-belit dan pengungkapan secara runtun peristiwa-peristiwa
yang akan dilakukan disertai dengan penjelasan mengenai alat yang akan
digunakan. Dalam tuturan (9), penutur berusaha menyajikan peristiwa-peristiwa
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secara teratur. Hal ini berkaitan dengan pekerjaan yang akan dilakukan oleh
penutur terlebih dahulu yaitu dengan membersikan debu-debu pada rak kemudian
membersihkan dinding-dindingnya dengan menggunakan air. Penutur tidak
mengungkapkan secara langsung mengenai alat yang digunakan, namun jika kita
pahami baik-baik dalam tuturan (9) terdapat kata ”washed” yang berarti
mencuci. Kegiatan mencuci sangatlah identik dengan air karena merupakan salah
satu alat yang digunakan dalam kegiatan tersebut. Sehingga tuturan (9) dianggap
mematuhi maksim cara, karena penutur mengungkapkan peristiwa secara runtun
dan pengungkapan mengenai alat yang digunakan. Dalam bahasa Prancis,
penggunaan maksim cara dapat dilihat sebagai berikut.
(10) Michel : Pardon, monsieur l’agent. Où est l’Hôtel Continental,
s’il vous plâit ?
(Michel : Maaf, pak, di manakah letak Hotel Continental?)
L’agent : Il n’est pas trop loin d’ici. Allez tout droit jusqu’au
coin là-bas. Traversez la rue et ensuite tournez à
gauche. Continuez tout droit jusqu’au boulevard Saint
Martin. Tournez à droite. L’Hôtel Continental se trouve
à côté de la Pharmacie Saint-Martin.
(Agen polisi : Tidak jauh dari sini. Anda harus berjalan lurus
kearah sudut jalan sebelah sana. Anda harus
menyeberangi jalan dan kemudian beloklah ke kiri.
Teruskan sampai ke boulevard St. Martin. Beloklah
ke kanan. Hotel Continental terletak di sebelah
Apotik St. Martin.)
(Brown, 1999:38)
Tuturan (10) yang diutarakan oleh seorang agen polisi yang menganut
maksim cara. Hal ini terlihat dalam penjelasan yang dilakukan olehnya dengan
sangat jelas ketika memberikan arahan kepada Michel mengenai keberadaan
hotel Continental. Dalam tuturan di atas, agen polisi mengharuskan Michel untuk
menemukan boulevards St. Martin terlebih dahulu, kemudian ia diminta untuk
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belok ke kanan hingga ia akan menemukan apotik St. Martin selanjutnya ia
mengungkapkan informasi tambahan bahwa hotel Continental terletak di sebelah
apotik St. Martin tersebut. Tuturan yang diungkapkan oleh agen polisi tersebut
sangat jelas dan runtut dengan memberikan informasi bahwa di samping hotel
Continental terdapat sebuah apotik. Hal ini dimaksudkan oleh agen polisi agar
Michel tidak tersesat dan kebingungan. Sehingga, tuturan di atas dianggap
sebagai tuturan yang mematuhi maksim cara karena agen polisi tersebut
mengungkapkan dengan jelas dan tidak berbelit-belit mengenai cara yang harus
ditempuh oleh Michel agar sampai di daerah tujuan.
E. Penyimpangan Prinsip Kerja Sama
Dalam setiap proses komunikasi, masalah yang paling sering muncul yaitu
terjadinya kesalahpahaman mengenai maksud yang diingikan oleh peserta tutur
dalam setiap tuturannya. Hal ini terjadi karena adanya penafsiran yang berbeda-
beda terhadap suatu percakapan, sehingga terjadi penyimpangan prinsip kerja
sama yang dilakukan baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Akan tetapi,
setiap penyimpangan yang dilakukan oleh penutur memiliki fungsi dan tujuan
yang berbeda-beda. Dalam penyimpangan setiap maksim kerja sama dilakukan
bukan hanya sekedar untuk melanggar suatu konvensi bahasa, akan tetapi
terdapat maksud tersembunyi yang ingin disampaikan secara implisit oleh peserta
tutur.
Cumming (2007: 17) menjelaskan bahwa peserta tutur melakukan suatu
penyimpangan terhadap maksim kerja sama  dan tidak berusaha membuat niatnya
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untuk diketahui oleh pendengar. Hal ini dikarenakan peserta tutur bermaksud
untuk mencapai suatu efek komunikasi tertentu. Dengan kata lain penyimpangan
suatu maksim dilakukan dengan maksud mengkomunikasikan makna tambahan.
Berikut ini uraian mengenai penyimpangan maksim-maksim kerja sama.
1. Penyimpangan Maksim Kuantitas
Rahardi (2005: 53) mengungkapkan bahwa penyimpangan terhadap maksim
kuantitas dapat dilakukan oleh mitra tutur dengan mengungkapkan tuturan yang
tidak mengandung informasi yang sungguh-sungguh diminta oleh mitra tutur dan
mengandung informasi yang berlebihan. Penyimpangan maksim kuantitas dapat
dilihat dalam contoh berikut ini.
(11) “Lihat itu Muhammad Ali yang mantan petinju kelas berat itu
mau bertanding lagi”
(Rahardi, 2005: 54)
Tuturan (11) di atas, diungkapkan oleh seorang pengagum Muhammad Ali
kepada rekannya yang juga mengagumi petinju legendaris tersebut. Tuturan
tersebut diungkapkan pada waktu mereka bersama-sama melihat salah satu acara
tinju di televisi. Tuturan yang diungkapkan di atas terdapat pengungkapan
informasi yang sangat informatif. Hal ini dikarenakan bahwa tanpa adanaya
penambahan informasi lain, tuturan tersebut sudah dapat dipahami maksudnya
dengan baik dan jelas oleh mitra tutur. Seharusnya tuturan tersebut dapat
diungkapkan menggunakan tuturan yang singkat yaitu melalui tuturannaya
“Lihat Muhammad Ali mau bertanding lagi” sudah dapat dipahami informasinya
oleh mitra tutur. Oleh karena itu, tuturan (11) di atas menyimpang dari maksim
kuantitas dengan memberikan informasi yang lebih informatif. Hal  ini
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dikarenakan dengan menggunakan tuturan singkatpun suatu informasi dapat
dipahami dengan baik dan jelas oleh mitra tutur. Perhatikan penyimpangan
maksim dalam bahasa Prancis yang terjadi dalam contoh tuturan berikut ini.
(12) Cédric: Qui c’est celui-la ?
(Cédric : Siapakah itu yang di sana ?)
Christian : Monsieur Gontrand Adhemar d’Aulnay des
Charentes du Ventou, le pere de Nicolas... D’ailleurs
suivi de Nicolas.
(Christian : Tuan Gontrand Adhemar dari Aulnay des Charentes
du Ventou, ayah dari Nicolas. Lebih-lebih lagi
diikuti oleh Nicolas.)
(Cauvin & Laudec, 1999: 3)
Dialog (12) terjadi ketika Cédric dan Christian sedang duduk bersama
sambil melihat orang-orang berkuda di dalam arena pacuan kuda. Apabila dilihat
dari jumlah tuturan yang diungkapkan oleh peserta tutur dalam dialog (12)
mengandung penyimpangan terhadap maksim kuantitas. Hal ini ditandai dengan
adanya tuturan yang berlebihan yang diungkapkan oleh Christian. Tuturan Cedric
hanya mengingkan jawaban singkat mengenai identitas orang yang ia maksud,
akan tetapi Christian memberikan informasi berlebihan dengan menambahkan
informasi yang sebenarnya tidak dibutuhkan oleh Cedric. Sehingga tuturan
Christian pada percakapan di atas dianggap telah melakukan penyimpangan
maksim kuantitas. Di balik penyimpangan maksim kuantitas dalam dialog ini
memiliki maksud untuk memperjelas informasi terhadap mitra tutur.
2. Penyimpangan maksim kualitas
Menurut Rahardi (2005: 55) penyimpangan maksim kualitas terjadi ketika
seorang peserta tutur mengungkapkan informasi yang tidak sebenarnya tanpa
tidak disertai dengan bukti-bukti jelas yang diungkapkan. Terkadang peserta tutur
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menggungkapakan tuturan yang tidak sebenarnya untuk menutupi suatu
informasi dari peserta tutur yang lain. Penyimpangan maksim kualitas tersebut
dapat dilihat dalam contoh berikut ini.
(13) “Silahkan menyontek saja biar nanti saya mudah
menilainya!”
(Rahardi, 2005: 55))
Dialog (13) di atas, diungkapkan oleh seorang dosen terhadap
mahasiswanya di dalam ruang ujian ketika melihat seorang mahasiswa yang
sedang berusaha menyontek. Tuturan yang diungkapkan oleh dosen tersebut teah
menyimpang dari maksim kualitas. Hal ini dikarenakan dalam tuturan tersebut,
penutur mengungkapkan sesuatu yang tidak sesuai dengan yang seharusnya
dilakukan seseorang pada saat ujian berlangsung. ditambah lagi jika seorang
dosen meminta mahasiswanya untuk menyontek pada saat ujian dapat menjadi
suatu kejanggalan di dalam duinia pendidikan karena setiap dosen selalu
memerintahkan mahasiswanya untuk bersikap jujur terutama dalam saat ujian.
Oleh karena itu, tuturan yang diungkapkan oleh seorang dosen di atas
menyimpang dari maksim kualitas dengan mebgungkapkan tutuarn yang tidak
mengandung informasi yang sebenarnya. Agar lebih jelas, perhatikan contoh
percakapan dalam bahasa Prancis berikut ini.
(14) Maman : Cédric ? c’est toi ?Qu’est-ce que tu as ?
(Mama : Cédric ? itu kamu ? Apa yang terjadi ?)
Cédric : Rien!
(Cédric : Tidak ada!)
Maman : Cédric ?
(Mama : Cédric ?)
Cédric : J’ai rien. J’te dis!
(Cédric : tidak terjadi apa-apa. Sudah ku bilang!)
(Cauvin & Laudec, 1996:16)
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Dialog (14) terjadi antara maman dan Cédric di dalam rumah. Dialog ini
terjadi ketika Cédric pulang kerumah setelah bermain dengan Chen. Dialog (14)
dianggap telah melanggar maksim kualitas. Hal ini ditandai dengan adanya
pengungkapan informasi yang tidak sebenarnya oleh Cedric terhadap maman.
Hal ini dikarenakan bahwa maman melihat adanya kekesalan yang nampak dari
wajah Cédric. Pada kenyataannya, ia merasa kesal dan marah pada dirinya karena
ia tidak dapat mengalahkan Chen dalam permainan sehingga ia merasa malu.
Akan tetapi Cedric tidak mengungkapkan informasi tersebut kepada maman.
Sehingga tuturan tersebut telah melanggar penyimpangan maksim kualitas,
dengan adanya pengungkapan informasi yang tidak sebenarya kepada penutur
(maman). Penyimpangan maksim kualitas dilakukan oleh Cédric bermaksud
untuk menutupi informasi dari penutur.
3. Penyimpangan maksim hubungan
Rahardi (2005: 56) mengungkapkan bahwa penyimpangan terhadap maksim
hubungan terjadi ketika peserta tutur menyampaikan informasi yang tidak relevan
dengan topik yang sedang dibicarakan. Ditambah lagi peserta tutur
menyampaikan  jawaban yang tidak sesuai dengan yang diinginkan atau
diharapkan oleh penutur. Apabila penyimpangan maksim hubungan ini
dilakukan, seorang penutur harus mempunyai keyakinan bahwa pendengar atau
mitra tutur memiliki kemampuan untuk membentuk suatu hubungan antara suatu
tuturan dengan tuturan yang lainnya. Penyimpangan maksim hubungan dapat
terlihat dalam contoh berikut ini.
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(15) A : I am out of petrol.
(A : Saya kehabisan bensin.)
B : There is a garage round the corner.
(B : Ada sebuah pompa bensin di balik sudut jalan.)
(Gilian brown &  G. Yule, 1996: 32)
Dialog (15) terjadi ketika penutur A bertemu dengan penutur B di jalan.
Tuturan yang diungkapkan oleh penutur A bermaksud untuk meminta bantuan
terhadap penutur B untuk mendorong kendarannya dikarenakan bahwa mobil
yang ia kendarai kehabisan bensin. Akan tetapi, respon yang diberikan oleh
penutur B mengandung maksud untuk menolak permintaan tolong dari penutur
A. Jika dilihat dari relevansi dari tuturan yang diungkapkan dengan topik
pembicaraan yang diangkat oleh penutur A, penutur B menyimpang dari maksim
hubungan. Hal ini dilakukan oleh penutur B dengan merespon tuturan penutur A
dengan memberikan informasi mengenai adanya sebuah pompa bensin di balik
sudut jalan yang masih buka dan menjual bensin. Seharusnya, tuturan yang
diungkapkan oleh penutur B masih memiliki relevansi (hubungan) dengan topik
pembicaraan penutur A. Perhatikan contoh penyimpangan maksim dalam bahasa
Prancis dibawah ini.
(16) Alain : Il faut que tu allumes les phares. Il commence à faire
sombre.
(Alain : Kamu harus menyalakan lampunya. Hari mulai malam.)
Olivier : Elle marche vraiment bien ta voiture.
(Olivier : Mobil ini enak sekali jalannya.)
(Brown, 1999:292)
Dialog (16) terjadi antara Alain dan Oliver dalam perjalanan dengan
mengendarai mobil. Dialog ini dianggap melakukan penyimpangan maksim
hubungan. Hal ini ditandai dengan tuturan yang diucapkan oleh Olivier tidak
berhubungan dengan tuturan yang diucapkan oleh Alain sebelumnya. Tuturan
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Alain “il faut que tu allumes les phares. Il commencea faire sombre” (kamu
harus menyalakan lampunya. Hari mulai malam) mengandung suatu perintah
yang mengharuskan Olivier menyalakan lampu karena hari mulai gelap di
tambah lagi ia merasa cemas akan kemampuan Oliver untuk mengendarai mobil.
Akan tetapi, Oliver justru mengungkapkan tuturan yang tidak berhubungan dari
topik pembicaraan yang sedang dibicarakan oleh Alain melalui tuturannya yaitu
“Elle marche vraiment bien ta voiture” (Mobil ini enak sekali jalannya).
Sehingga tuturan yang diungkapkan oleh Alain merupakan tuturan yang
menyimpang dari maksim hubungan hal ini dikarenakan Oliver mengungkapkan
suatu pujian akan mobil Alain karena ketika digunakan untuk jalan sangat enak
dan nyaman sekali. Dibalik penyimpangan maksim hubungan yang telah
dilakukan terdapat maksud yang terkandung yaitu untuk mencairkan suasana.
Olivier bermaksud untuk menghilangkan kecemasan dan ketakutan dalam diri
Alain jika sesuatu terjadi terhadap mobilnya.
4. Penyimpangan maksim cara
Rahardi (2005: 57) mengungkapkan bahwa penyimpangan maksim cara
dilakukan oleh seorang peserta tutur (penutur) ketika memberikan suatu
informasi yang tidak jelas, dan mengandung kadar ketaksaan yang tinggi. Dengan
kata lain, suatu tuturan yang diungkapkan oleh penutur dengan tidak jelas
sehingga memiliki kandungan kadar ketaksaan yang tinggi untuk ditafsirkan oleh
mitra tutur. Peserta tutur dapat mengalami suatu kebingungan mengenai
informasi yang diungkapkan, sering kali informasi yang diungkapkan berbelit-
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belit, panjang lebar, tidak runtut maupun tidak jelas. Penyimpangan maksim cara
dapat terlihat dalam contoh dialog berikut ini.
(17) A : Let’s get the kids something!
(A : Ayo anak-anak kita cari sesuatu!)
B : Okay, but I veto i-c-e-c-r-e-a-m.
(B : Oke, tapi aku harap bukan e-s-k-r-i-m.)
(Levinson, 1983: 104)
Percakapan (17) terjadi antara ayah dan ibu yang sedang berbicara di depan
anak-anaknya. Percakapan (17) dianggap melakukan penyimpangan maksim
cara. Hal ini ditandai dengan jawaban yang diungkapkan oleh penutur B yang
secara tidak langsung yakni dengan mengeja satu persatu kata “ice cream”.
Jawaban yang dilakukan dengan mengeja tersebut dianggap telah melakukan
penyimpangan maksim cara secara sengaja untuk mengecoh anaknya untuk tidak
berfikir membeli “ice cream”. Dengan kata lain, hal tersebut terpaksa dilakukan
oleh seorang ibu yang tidak menginginkan anaknya untuk membeli makanan
kesukaannya. Cara tersebut sering dilakukan oleh para orang tua ketika anaknya
ingin meminta barang-barang yang ia sukai di tambah lagi cara ini memiliki daya
kesulitan yang tigggi bagi anak-anak untuk memahami makna kata yang dieja
tersebut. Dengan demikian tuturan tersebut memiliki ambiguitas yang tinggi
untuk dimengerti oleh anak-anak, sehingga dapat dikatakan bahwa percakapan
(17) melakukan penyimpangan maksim cara secara dengan maksud untuk
mengecoh anak-anak. Perhatikan baik-baik percakapan dalam bahasa Prancis
berikut ini.
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(18) Jane : Qu’est-ce qu’on fait ce soir ? On va au cinéma ? Au C.G.
on passe deux très bons films : « 37°2 le matin.. » et
« Sous le soleil de Satan ».
(Jane : Apa yang akan kita lakukan sore ini ? kita akan pergi ke
bioskop ? Ke C.G. kita menonton dua film bagus :
“37°2 le matin” dan “Sous le soleil de Satan”)
Lamia : Oui, mais… le vendredi soir, au cinéma, il faut faire
le queue…
(Lamia : iya, tapi… Jumat sore. Di bioskop, pasti akan terjadi
antrian… )
(Greffet, 1988 : 70)
Dialog (18) dilakukan antara dua orang teman yang sedang berdiskusi untuk
menghabiskan waktu di jumat sore. Dialog di atas dianggap telah melakukan
suatu penyimpangan maksim cara terutama pada tuturan yang diucapkan oleh
Lamia. Tuturan yang ia ucapkan terkesan memberikan suatu kebingungan
terhadap peserta tutur. Disatu sisi, Lamia mengungkapkan kesetujuannya untuk
pergi ke bioskop, namun disisi lain ia tidak setuju dengan alasannya bahwa akan
terjadi antrian yang panjang. Sehingga menyebabkan permasalahan yang
dihadapi tidak kunjung tuntas dan tanpa menghasilkan suatu keputusan. Oleh
karena itu, dialog di atas dikatakan sebagai dialog yang telah melakukan
penyimpangan maksim cara. Di balik penyimpangan tersebut terdapat maksud
yang tersembunyi yaitu untuk membuat peserta tutur dalam kebingungan.
Berdasarkan pemaparan mengenai berbagai macam penyimpangan prinsip
kerja sama yang terdiri dari penyimpangan maksim kuantitas, kualitas, hubungan,
dan cara, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap penyimpangan yang
dilakukan memiliki maksud yang terkandung di dalamnya. Seluruh
penyimpangan tersebut dilakukan oleh peserta tutur dengan maksud kesengajaan.
Hal ini disebabkan karena peserta tutur memiliki tujuan yang terkandung di
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dalam penyimpangan tersebut, salah satunya yaitu untuk menyembunyikan suatu
informasi dan untuk menghormati mitra tutur yang kemudian lebih menonjolkan
prinsip kesopanan. Pengkajian mengenai maksud atau implikatur yang
terkandung dalam setiap tuturan dalam penelitian ini menggunakan kedua jenis
implikatur yang diungkapkan oleh Grice.
F. Implikatur
1. Hakikat Implikatur
Keberhasilan suatu komunikasi sangat bergantung dengan adanya kesamaan
pemahaman mengenai makna suatu tuturan. Pemahaman mengenai suatu makna
dalam percakapan dapat dipahami secara langsung, akan tetapi tidak menutup
kemungkinan jika setiap maksud yang terkandung tidak dapat ditemukan secara
langsung. Selanjutnya Nababan (1987: 28) menjelaskan bahwa implikatur
berkaitan erat dengan konvensi kebermaknaan yang terjadi di dalam proses
komunikasi. Dengan kata lain, bahwa makna yang terkandung dalam setiap
tuturan merupakan implikatur.
Hal itu didukung oleh Zamzani (2007: 28) yang mendefinisikan mengenai
implikatur merupakan segala sesuatu yang tersembunyi di balik penggunaan
bahasa secara aktual, benar, dan sesungguhnya. Sementara itu, Chaer (2010: 33)
mengungkapkan bahwa implikatur merupakan sebuah keterkaitan antara ujaran
dari seorang penutur dengan mitra tutur. Hal ini dimaksudkan bahwa setiap
tuturan yang diungkapkan oleh mitra tutur memiliki berbagai maksud yang
terlihat secara implisit dan disesuaikan dengan konteks situasi yang
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melingkupinya. Oleh karena itu, suatu implikatur dapat menghasilkan berbagai
implikasi dan diperkuat dengan adanya konteks tuturan.
2. Konsep implikatur
Penggunaan konsep implikatur dalam suatu percakapan memiliki berbagai
kegunaan. Menurut Levinson (1983: 97-100) terdapat empat kegunaan konsep
implikatur dalam percakapan. Pertama, dengan adanya penggunaan implikatur
mampu memberikan penjelasan fungsional yang bermakna atas fakta-fakta
kebahasaan yang tidak dijelaskan secara linguistik. Kedua, adanya konsep
implikatur mampu memberikan suatu penjelasan secara tegas/eksplisit tentang
bagaimana mungkin suatu makna tuturan berbeda dengan maksud yang
disampaikan oleh pemakai bahasa. Ketiga, konsep implikatur dapat
menyederhanakan pemerian semantik dan perbedaan hubungan antar klausa
walaupun klausa-klausa tersebut dihubungkan dengan struktur kata yang sama.
Keempat, implikatur dapat menjelaskan berbagai fenomena kebahasaan yang
nampak tidak begitu berkaitan atau bahkan berlawanan, tetapi ternyata
mempunyai hubungan yang komunikatif. Oleh karena itu, implikatur merupakan
konsep yang cukup penting dalam kajian pragmatik untuk dapat memahami suatu
makna dari tuturan yang diungkapkan.
3. Jenis Implikatur
Menurut Grice (1975: 307) membedakan implikatur menjadi dua macam
yaitu conventional implicatures (implikatur konvensional) dan non-conventional
implicatures (implikatur percakapan).
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a. Implikatur konvensional (conventional implicatures)
Yule (1996: 78) yang mengungkapkan bahwa impikatur konvensional tidak
didasarkan pada prinsip kerja sama dan tidak bergantung terhadap konteks
khusus untuk menginterpretasikannya. Sehingga setiap makna yang terdapat
dalam tuturan tersebut dapat secara langsung diketahui oleh mitra tutur. Definisi
tersebut didukung oleh Zamzani (2007: 28) yang mendefinisikan mengenai
implikatur konvensional sebagai implikatur yang diperoleh secara langsung dari
kata-kata, berdasarkan kaidah gramatikal, dan bukan dari prinsip percakapan.
Oleh karena itu setiap makna yang terdapat dalam suatu tuturan bersifat lebih
tahan lama.
(19) Mary suggested black, but I chose white.
(Mary menyarankan warna hitam, tetapi saya memilih warna
putih.)
(Yule, 1996: 78)
Makna yang terkandung dalam tuturan (19) dapat diketahui secara langsung
melalui penggunaan kata-kata. Dalam tuturan (19) penggunaan kata sambung
“but” menunjukkan adanya kontradiksi sehingga dapat diartikan bahwa penutur
tidak merasa senang dengan saran yang dberikan oleh temannya yang bernama
Mary. Dengan adanya penggunaan kata sambung “but”, maka makna tuturan
dapat dipahami secara jelas sama persis dengan makna dari unsur-unsur tuturan
tersebut. Oleh karena itu, tuturan ini mengandung implikatur konvensional
dengan adanya pemahaman suatu makna dari tuturan dapat secara langsung
dipahami berdasarkan unsur-unsur yang membentuk tuturan tersebut. Sedangkan
implikatur konvensional dalam percakapan bahasa Prancis, dapat ditemukan
sebagai berikut.
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(20) Nous preferons le printemps et Josette et Marc preferent l’hiver
parce qu’ils aiment le ski.
(Kami lebih menyukai musim semi dan Josette dan Marc lebih
menyukai musim dingin karena mereka senang bermain ski.
(Brown, 1999: 57)
Dalam tuturan (20) di atas, maksud yang terkandung dapat secara langsung
diketahui oleh mitra tutur yaitu dengan adanya penggunaan kata sambung “parce
que”. Kata sambung tersebut menunjukkan adanya suatu hubungan sebab-akibat.
Sehingga makna yang terkandung dapat dipahami sama persis dengan makna
yang terkandung dalam tuturan. Oleh karena itu, makna yang terkandung dalamn
tuturan tersebut mengandung implikatur konvensioanl dikarenakan makna yang
terkandung dapat dipahami dengan unsur-unsur yang membentuk tuturan
tersebut.
b. Implikatur percakapan (non-conventional implicatures)
Berbanding terbalik dengan implikatur konvensional yang telah dipaparkan
di atas. Implikatur percakapan lebih banyak memiliki penafsiran mengenai
pemahaman terhadap suatu makna. Yule (1996: 74) mengungkapkan bahwa
implikatur percakapan atau yang sering disebut dengan implikatur khusus
merupakan implikatur yang memiliki konteks situasi dimana peserta tutur harus
mengasumsikan informasi yang kita ketahui secara lokal. Dengan kata lain bahwa
implikatur percakapan merupakan suatu makna dari tuturan yang dipahami
berdasarkan pengkombinasian antara tuturan dengan konteks situasi. Senada
dengan hal itu, Black (2006: 25) mengungkapkan bahwa implikatur percakapan
dihasilkan dari kombinasi antara bahasa dan konteks. Sehingga setiap tuturan
yang diungkapkan dapat memiliki makna yang berbeda bergantung dengan
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maksud atau tujuan yang diinginkan oleh peserta tutur. Oleh karena itu,
pemahaman suatu makna yang tersurat sangat bergantung dengan konteks
terjadinya percakapan tersebut dimana terdapat kepatuhan terhadap prinsip
komunikasi. Implikatur percakapan muncul berdasarkan implikasi pragmatis
yang diakibatkan karena terjadinya penyimpangan terhadap prinsip komunikasi.
Berikut ini merupakan contoh implikatur percakapan.
(21) Tempat di kantor
A : (Saya mau ke belakang) Ada WC di sini ?
B : Ada, di rumah.
(Purwo, 1990: 20)
Dalam tuturan (21) di atas, implikatur yang terkandung tidak dapat dilihat
secara langsung oleh mitra tutur sehingga implikatur yang terdapat dalam tuturan
tersebut merupakan implikatur percakapan yang mengharuskan peserta tutur
untuk melihat konteks situasi ketika tuturan berlangsung. Tuturan tersebut
diungkapkan oleh peserta tutur saat berada di kantor. Penutur A bermaksud untuk
menanyakan keberadaan kamar kecil (WC) di kantor tersebut akan tetapi penutur
B justru menjawab dengan tuturan yang tidak relevan yaitu dengan menjawab
bahwa kamar kecilnya ada tapi di rumahnya. Oleh karena itu, implikatur yang
terkandung dalam percakapan tersebut merupakan implikatur non-konvensional
yang mengandung implikasi pragmatis untuk bercanda atau bergurau. Implikatur
non-konvensional ini dapat ditemukan pula dalam percakapan bahasa Prancis
sebagai berikut.
(22) Papa : Où ça, dans le frigo ? je ne trouve pas!
(Papa : Dimana itu, di kulkas ? Aku tidak menemukannya!)
Maman : C’est bon, je descends!
(Mama : Baiklah, aku turun!)
(Cauvin & Laudec, 2005: 15)
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Dalam tuturan (22) di atas, implikatur yang terkandung tidak dapat
dipahami secara langsung oleh mitra tutur sehingga implikatur yang terkandung
mengharuskan peserta tutur untuk melihat konteks situasi ketika tuturan
berlangsung. Tuturan (22) terjadi ketika papa terbangun pada malam hari dan
merasa lapar. Kemudian ia berusaha mencari makanan di dapur. Setelah lama
mencari, papa tidak dapat menemukan makanan akhirnya ia memberitahu kepada
mama. Kemudian mama menjawab tuturan papa dengan mengungkapkan tuturan
yang tidak relevan yaitu C’est bon, je descends (baiklah, aku turun). Jika dilihat
dari konteks dan reaksi yang ditimbulkan oleh mama tersebut, menunjukkan
bahwa tuturan yang diungkapkan oleh papa memiliki implikatur non-
konvensional yang bermaksud untuk memerintah secara halus kepada mama
untuk mencarikan barang yang dicari oleh papa.
Dengan demikian, setiap tuturan dalam percakapan memiliki maksud yang
bervariasi tergantung pada konteks yang melatar belakanginya. Hal ini
dikarenakan bahwa implikatur yang terkandung dalam tuturan bersifat implisit
dan bukan merupakan bagian dari tuturan tersebut. Selain itu, keberhasilan suatu
komunikasi bergantung dengan adanya kepatuhan terhadap prinsip-prinsip
komunikasi oleh peserta tutur. Meskipun begitu, seorang peserta tutur tidak
selamanya mematuhi prinsip komunikasi, sehingga ada kalanya peserta tutur
melakukan penyimpangan terhadap prinsip tersebut. Akan tetapi setiap
penyimpangan yang dilakukan selalu bermaksud untuk menunjukkan maksud
lain yang ingin disampaikan. Maksud-maksud tersebut dapat dikaji dengan
menggunakan implikatur percakapan.
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Selanjutnya Cumming (2007: 20-24) mengungkapkan bahwa terdapat lima
ciri utama yang dapat mempengaruhi adanya suatu implikatur percakapan.
Keelima ciri tersebut yaitu pertama adanya daya batal (cancellable), yang artinya
dalam suatau keadaan tertentu, implikatur percakapan dapat dibatalkan dengan
adanya mengubah konteks baik secara eksplisit ataupun secara kontekstual.
Kedua, adanya ketidakterpisahan, artinya dengan mengungkapkan suatu
informasi dalam implikatur percakapan hanya dengan mengubah bentuk
linguistik dari sebuah tuturan. Ketiga, implikatur percakapan mempersyaratkan
adanya pengetahuan makna secara konvensional dari kalimat yang dipakai
sebelumnya, sehingga isi dari implikatur percakapan tidak masuk ke dalam
makna konvensional tuturan tersebut. Keempat, adanya daya nalar atau hitung
yang artinya bahwa suatu kebenaran isi dari implikatur percakapan tidak
tergantung pada apa yang dikatakan. Kelima, adamya keterbatasan yang artinya
suatu implikatur percakapan tidak dapat diberikan suatu penjelasan spesifik yang
memiliki sifat pasti.
Dengan demikian setiap pegungkapan suatu informasi atau maksud yang
ingin disampaikan oleh peserta tutur hendaknya mengandung penjelasan yang
jelas, sehingga dapat terhindar dari kesalahpahaman. Penggunaan implikatur
percakapan dapat membantu penafsiran mengenai makan yang terkandung secara
fungsional yaitu dengan memberikan fakta kebahasaan yang berkaitan dengan
konteks. Akan tetapi, jika peserta tutur memberikan suatu informasi secara tidak
jelas maka akan terjadi kesalahan dalam penafsiran makna. Dengan adanya
implikatur percakapan mampu menghadirkan sejumlah makna tuturan yang
46
terkandung secara lingual maupun secara struktural dengan memperhatikan
konteks tuturan yang ada.
G. Tindak Tutur
Tindak tutur yang dilakukan oleh peserta tutur dapat menghasilkan suatu
tindakan. Sehingga tindakan yang dihasilkan dapat terlihat adanya makna tuturan
yang termasuk sebagai produk tindak tutur. Wijana (1996: 17) mengungkapkan
bahwa setidak-tidaknya dalam kajian pragmatis terdapat tiga jenis tindakan, yaitu
tindak lokusi (locutionary act), tindak ilokusi (illocutionary act), dan tindak
perlokusi (perlocusionary act). Kemudian Wijana (1996: 17-20) menjelaskan
bahwa tindak lokusi adalah tindak tutur untuk menyatakan sesuatu. Dengan kata
lain, maksud yang terkandung sesuai dengan makna kata dan kalimat yang
berfungsi hanya untuk menyatakan atau menginformasikan. Tindak ilokusi
merupakan tindak tutur yang mengandung maksud dan fungsi daya ujar. Tindak
tutur ilokusi yang diungkapkan bermaksud untuk melakukan sesuatu. Tindak
perlokusi merupakan tindak tutur yang diungkapkan berfungsi untuk
mempengaruh mitra tutur.
Berdasarkan pemaparan mengenai jenis tindak tutur yang ada, dalam
penggunaan tindak tutur ilokusi dapat melahirkan fungsi komunikatif. Fungsi
tersebut terdiri dari lima macam yaitu yang diungkapkan oleh Searle (dalam
Rahardi, 2003: 72) yaitu.
1. Fungsi asertif yakni bentuk tuturan yang mengikat penutur/mitra tutur pada
kebenaran proposisi yang diungkapkan. Dengan kata lain tuturan yang
diungkapkan memiliki kebenaran dalam diri si penutur. Fungsi tuturan ini
47
memiliki maksud untuk menyatakan sesuatu, memberikan informasi,
mengeluh, menyarankan, dan membuang.
2. Fungsi direktif yakni bentuk tuturan yang dimaksudkan untuk memberikan
pengaruh terhadap penutur/mitra tutur agar melakukan suatu tindakan. Tindak
tutur ini mencakup, menyuruh, menasehati, memerintah, memohon, meminta
informasi, meminta konfirmasi, dan menolak.
3. Fungsi ekspresif yakni bentuk ututran yang berfungsi untuk menyatakan atau
menunjukkan sikap psikologis penutur/mitra tutur terhadap suatu keadaan.
Tindak ekspresif ini dapat berupa tindak memohon maaf, berterima kasih dan
menyindir.
4. Fungsi komisif yakni bentuk tuturan yang berfungsi untuk menyatakan janji
atau penawaran. Tindak komisif dapat berupa tindakan berjanji, tindakan
bersumpah, dan tindakan menawarkan sesuatau.
5. Fungsi deklarasi, yakni bentuk tuturan yang menghubungkan isi tuturan
dengan kenyataan. Tuturan tersebut diungkapkan dari penutur yang memiliki
status sosial lebih tinggi dari mitra tutur. Tindakan ini bermaksud untuk
memberi ijin, ketegasan, berpasrah, memecat, menghukum, dan mengangkat.
H. Drama
Ubersfeld (1982: 11) mengungkapkan bahwa drama terdiri atas teks atau
naskah itu sendiri dan representasi dari naskah atau pementasan drama. Teks
drama tersebut dihadirkan ke dalam bentuk bunyi suara. Sedangkan Schmit dan
Viala (1982: 107) menyatakan bahwa “le theatre est spectacle, fait pour etre vus.
Mais, dans l’immense majorite des cas, le spectacle se construire partir d’un
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texte, pour visualiser”. Ia menjelaskan bahwa sebuah drama diciptakan untuk
diperlihatkan, tetapi dalam pengertian luas, pertunjukkan sebuah drama diawali
dari sebuah teks untuk kemudian dipertunjukkan.
Selanjutnya pengertian drama menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2002: 275) merupakan komposisi syair atau prosa yang menggambarkan
kehidupan dan perwatakan setiap tokoh melalui tingkah laku akting/dialog yang
dipentaskan. Keberadaan drama dalam sebuah karya sastra mengakibatkan
lahirnya dua istilah yang hampir sama yaitu drama pentas dan teks drama.
Selanjutnya Dapat disimpulkan bahwa teks drama merupakan salah satu jenis
karya sastra yang dituangkan dalam bentuk tulisan mengenai penggambaran
kehidupan, konflik batin antar tokoh, dan perwatakan para tokoh. Keberadaan
teks drama dalam karya sastra sangat menentukan keberhasilan dari sebuah
drama. Hal ini dikarenakan bahwa seluruh cerita yang terdapat dalam drama
merupakan perwujudan nyata dari teks drama.
Teks drama merupakan karya sastra yang memiliki suatu kekhasaan
tersendiri yang tidak dimiliki oleh karya sastra yang lain. Kekhasan tersebut
terlihat dalam proses penceritaan yang dilakukan melalui tulisan antara
percakapan dengan seluruh narasi. Begitu juga dengan seluruh penyampaian
mengenai unsur-unsur yang terkandung di dalamnya juga dilakukan dengan
melalui dialog antar tokoh.
Salah satu penulis teks drama terkenal di Prancis yaitu Eugene Ionesco. Ia
termasuk dramawan yang muncul pada tahun 1950 sebagai dramawan absurd. Ia
terkenal karena aliran teater absurdnya dari seluruh karya sastra yang dihasilkan
49
olehnya antara lain; La Cantatrice cahuve (1950), La Lecon (1951), Les Chaises
(1952), Rhinoceros (1959), dan Le Roi Se Meurt (1962). Seluruh teks drama yang
ia ciptakan bercerita mengenai pergolakkan jiwa dalam diri manusia. Hal ini
dikarenakan jenis drama absurd ini lahir setelah terjadi adanya perang dunia I dan
II yang menimbulkan ketidakjelasan mengenai masa depan manusia.
Salah satu teks drama yang diciptakan oleh Eugene pada tahun 1962 yaitu Le
Roi Se Meurt. Teks drama ini memilki jumlah halaman sebanyak 137 halaman
dengan adanya satu adegan. Teks drama ini menceritakan kehidupan yang terjadi
di dalam lingkungan istana. Istana dalam teks drama ini digambarkan oleh
pengarang sebagai istana dengan ornamen bergaya gotik namun terdapat banyak
kerusakan di mana-mana. Dalam teks drama ini terdapat enam tokoh yaitu
seorang Raja (le Roi Bérenger Ire), dua Ratu yaitu Margueritte (la première reine)
dan Marie (la seconde reine), Juliette sebagai pelayan (la femme de ménage),
seorang penjaga (le garde), dan seorang dokter (le médecin, l’astrologue, et le
bourreau).
Teks drama ini bercerita mengenai adanya pergolakkan jiwa dalam diri sang
raja mengenai ketakutannya untuk hidup dan ketakutannya untuk mati. Seluruh
tokoh dalam teks drama ini mempercayai mengenai kematian sang raja pada
suatu hari nanti, akan tetapi sang raja tidak mempercayai hal tersebut. Ia
beranggapan bahwa ia akan mati jika ia menghendaki akan mati, dan ia akan
hidup jika ia mengehendaki hidup. Hal ini dikarenakan bahwa le roi menganggap
ia memegang kendali akan takdir dan memiliki kekuatan di atas siapapun.
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Marguerite (permaisuri) memiliki sikap penuh dengan kekejaman, hal ini
berbeda dengan sikap dari Marie (selir raja) memiliki sikap lembut. Hal tersebut
ditunjukkan dengan adanya keinginan dari Marie mengenai kematian le roi
sebagai kematian yang menggembirakan. Keadaan semakin buruk dan tragis,
ketika terdapat lelucon kebohongan bahwa adanya suatu penyakit yang sedang
menyerang le roi dan dapat mengakibatkan le roi menjadi buta, tuli, dan
mengigau setiap malam dengan berjalan-jalan di waktu tertidur. Marie,
Marguerite, dan le medecin bersekongkol untuk meyakinkan raja mengenai
penyakit tersebut bahwa semakin hari akan bertambah buruk.
I. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian mengenai
penyimpangan prinsip kerja sama yang telah dilakukan oleh Tri Septyaningsih
(2012). Penelitian tersebut berjudul Penyimpangan Prinsip Kerja Sama dalam
Komik Cedric karya Cauvin dan Laudec. Hasil penelitian itu menunjukkan
bahwa terdapat empat macam makism kerja sama. Keempat maksim kerja sama
tersebut mengalami sebuah penyimpangan yang sering disebut sebagai
penyimpangan maksim kerja sama yaitu maksim kuantitas, kualitas, cara, dan
hubungan. Penyimpangan maksim kuantitas memiliki jumlah yang paling banyak
daripada maksim-maksim yang lainnya. Selain itu, dari setiap penyimpangan
maksim yang dilakukan memiliki berbagai maksud dan implikatur yang ingin
disampaikan yaitu implikatur mengejek, memperjelas informasi, menolak
penutur, menyatakan ketidakpercayaan, menutupi suatu hal, menyatakan syarat,
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menyampaikan permintaan, menyatakan kekaguman, membanggakan diri, dan
menciptakan implikatur-implikatur yang lain.
Penelitian yang relevan selanjutnya merupakan penelitian mengenai kajian
pragmatik khususnya dalam penyimpangan maksim-maksim yang dilakukan oleh
Fitria Nurhayati (2012). Penelitian tersebut berjudul A Pragmatic analysis of
Maxim Flouting Reflected in The Oprah Winfrey Show in The Exsclusive
Interview with J.K Rowling. Penelitian ini mengemukakan tiga bagian yaitu,
maksim-maksim yang mengalami penyimpangan, prinsip kesopanan, dan tujuan-
tujuan yang dihasilkan dari penyimpangan-penyimpangan maksim. Hasil
penelitian itu menunjukkan maksim kerja sama yang paling banyak mengalami
penyimpangan, terutama dalam penyimpangan maksim kuantitas dengan
presentase sebesar 76,81%. Prinsip kesopanan yang paling banyak terdapat yaitu
maksim agreement (kerjasama) sebesar 55.07%, sedangkan tujuan yang terdapat
di balik penyimpangan maksim tersebut yaitu identity development
(perkembangan identitas), social approval (persetujuan bersama), self-esteem
(penghargaan diri), dan social reward (penghargaan sosial).
Persamaan kedua penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah mengenai
kajian penyimpangan prinsip kerja sama beserta maksim-maksimnya.
Perbedaannya yaitu terletak pada obyek kajiannya. Penelitian pertama mengkaji
mengenai sebuah komik, sedangkan penelitian kedua mengkaji mengenai sebuah
interview dalam media komunikasi. Sedangkan dalam penelitian ini mengkaji
mengenai berbagai macam penyimpangan maksim kerja sama yang terdapat pada
teks drama Le Roi Se Meurt. Berdasarkan uraian di atas penelitian dengan judul
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“Penyimpangan Prinsip Kerja Sama dalam Teks Drama Le Roi Se Meurt krya
Eugene Ionesco” belum pernah dilakukan oleh peneliti dalam bidang kajian
linguistik, sehingga penelitian ini layak dilakukan.
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BAB III
METODE PENELETIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif kualitatif merupakan sebuah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena dari suatu masalah dengan cara mendeskripsikan dalam
bentuk kata-kata atau tulisan. Penelitian ini mendeskripsikan seluruh perilaku
penyimpangan maksim kerja sama yang dilakukan oleh peserta tutur dalam teks
drama Le roi Se Meurt karya Eugene Ionesco beserta maksud-maksud yang
terkandung pada setiap penyimpangan prinsip kerja sama di dalam teks drama
tersebut.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Sudaryanto (1988: 9) mendefinisikan subjek penelitian sebagai data atau
bahan penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah keseluruhan dialog berupa
kalimat yang mengandung penyimpangan prinsip kerja sama yang terdapat dalam
teks drama Le roi Se Meurt karya Eugene Ionesco. Teks drama tersebut memiliki
halaman sebanyak 137 halaman. Keseluruhan subjek yang dimaksudkan bukan
sekedar data, melainkan sebuah data yang disertai dengan konteks situasi yang
melingkupinya. Sehingga dalam suatu komunikasi, sebuah konteks memiliki
suatu peranan penting yang turut memberikan kontribusi dalam penafsiran
pemahaman. Objek dalam penelitian ini adalah penyimpangan prinsip kerjasama
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dalam teks drama Le roi Se Meurt karya Eugene Ionesco. Sumber data dalam
penelitian ini merupakan teks drama Le roi Se Meurt karya Eugene Ionesco.
C. Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
simak. Menurut Sudaryanto (1993: 133) Metode simak merupakan sebuah
metode yang dilakukan dengan cara menyimak penggunaan bahasa dalam suatu
percakapan. Pengumpulan data dilakukan sendiri oleh peneliti dengan membaca
secara seksama dan berulang-ulang kali terhadap penggunaan maksim kerja sama
dalam seluruh percakapan yang dilakukan oleh peserta tutur dalam teks drama Le
roi Se Meurt karya Eugene Ionesco.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) sebagai teknik dasar dan teknik catat sebagai
teknik lanjutan. Teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) merupakan sebuah
teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti sebagai pengamat
penggunaan bahasa tanpa adanya keterlibatan dalam peristiwa tutur (Mahsun,
2007: 243). Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan hanya
menyimak secara seksama penggunaan bahasa yang terjadi di dalam teks drama
Le Roi Se Meurt karya Eugene Ionesco.
Selanjutnya teknik yang digunakan yaitu teknik catat. Teknik ini dilakukan
oleh peneliti dengan mencatat seluruh percakapan yang mengandung
penyimpangan maksim kerja sama. Selanjutnya dilakukan pemisahan data dan
pengklasifikasian data sesuai dengan keempat penyimpangan prinsip kerja sama
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yang dilakukan yaitu penyimpangan maksim kuantitas, kualitas, hubungan, atau
cara. Selanjutnya, data dimasukkan ke dalam tabel klasifikasi data yang telah
disediakan. Berikut merupakan contoh tabel klasifikasi data penyimpangan
prinsip kerja sama.
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Tabel 1 Penyimpangan Prinsip Kerja Sama
Keterangan :
01. : Nomor urut data
31 : Halaman sumber
KL : Maksim Kualitas
KN : Maksim  Kuantitas
HB : Maksim  Hubungan
CR : Maksim  Cara
P : Participant
A : Acte
R : Raison
L : Locale
A : Agents
N : Normes
T : Ton dan Type
No KodeData Data Konteks
Penyimpangan
Prinsip
Kerja Sama Implikatur
KN KL HB CR
01 31 Le roi à Marie :
Qu’est-ce que tu as, ma beauté ?
Raja kepada Marie :
Apa yang telah terjadi, cantikku ?
Marie, bafouillant :
Je ne sais pas... rien...
je n’ai rien.
Marie, dengan berbicara tergagap-
gagap :
Saya tidak tahu.. apapun... saya
tidak tahu apapun.
P : Le roi dan Marie.
A : Le roi bertanya kepada Marie mengenai apa
yang terjadi pada dirinya.
R : Le roi bermaksud untuk mengetahui informasi
yang sebenarnya.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam singgasana
raja.
A : Tuturan ini dilakukan oleh peserta tutur secara
lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang berlaku
yaitu adanya pengungkapan suatu kebohongan oleh
Marie.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam bentuk
dialog. Penggunaan nada dalam percakapan tersebut
dapat dilihat pada gaya bicara normal.
 Menutupi
informasi
57
D. Metode dan Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode padan. Sudaryanto (1993: 13) mengungkapkan bahwa metode padan
merupakan sebuah metode analisis data yang alat penentunya berada di luar,
terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa (langue) yang bersangkutan.
Metode padan yang digunakan dalam penelitian yaitu metode padan referensial
dan metode padan pragmatis. Metode tersebut digunakan untuk menganalisis
mengenai jenis penyimpangan dan maksud yang terkandung (implikatur) dalam
penyimpangan prinsip kerja sama.
Metode padan referensial merupakan metode analisis data yang memiliki alat
penentu yaitu berupa kenyataan yang ditunjuk oleh bahasa atau referen bahasa
(Sudaryanto,1993: 13). Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
Pilah Unsur Penentu (PUP). Teknik Pilah Unsur Penentu (PUP) merupakan
teknik pilah di mana alat yang digunakan adalah daya pilah yang bersifat
referensial. Menurut Sudaryanto (1993: 22) mengungkapkan bahwa daya pilah
referensial merupakan daya pilah yang bersifat mental peneliti yang harus
digunakan. Alat penentu dalam penggunaan teknik ini yaitu berupa komponen
tutur PARLANT.
Penganalisisan selanjutnya dilakukan dengan menggunakan metode padan
pragmatis untuk mendapatkan maksud yang terkandung (implikatur) dalam
penyimpangan prinsip kerja sama. Kesuma (2007: 49) mengungkapkan bahwa
metode padan pragmatis merupakan metode yang memiliki alat penentu berupa
lawan atau mitra tutur. Penggunaan metode padan pragmatis ini terdapat teknik
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dasar dan teknik lanjutan. Pada dasarnya penganalisisan dilakukan dengan
menggunakan teknik dasar terlebih dahulu baru kemudian dilanjutkan dengan
menggunakan teknik lanjutan. Teknik dasar dalam penganalisisan data ini
menggunakan teknik dasar Pilah Unsur Penentu (PUP) dan teknik lanjutan yaitu
teknik Hubung Bandung Menyamakan (HBS).
Teknik Pilah Unsur Penentu (PUP) merupakan teknik pilah di mana alat
yang digunakan adalah daya pilah yang bersifat mental dan dimiliki oleh peneliti
sendiri. Peneliti menggunakan daya pilah pragmatis yaitu daya pilah yang
menggunakan mitra wicara sebagai penentu (Kesuma, 2007: 52). Teknik Hubung
Banding Menamakan (HBS) merupakan teknik analisis data yang alat
penentunya berupa daya banding menyamakan di antara satuan-satuan
kebahasaan yang ditentukan identitasnya (Kesuma, 2007: 37). Teknik HBS
merupakan teknik lanjutan dari analisis data dengan menyamakan sebuah data
dengan reaksi berupa tuturan yang diungkapkan oleh mitra tutur ketika
percakapan berlangsung. Sehingga dapat diketahui reaksi yang ditunjukkan oleh
mitra tutur apakah menyimpang dari prinsip kerja sama dan mengandung maksud
apakah dalam penyimpangan tersebut. Perhatikan contoh penganalisisan data
dibawah ini dengan seksama.
(23) Juliette : Et puis, et puis, je lave la vaiselle de la veille.Des
assiettes pleines de gras qui colle. Et puis, j’ai la  cuisine à
faire.
(Juliette : Dan kemudian, dan kemudian, saya mencuci peralatan
makan kuno. Serta piring-piringan yang dipenuhi dengan
lemak yang menempel. Dan kemudian, saya membuat
masakan.)
Le roi : Quelle jolie!
(Raja : Betapa menakjubkan!)
(Ionesco, 1963: 93)
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Tuturan ini terjadi di dalam istana ketika Juliette mengungkapkan seluruh
kegiatan yang harus dilakukannya setiap harinya kepada Le roi (Raja). Dalam
percakapan di atas le roi mengungkapkan tuturan yang tidak relevan dari tuturan
Juliette melalui tuturannya Quelle Jolie (betapa menakjubkan). Hal ini
dikarenakan tuturan yang diungkapkan oleh Juliette mengharapkan
pengungkapan suatau perasaan simpati akan pekerjaaan yang harus dilakukan
oleh Juliette setiap hari. Akan tetapi, le roi justru mengungkapkan tuturan yang
tidak relevan dari topik pembicaraan yang ada dan tidak sesuai dengan tuturan
yang diharapkan oleh penutur. Oleh karena itu, dalam tuturan yang diungkapkan
oleh le roi menyimpang dari maksim hubungan.
Penganalisisan dilanjutkan untuk memunculkan konteks tuturan dengan
menggunakan komponen tutur PARLANT. Penganalisisan ini dilakukan untuk
mendukung penyimpangan yang dilakukan oleh peserta tutur. Participant (P)
dalam dialog di atas dilakukan oleh Juliette dan Le roi. Acte (A) dalam tuturan
Juliette menginformasikan kepada le roi mengenai berbagai perkerjaan yang
harus ia lakukan setiap harinya. Raison (R) Juliette bermaksud untuk
memperjelas informasi mengenai kegiatan yang ia lakukan. Locale (L) dalam
tuturan tersebut dilakukan di dalam singgasana raja. Agents (A) dalam tuturan
tersebut dilakukan secara lisan. Normes (N) dalam tuturan tersebut berlangsung
denga adanya pelanggaran terhadap norma bertutur yang berlaku yaitu adanya
pengungkapan tuturan berlebihan oleh le roi. Hal ini menunjukkan bahwa sang
raja mengungkapkan kekagumannya melalui pengungkapan penjelasan secara
berlebihan. Type (T) dalam tuturan tersebut diformulasikan dalam bentuk dialog.
60
Ton (T) atau penggunaan nada pada percakapan tersebut dapat dilihat terdapatnya
nada yang menunjukkan rasa kagum. Hal ini dapat dilihat dengan adanya
penggunaan tanda baca yaitu tanda seru (!) dan adanya kata (jolie) yang
mengindikasikan bahwa tuturan yang diungkapkan oleh le roi dengan adanya
kekaguman akan kegiatan yang dilakukan oleh Juliette.
Berdasarkan analisis mengenai komponen tutur di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa dalam dialog (23) di atas telah terjadi penyimpangan maksim
hubungan yang dilakukan oleh le roi. Hal ini dilakukan oleh le roi dengan
mengungkapkan tuturan tidak relevan terhadap tuturan Juliette yaitu dengan
mengungkapkan kekagumannya kepada Juliette. Di tambah lagi tuturan yang
diungkapkan oleh le roi tidak sesuai dengan jawaban yang diinginkan oleh
Juliette.
Selanjutnya penganalisisan mengenai dialog (23) di atas, dilanjutkan untuk
mengetahui implikatur yang terkandung dengan menggunakan metode padan
pragmatis untuk mengidentifikasi maksud (implikatur). Penganalisisan ini
dilakukan dengan menggunakan mitra tutur sebagai alat penentunya. Selanjutnya
data yang ditemukan disamakan dengan reaksi berupa tuturan yang diungkapkan
oleh mitra tutur. Dalam percakapan (23) di atas, reaksi (tuturan) yang
diungkapkan oleh le roi melalui tuturannya Quelle jolie (betapa menakjubkan)
dianggap menyimpang dari maksim hubungan. Hal ini dikarenakan tuturan yang
diungkapkan oleh le roi beraksud untuk mengungkapkan pujian terhadap Juliette.
Le roi menunjukkan rasa kagum akan kekuatan yang dimiliki oleh Juliette ketika
harus menyelesaikan seluruh pekerjaan. Akan tetapi, tuturan yang diungkapkan
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oleh le roi dapat dikategorikan sebagai tuturan yang tidak menyimpang maksim
hubungan jika le roi mengungkapkan tuturan yang bermaksud bersimpati kepada
Juliette. Akan tetapi hal itu tidak dilakukan oleh le roi, dikarenakan terdapat
maksud lain yang ingin disampaikan secara tersirat.
Dilihat dari tuturan yang diungkapkan oleh le roi yaitu Quelle jolie (betapa
menakjubkan) merupakan tuturan yang tidak relevan dari topik pembicaraan yang
sedang diungkapkan oleh Juliette. Jika dilihat dari fungsi tuturan, tuturan yang
diungkapkan oleh Juliette mengandung pengungkapan perasaan le roi kepada
Juliette. Oleh karena itu, fungsi tuturan yang terkandung dalam tuturan le roi
memiliki fungsi ekspresif yaitu untuk mengungkapkan pujian. Hal ini dilakukan
oleh le roi dengan sengaja untuk memberikan semangat kepada Juliette agar terus
melakukan pekerjaannya dengan perasaan yang senang. Oleh karena itu, tuturan
le roi mengandung implikatur untuk memberikan pujian kepada Juliette agar
bersemangat ketika melakukan seluruh pekerjaannya.
Berdasarkan penganalisisan di atas, dapat disimpulkan bahwa tuturan yang
diungkapkan oleh le roi dianggap telah menyimpang dari maksim hubungan
dengan mengungkapkan tuturan yang tidak relevan dari topik pembicaraan. Jika
dilihat dari reaksi (tuturan) yang ditimbulkan oleh mitra tutur dalam percakapan
di atas, menunjukkan bahwa implikatur yang terkandung dalam penyimpangan
maksim hubungan tersebut yaitu untuk memberikan pujian kepada Juliette
mengenai kemampuan yang dimiliki oleh Juliette dalam melakukan seluruh tugas
yang diembannya.
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti
sendiri (human instrument). Moleong (2010: 9) menyatakan bahwa dalam
penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan orang lain menjadi alat
pengumpul data utama dan dapat berhubungan dengan responden atau objek yang
lain. Hanya peneliti sendirilah yang dapat memahami kenyataan yang ada di
lapangan. Sehingga kedudukan peneliti dalam penelitian ini yaitu sebagai
perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir data, pada akhirnya ia
menjadi pelapor hasil penelitiannya. Hal ini dikarenakan peneliti sebagai orang
yang memiliki pengetahuan mengenai kajian linguistik dalam bidang pragmatik
yang mampu melakukan kajian mengenai prinsip kerja sama beserta
penyimpangan prinsip kerja sama.
F. Validitas
Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk menjaga keabsahan data yang
sudah diteliti. Validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas pragmatis
atau validitas yang berorientasi pada hasil penelitian. Zuchdi (1993: 76)
mengungkapkan validitas pragmatis merupakan validitas yang mengukur
seberapa baik sebuah metode yang dapat digunakan dalam berbagai keadaan.
Keberhasilan suatu analisis diperoleh dengan menunjukkan bahwa hasil
penelitian berkorelasi atau selaras dengan apa yang dinyatakan oleh peneliti.
Langkah-langkah yang dilakukan yaitu dengan memindai data-data yang
mengandung penyimpangan prinsip kerja sama ke dalam tabel data. Kemudian
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dianalisis mengenai implikatur yang terkandung dalam penyimpangan dan
didiskusikan dengan dosen pembimbing. Hal ini dilakukan oleh peneliti untuk
dapat menunjukkan hasil penelitian yang berkorelasi atau selaras dengan teori
yang telah dinyatakan oleh peneliti.
G. Reliabilitas
Reliabilitas yang digunakan dalam peneltian ini yaitu reliabilitas stabilitas.
Kripppendorff (1980) mengungkapkan bahwa relibilitas stabilitas menunjuk pada
tingkat tidak berubahnya hasil pengukuran yang dilakukan pada waktu yang
berbeda (Zuchdi, 1993: 79). Uji reliabilitas ini dilakukan dengan membaca
berulang-ulang untuk menguji konsistensi hasil pengukuran pada waktu yang
berbeda atau yang disebut sebagai intra-rater. Kemudian data diuji dengan cara
dikonsultasikan bersama seorang ahli yang sudah berkompeten dalam bidangnya
untuk berdiskusi, memberikan masukan, bahkan kritik mulai dari awal kegiatan
proses penelitian sampai tersusunnya hasil penelitian yang sering disebut dengan
expert judgement. Dalam hal ini dosen pembimbing yang menjadi mitra diskusi
peneliti dan diteruskan dengan pendiskusian bersama beberapa teman yang
memiliki kemampuan dalam bidang kajian pragmatik. Setelah data terkumpul
dan dimasukkan ke dalam tabel, peneliti melakukan pembacaan berulang-ulang
mengenai teks drama Le roi Se Meurt yang diteliti. Hal ini dilakukan guna
menyakinkan keakuratan data, terutama kesesuaian dengan penyimpangan
maksim-maksim yang terdapat dalam prinsip kerja sama.
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BAB IV
PENYIMPANGAN PRINSIP KERJA SAMA DALAM TEKS DRAMA
LE ROI SE MEURT KARYA EUGENE IONESCO
Hasil penelitian mengenai penyimpangan prinsip kerja sama dalam teks
drama Le roi Se Meurt karya Eugene Ionesco terdapat empat jenis penyimpangan
prinsip kerja sama. Penyimpangan prinsip kerja sama tersebut yaitu (1)
penyimpangan maksim kuantitas, (2) penyimpangan maksim kualitas, (3)
penyimpangan maksim hubungan, dan (4) penyimpangan maksim cara.
Berdasarkan data hasil penelitian, penyimpangan prinsip kerja sama dalam teks
drama Le roi Se Meurt ini meliputi (1) penyimpangan maksim kuantitas sebanyak
46 tuturan (61,33%), (2) penyimpangan maksim kualitas sebanyak 8 tuturan
(10,67%), (3) penyimpangan maksim hubungan sebanyak 13 tuturan (17,33%),
(4) penyimpangan maksim cara sebanyak 8 tuturan (10,67%%). Untuk memahami
jenis penyimpangan prinsip kerja sama dalam teks drama Le roi Se Meurt yang
telah dipaparkan di atas, hasil penelitian ini ditampilkan dalam bentuk tabel pada
bagian lampiran 2.
Berdasarkan pemaparan mengenai jumlah data di atas, dapat dilihat bahwa
penyimpangan prinsip kerja sama terbanyak yaitu maksim kuantitas. Hal ini
dikarenakan pada seluruh percakapan yang dilakukan dalam teks drama Le roi Se
Meurt bermaksud untuk melakukan komunikasi yang baik antara penutur dan
mitra tutur. Sehingga diharapkan terjadinya suatu keberhasilan dalam komunikasi.
Penyimpangan maksim kuantitas ini dilakukan oleh peserta tutur dengan
memberikan informasi yang berlebihan dan tidak sesuai dari yang dibutuhkan.
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Sedangkan penyimpangan maksim hubungan dan maksim cara memiliki jumlah
paling sedikit yang dilakukan oleh para tokoh dalam teks drama Le roi Se Meurt.
Hal ini membuktikan bahwa para tokoh dalam teks drama Le roi Se Meurt
berusaha menghindari pemberian atau pengungkapan suatu informasi yang tidak
relevan dari topik pembicaraan dan pengungkapan informasi secara berbelit-belit.
Dalam suatu komunikasi tak dipungkiri bahwa akan terdapat dua penyimpangan
yang dilakukan oleh peserta tutur. Hal ini terlihat dalam penyimpangan maksim
cara yang selalu diikuti oleh penyimpangan prinsip kerja sama lainnya.
Pemahaman mengenai maksud yang terkandung dalam penyimpangan prnsip
kerja sama dilakukan dengan menggunakan implikatur percakapan. Implikatur
yang digunakan yaitu mengenai implikatur non-konvensional yaitu dengan cara
memahami maksud yang terkandung dengan memperhatikan konteks yang ada.
Hal ini dikarenakan bahwa seluruh maksud yang terkandung dalam
penyimpangan prinsip kerja sama tidak dapat dipahami secara langsung, sehingga
diperlukan suatu implikatur percakapan. Oleh karena itu, seluruh implikatur yang
terkandung dalam penyimpangan prinisp kerja sama terdapat 16 maksud yaitu 1)
memperjelas informasi, 2) menutupi informasi, 3) menolak permintaan, 4)
mengalihkan pembicaraan, 5) mencairkan suasana, 6) menyanggah, 7)
menyatakan rasa marah, 8) memberikan penghargaan, 9) menyatakan
permohonan, 10) mengejek, 11) menyatakan kepedulian, 12) memperburuk
situasi, 13) membenarkan, 14) mengaburkan informasi, 15) menerima penawaran,
dan 16) berperilaku sopan.
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Berdasarkan pemaparan mengenai implikatur dalam penyimpangan
prinsip kerja sama di atas, implikatur yang bermaksud untuk memperjelas
informasi memiliki jumlah lebih banyak dibandingkan implikatur lainnya. Hal ini
membuktikan bahwa seluruh tokoh di dalam teks drama Le roi Se Meurt berusaha
untuk memberikan penjelasan mengenai suatu informasi sejelas mungkin untuk
menghindari adanya salah penafisran makna. Pengungkapan suatu informasi
dengan memberikan penjelasan berlebihan juga dapat memberikan penguatan
mengenai informasi yang disampaikan pada tuturan sebelumnya. Pemberian
penguatan akan informasi dilakukan oleh penutur atau mitra tutur bahwa
informasi tersebut diyakini kebenarannya. Penggunaan tuturan yang berlebihan
dan berbelit-belit yang dilakukan oleh peserta tutur merupakan salah satu cara
untuk mengungkapkan rasa sopan ketika bertutur dengan mitra tutur yang
memiliki status sosial lebih tinggi dari dirinya. Untuk mempermudah pemahaman
mengenai pemaparan mengenai data di atas, dapat dilihat pada lampiran 2.
A. Penyimpangan Prinsip Kerja Sama
Setiap peserta tutur harus dapat memberikan kontribusi percakapan yang
tidak berlebihan, sesuai dengan fakta, tidak menyimpang dari topik pembicaraan,
dan menjelaskan suatu informasi secara runtut. Keempat kontribusi tersebut
dijadikan pedoman dalam suatu komunikasi untuk menaati prinsip kerja sama.
Prinsip kerja sama tersebut dibagi menjadi empat maksim, yaitu maksim kuantits,
maksim kualitas, maksim hubungan, dan maksim cara. Sebaliknya jika dalam
berkomunikasi seorang peserta tutur tidak mematuhi seluruh kontribusi tersebut,
maka komunikasi yang dilakukan dapat dianggap menyimpang dari prinsip kerja
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sama. Sedangkan dalam teks drama Le roi Se Meurt ini ditemukan empat jenis
penyimpangan terhadap prinsip kerja sama yang dijelaskan sebagai berikut.
1. Penyimpangan Maksim Kuantitas
Penyimpangan terhadap maksim kuantitas dilakukan oleh mitra tutur dengan
mengungkapkan tuturan yang mengandung informasi yang tidak diminta oleh
penutur dan dengan sengaja memberikan informasi yang lebih informatif dari
yang diminta. Berikut merupakan pembahasan mengenai penyimpangan maksim
kuantitas pada percakapan yang terdapat di dalam teks drama Le roi Se Meurt.
(24) Le roi : Laisse-moi mon sceptre.
(Raja : Tinggalkan, Tongkatku padaku)
Marguerite : Tu n’a plus la force de le tenir.
(Marguerite : Kamu tidak punya kekuatan untuk memegangnya)
Pada tuturan (24) di atas, terjadi antara le roi dan Marguerite. Tuturan yang
diungkapkan oleh Marguerite menyimpang dari maksim kuantitas. Hal ini
dikarenakan bahwa tuturan yang diungkapkan oleh Marguerite mengandung
informasi yang lebih informatif dari yang diminta oleh penutur. Dalam tuturan
yang diungkapkan oleh le roi, ia bermaksud untuk memerintah Marguerite
melalui tuturannya yaitu “laisse-moi mon sceptre" (tinggalkan Tongkatku
padaku). Berdasarkan tuturan tersebut, sebenarnya respon yang diminta oleh le roi
yaitu berupa tuturan singkat yang dapat diungkapkan melalui tuturan non (tidak).
Akan tetapi, hal tersebut tidak dilakukan oleh Marguerite, ia justru memilih
memberikan informasi yang lebih informatif dari yang dibutuhkan oleh penutur
dan cenderung tidak dibutuhkan oleh le roi. Tuturan tersebut diungkapkan oleh
Margueritte melalui tuturannya yaitu “Tu n’a plus la force de le tenir” (kamu
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tidak punya kekuatan untuk memegangnya). Oleh karena itu, tuturan yang
diungkapkan oleh Marguerite menyimpang dari maksim kuantitas.
Penganalisisan dilanjutkan untuk memunculkan konteks tuturan dengan
menggunakan komponentutur PARLANT. Penganalisisian ini dilakukan untuk
mendukung penyimpangan maksim kuantitas yang ada pada data (24). Participant
(P) dalam dialog di atas terjadi antara Le roi sebagai penutur dan Marguerite
sebagai mitra tutur. Acte (A) isi pesan dalam tuturan Le roi memerintahkan
Juliette untuk memberikannya Tongkat kekuasaannya. Raison (R) dalam tuturan
Le roi bermaksud untuk memegang Tongkatnya. Locale (L) dalam percakapan
tersebut dilakukan di dalam istana. Agents (A) dalam tuturan tersebut dilakukan
secara lisan. Normes (N) dalam tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran  terhadap norma bertutur yang berlaku yaitu dengan pengungkapan
tuturan berlebihan dengan maksud memperjelas informasi mengenaikekuatan
yang dimiliki raja hanya sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan
truturan yang berlebihan dan tidak sesuai yang dibutuhkan mengandung maksud
untuk memperjelas informasi. Type (T) dalam tuturan tersebut diformulasikan
dalam bentuk dialog. Ton (T) atau penggunaan nada dalam percakapan tersebut
dapat dilihat pada gaya bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam bertutur)
yang menunjukkan bahwa peserta tutur menggunakan nada santai.
Berdasarkan penganalisisan menggunakan komponen tutur PARLANT di
atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam percakapan (24) terdapat
penyimpangan maksim kuantitas yaitu dalam tuturan yang diungkapkan oleh
Marguerite. Penyimpangan tersebut dilakukan oleh Marguerite dengan
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mengungkapkan informasi yang sebenarnya tidak diminta oleh le roi dan
cenderung mengungkapkan informasi yang lebih informatif dari yang diminta
oleh le roi. Perhatikan pembahasan mengenai penyimpangan maksim kuantitas
lainnya di bawah ini.
(25) Le roi : Fais-le donc!
(Raja : Lakukanlah itu!)
Marie : Je ne sais plus comment faire pour marcher. J’ai oublié
subitement.
(Marie : Saya tidak tahu bagaimana cara untuk berjalan. Saya lupa
secara tiba-tiba).
Pada tuturan (25) di atas, terjadi diantara le roi dan Marie. Tuturan yang
diungkapkan oleh Marie dianggap menyimpang dari maksim kuantitas. Hal ini
dikarenakan bahwa tuturan yang diungkapkan oleh le roi bermaksud untuk
memerintah melalui tuturannya yaitu “fais-le donc!” (lakukanlah itu!). Tuturan
yang diungkapkan oleh le roi tidak membutuhkan respon tuturan yang
berlebihan, akan tetapi Marie mengungkapkan tuturan berlebihan yang
mengandung informasi dari yang tidak diminta oleh le roi. Tuturan tersebut
diungkapkan oleh Marie melalui tuturannya “je ne sais plus comment faire pour
marcher. J’ai oublié subitement” (saya tidak tahu bagaimana cara untuk berjala.
Saya lupa secara tiba-tiba). Tuturan yang diungkapkan oleh Marie mengandung
informasi yang lebih informatif dari yang dibutuhkan oleh le roi. Seharusnya
respon yang diminta oleh le roi berupa tuturan singkat atau berupa tindakan yang
dilakukan oleh Marie. Seharusnya respon yang diberikan oleh Marie melalui
tuturan singkat yaitu dapat seperti tuturan ini “oui, bien sur” (baiklah, tentu saja)
atau “non, je ne veux pas” (tidak, saya tidak bisa). Akan tetapi, tuturan tersebut
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tidak dilakukan oleh Marie, sehingga dalam percakapan ini terdapat tuturan
menyimpang dari maksim kuantitas yaitu tuturan yang diungkapkan oleh Marie.
Penganalisisan dilanjutkan untuk memunculkan konteks tuturan dengan
menggunakan komponen tutur PARLANT. Penganalisisan ini dilakukan untuk
mendukung penyimpangan maksim kuantitas pada data (25) yang dilakukan oleh
peserta tutur. Participant (P) dalam percakapan (25) dilakukan antara le roi dan
Marie. Acte (A) isi pesan dalam tuturan yang diungkapkan oleh le roi yaitu untuk
memerintah Marie secara langsung agar berjalan dihadapannya dengan
tersenyum. Raison (R) dalam tuturan le roi bermaksud untuk membuktikan masih
memiliki tidak kemampuannya untuk memerintah. Locale (L) atau tempat
terjadinya suatu tuturan tersebut dilakukan di dalam singgasana raja. Agents (A)
dalam tuturan tersebut dilakukan secara lisan. Normes (N) dalam tuturan tersebut
berlangsung dengan adanya kepatuhan terhadap norma bertutur yang berlaku
yang berlaku yaitu adanya pengungkapan tuturan berlebihan dengan maksud
menolak permintaan. Hal ini menunjukkan bahwa mitra tutur diharuskan
memberikan penjelasan secara berlebihan dan menggunakan bahasa yang halus
mengenai alasan penolakkannya. Type (T) dalam tuturan tersebut diformulasikan
dalam bentuk dialog. Ton (T) atau penggunaan nada dalam percakapan tersebut
dapat dilihat terdapatnya nada yang menunjukkan rasa marah yang memuncak.
Hal ini dapat dilihat dengan adanya penggunaan tanda baca yang yaitu tanda seru
(!) mengindikasikan bahwa tuturan yang diungkapkan oleh le roi dengan adanya
kemarahan terhadap Marie yang tak juga melakukan perintahnya.
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Berdasarkan penganalisisan mengenai komponen tutur di atas, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa dalam tuturan (25) di atas dilakukan oleh le roi kepada
Marie. Le roi bermaksud untuk memerintahkan Marie untuk berjalan. Sedangkan
Marie bermaksud untuk menolak perintah le roi. Penolakkan tersebut
diungkapkan oleh Marie dengan memberikan informasi yang lebih informatif dari
yang dibutuhkan oleh Marie.
2. Penyimpangan Maksim Kualitas
Penyimpangan maksim kualitas terjadi ketika seorang peserta tutur
mengatakan informasi yang diyakini salah dan tidak disertai dengan bukti-bukti
yang mendukung dengan jelas. Berikut merupakan pembahasan mengenai
penyimpangan maksim kualitas pada percakapan yang terdapat di dalam teks
drama Le roi Se Meurt.
(26) Le sceptre du Roi tombe.
(Tongkat Raja jatuh)
Le roi : C’est mauvais signe.
(Raja : ini firasat jelek)
Marie : N’y crois pas.
(Marie : Jangan percaya itu).
Tuturan yang dicetak tebal pada percakapan di atas merupakan tuturan yang
menyimpang dari maksim kualitas. Pada dialog (26) di atas, Marie sebagai mitra
tutur memberikan suatu informasi yang sebenarnya tidak diyakini mengenai
kebenarannya kepada le roi. Hal ini dikarenakan bahwa sebenarnya Marie
mengetahui fakta yang sebenarnya mengenai kejadian buruk yang akan terjadi
pada le roi sesaat setelah mahkotanya terjatuh. Sebenarnya Marie meyakini
bahwa mahkota raja yang terjatuh tersebut merupakan suatu pertanda buruk,
namun ia tidak mengungkapkan kenyatan yang sebenarnya kepada le roi. Hal ini
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dikarenakan bahwa Marie menjaga perasaan le roi agar tidak terjadi hal-hal
buruk. Oleh karena itu, tuturan yang diungkapkan oleh Marie menyimpang dari
maksim kualitas dengan memberikan informasi yang tidak diyakini kebenarannya
oleh Marie.
Penganalisisan dilanjutkan untuk memunculkan konteks tuturan dengan
menggunakan komponen tutur PARLANT. Penganalisisan ini dilakukan untuk
mendukung penyimpangan maksim kualitas penyimpangan pada data (26) yang
dilakukan oleh peserta tutur. Partcipant (P) dalam dialog tersebut dilakukan
antara Le roi (raja) dan Marie. Acte (A) isi pesan dalam tuturan Le roi yaitu untuk
mengungkapkan pendapatnya kepada Marie bahwa kejadian itu merupakan suatu
pertanda buruk. Raison (R) dalam tuturan le roi bermaksud untuk meminta
pendapat kepada Marie mengenai peristiwa ketika mahkota yang jatuh. Locale
(L) atau tempat terjadinya tuturan tersebut dilakukan di dalam singgasana raja.
Agent (A) dalam tuturan tersebut dilakukan secara lisan. Normes (N) dalam
tuturan tersebut berlangsung dengan adanya pelanggaran terhadap norma bertutur
yang berlaku yaitu adanya pengungkapan tuturan yang tidak mengandung
informasi sebenarnya. Hal ini menunjukkan bahwa setiap mitra tutur harus
mengungkapkan tuturan yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh penutur.
Type (T) dari tuturan tersebut diformulasikan dalam bentuk dialog. Ton (T) atau
penggunaan nada dalam percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya bicara
normal (tidak ada suatu tekanan dalam bertutur) yang menunjukkan bahwa
peserta tutur pada percakapan tersebut menggunakan nada santai.
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Berdasarkan penganalisisan mengenai komponen tutur di atas, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa dalam tuturan (26) di atas dilakukan oleh le roi kepada
Marie. Le roi bermaksud untuk bertanya kepada Marie mengenai informasi yang
sebenarnya ketika mahkota raja terjatuh. Sedangkan Marie terkesan menutupi
suatu informasi dengan mengungkapkan tuturan yang tidak mengandung
informasi yang sebenarnya. Oleh karena itu, tuturan Marie menyimpang dari
maksim kualitas dengan mengungkapkan informasi yang bukan sebenarnya
kepada penutur walaupun sebenarnya Marie mengetahui informasi yang
sebenarnya. Perhatikan pembahasan mengenai penyimpangan maksim kuantitas
lainnya di bawah ini.
(27) Marguerite : Et les douleurs ?
(Marguerite : Dan kesakitan-kesakitan itu?)
Le roi : Je n’en ai plus.
(Raja : Saya tidak memilikinya)
Kalimat yang dicetak tebal pada percakapan (27) di atas merupakan tuturan
yang menyimpang dari maksim kualitas. Le roi sebagai mitra tutur dan
Marguerite sebagai mitra tutur dalam percakapan (27) di atas. Le roi
mengungkapkan informasi yang tidak diyakini kebenarannya oleh le roi sendiri.
Sehingga tuturan le roi dianggap sebagai tuturan yang menyimpang dari maksim
kualitas. Hal ini dikarenakan adanya suatu bukti yang terdapat dalam tuturan
diungkapkan oleh le roi pada percakapan sebelumnya yang menunjukkan bahwa
ia mengalami kesakitan pada kakinya melalui tuturan tersebut yaitu “Aie! Mes
jambes, mes reins” (Aie! Kaki-kakiku, tangan-tanganku). Oleh karena itu,
diyakini bahwa tuturan yang diungkapkan oleh le roi menyimpang dari maksim
kualitas yaitu dengan mengungkapkan tuturan yang tidak diyakini kebenarannya.
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Penganalisisan dilanjutkan untuk memunculkan konteks tuturan dengan
menggunakan komponen tutur PARLANT. Penganalisisan ini dilakukan untuk
mendukung penyimpangan maksim kualitas pada data (27) yang dilakukan oleh
peserta tutur. Partcipant (P) dalam dialog tersebut dilakukan antara Le roi dan
Marguerite. Acte (A) isi pesan dalam percakapan di atas yaitu pertanyaan
Marguerite kepada Le roi secara langsung mengenai kesakitan-kesakitan yang
selama ini ia rasakan. Raison (R) dalam tuturan yang diungkapkan oleh
Marguerite bermaksud untuk mengetahui informasi akan kesakitan yang
dirasakan oleh le roi. Locale (L) atau tempat terjadinya tuturan tersebut dilakukan
di dalam singgasana raja. Agent (A) dalam tuturan tersebut dilakukan secara
lisan. Normes (N) yang berlaku pada saat tuturan tersebut berlangsung dengan
adanya pelanggaran terhadap norma bertutur yang berlaku yaitu dengan
pengungkapan tuturan yang tidak diyakini kebenarannya oleh penutur. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap mitra tutur harus mengungkapkan tuturan yang sesuai
Type (T) dari tuturan tersebut diformulasikan dalam bentuk dialog. Ton (T) atau
penggunaan nada dalam percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya bicara
normal (tidak ada suatu tekanan dalam bertutur) yang menunjukkan bahwa
peserta tutur pada percakapan tersebut menggunakan nada santai.
Berdasarkan penganalisisan mengenai mengenai komponen tutur di atas,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam tuturan (27) di atas dilakukan oleh
Marguerite kepada le roi. Marguerite bermaksud untuk menanyakan mengenai
kesakitan yang dirasakan oleh le roi. Sedangkan le roi menjawab tuturan
Marguerite dengan mengungkapkan tuturan yang tidak diyakini kebenarannya
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oleh le roi sendiri. Sehingga  tuturan yang diungkapkan oleh le roi menyimpang
dari maksim kualitas dengan mengungkapkan tuturan yang tidak mengandung
informasi sebenarnya.
3. Penyimpangan Maksim Hubungan
Penyimpangan maksim hubungan terjadi ketika peserta tutur menyampaikan
informasi yang tidak relevan dengan topik yang sedang dibicarakan. Ditambah
lagi peserta tutur menyampaikan  jawaban yang tidak diinginkan atau diharapkan
oleh penutur. Berikut merupakan pembahasan mengenai penyimpangan maksim
hubungan pada percakapan yang terdapat di dalam teks drama Le roi Se Meurt.
(28) Marguerite : Tiens! Le soleil n’écoute déjà plus.
(Marguerite : Lihatlah! Matahari sudah tidak mendengarkan)
Le garde : Cette nuit, j’ai entendu un petit craquement. Il y a une
fissure dans le mur.
(Penjaga : Malam  tadi, saya mendengar terdapat retakan di dalam
sebuah tembok)
Pada tuturan (28) di atas terjadi antara Marguerite sebagai penutur dan le
garde sebagai mitra tutur. Tuturan yang diungkapkan oleh le garde dianggap
sebagai tuturan yang tidak relevan dari tuturan yang diungkapkan oleh
Marguerite sebelumnya. ditambah lagi tuturan yang diungkapkan oleh le garde
tidak sesuai dengan topik pembicaraan yang sedang dibicarakan. Topik
pembicaraan tersebut yaitu mengenai keterkejutannya kepada le garde mengenai
matahari yang sudah tidak mendengarkan perintah sang raja. Tuturan yang
diungkapkan oleh Marguerite mengharapkan reaksi (keterkejutan) yang sama
muncul dari le garde. Akan tetapi, le garde justru mengungkapkan tuturan yang
tidak relevan terhadap tuturan yang diungkapkan oleh Marguerite. Tuturan
tersebut diungkapkan oleh le garde melalui tuturannya yaitu “Cette nuit, j’ai
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entendu un petit craquement. Il y a une fissure dans le mur” (Malam  tadi, saya
mendengar terdapat retakan di dalam sebuah tembok). Tuturan yang diungkapkan
oleh le garde tersebut seakan-akan tidak memperdulikan atau tidak menganggap
adanya tuturan yang diungkapkan oleh Marguerite. Oleh karena itu, tuturan yang
diungkapkan oleh le garde menyimpang dari maksim hubungan dengan
mengungkapkan tuturan tidak relevan dari topik pembicraan.
Penganalisisan dilanjutkan untuk memunculkan konteks tuturan dengan
menggunakan komponen tutur PARLANT. Penganalisisan ini dilakukan untuk
mendukung penyimpangan maksim hubungan pada data (28) yang dilakukan
oleh peserta tutur. Participant (P) dalam dialog tersebut dilakukan antara
Marguerite dan Le garde. Acte (A) isi pesan dalam percakapan di atas yaitu
penunjukkan bukti oleh Marguerite kepada le garde bahwa matahari tidak
mendengarkan perintah sang raja. Raison (R) dalam tuturan Marguerite
bermaksud untuk memperjelas informasi yang diungkapkan le garde
sebelumnya. Locale (L) atau tempat terjadinya tuturan pada pagi hari di dalam
singgasana raja. Normes (N) pada tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yaitu pengungkapan tuturan tidak relevan
oleh le garde kepada Marguerite. Hal ini dikarenakan le garde menginginkan
perubahan topik pembicaraan. Oleh karena itu, seorang mitra yang memiliki
status lebih rendah dari penutur tutur tidak diperbolehkan untuk mengungkapkan
tuturan tidak relevan. Type (T) dalam tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Ton (T) atau penggunaan nada dalam percakapan tersebut dapat
dilihat pada gaya bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam bertutur) yang
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menunjukkan bahwa peserta tutur menggunakan nada santai le roi dan
Marguerite.
Dari analisis mengenai komponen tutur di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa dalam tuturan (28) di atas dilakukan oleh Marguerite kepada
le garde. Marguerite bermaksud untuk menginformasikan kepada le garde bahwa
ia melihat matahari yang tidak mendengarkan perintah sang raja lagi. Marguerite
mengharapkan adanya keterkejutan yang sama dari le garde. Akan tetapi, le
garde mengungkapkan tuturan yang tidak relevan dengan topik yang sedang
dibicarakan oleh Marguerite. Le garde menunjukkan ketidakpeduliannya akan
tuturan yang diungkapkan oleh Marguerite. Oleh karena itu, tuturan yang
diungkapkan oleh le garde merupakan tuturan yang menyimpang dari maksim
hubungan. Berikut merupakan pembahasan mengenai penyimapangan maksim
hubungan yang lainnya.
(29) Juliette: J’en ai mal dans le dos.
(Juliette : Saya sakit pada punggung)
Le roi : C’est vrai. Elle a un dos. Nous avons un dos.
(Raja : Ia benar. Ia memiliki punggung. Kita semua memiliki
punggung)
Tuturan di atas terjadi antara Juliette dan Le roi. Dalam tuturan (29) di atas
dianggap terdapat penyimpangan maksim hubungan. Hal ini dikarenakan terdapat
pengungkapan tuturan yang tidak relevan oleh le roi terhadap tuturan Juliette.
Tuturan tersebut diungkapkan oleh le roi melalui tuturannya yaitu “C’est vrai.
Elle a un dos. Nous avons un dos” (Ia benar. Ia memiliki punggung. Kita semua
memiliki punggung). Tuturan yang diungkapkan oleh le roi tersebut dianggap
tidak relevan dengan topik pembicaraan diungkapkan oleh Juliette. Hal ini
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dikarenakan dalam tuturan Juliette menginformasikan bahwa ia merasakan
kesakitan pada punggungnya. Hal ini menandakan bahwa topik pembicaraan
yang sedang dilakukan oleh Juliette yaitu mengenai kesakitannya pada punggung
Juliette. Sehingga pengungkapan tuturan Juliette mengharapkan adanya perhatian
dan kepedulian yang diungkapkan oleh le roi. Akan tetapi le roi justru
mengungkapkan tuturan yang tidak relevan dan tidak sesuai dengan yang
diharapkan oleh Juliette. Sehingga tuturan yang diungkapkan oleh le roi
merupakan tuturan yang menyimpang dari maksim hubungan.
Penganalisisan dilanjutkan untuk memunculkan konteks tuturan dengan
menggunakan komponen tutur PARLANT. Penganalisisan ini dilakukan untuk
mendukung penyimpangan maksim hubungan pada data (29) yang dilakukan
oleh peserta tutur. Partcipant (P) dalam percakapan tersebut dilakukan antara
Juliette dan le roi. Acte (A) isi pesan dalam percakapan di atas yaitu adanya
pengaduan Juliette kepada le roi mengenai kesakitannya di punggung. Raison (R)
dalam tuturan Juliette bermaksud mengharapkan kepedulian le roi akan dirinya.
Locale (L) atau tempat terjadinya tuturan tersebut dilakukan di dalam singgasana
raja. Agents (A) dalam tuturan tersebut dilakukan secara lisan. Normes (N) dalam
tuturan tersebut berlangsung dengan adanaya pelanggaran terhadap norma
kesopanan yaitu adanya pengungkapan tuturan yang tidak relevan  oleh le roi
yang bermaksud untuk mengungkapkan ketidakpeduliannya. Hal ini
menunjukkan bahwa pengungkapan tuturan yang tidak relevan dapat digunakan
juga untuk mengalihkan pembicaraan. Type (T) tuturan tersebut diformulasikan
dalam bentuk dialog. Ton (T) atau penggunaan nada dalam percakapan tersebut
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dapat dilihat pada gaya bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam bertutur)
yang menunjukkan bahwa peserta tutur menggunakan nada santai.
Dari analisis mengenai komponen tutur di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa dalam tuturan (29) di atas dilakukan oleh Juliette kepada le
roi. Tuturan Juliette bermaksud untuk menginformasikan kepada le roi mengenai
sakit yang ia rasakan. Sedangkan tuturan le roi bermaksud untuk mengungkapkan
ketidakpeduliannya terhadap sakit yang dirasakan oleh Juliette dengan adanya
pengungkapan tuturan yang tidak relevan dari topik pembicaraan. Oleh karena
itu, tuturan le roi merupakan tuturan yang menyimpang dari maksim hubungan
dengan mengungkapkan tuturan yang tidak relevan kepada Juliette.
4. Penyimpangan Maksim Cara
Penyimpangan maksim cara dilakukan dalam suatu percakapan ketika
peserta tutur memberikan tuturan yang tidak jelas, mengandung ketaksaan,
diungkapkan secara panjang lebar, dan diungkapkan secara tidak urut. Berikut
merupakan pembahasan mengenai penyimpangan maksim cara yang terkandung
pada percakapan di dalam teks drama Le roi Se Meurt.
(30) Le roi à Juliette : C’est le plein de toiles d’araignées dans ma
chambre à coucher. Va donc les nettoyer.
(Raja kepada Juliette : Ada banyak sekali sarang laba-laba di
dalam kamar tidurku. Ayo lekas bersihkan itu.)
Juliette : Je les ai enlevées toutes pendant que Votre Majesté
dormait encore. Je ne  sais d’où ça vient. Elles n’arrêtent
pas de repousser.
(Juliette : Saya telah   membersihkan semuanya (sarang laba-laba)
ketika Yang Mulia tertidur.  Saya tidak tahu mereka
berasal dari mana. Mereka tidak berhenti.)
Pada tuturan (30) di atas terjadi antara le roi sebagai penutur dan Juliette
sebagai mitra tutur. Dalam percakapan di atas terdapat penyimpangan terhadap
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maksim cara. Penyimpangan tersebut terlihat pada tuturan yang diungkapkan
oleh Juliette melalui tuturannya yaitu “Je les ai enlevées toutes pendant que Votre
Majesté dormait encore. Je ne  sais d’où ça vient. Elles n’arrêtent pas de
repousser” (Saya telah   membersihkan semuanya (sarang laba-laba) ketika Yang
Mulia tertidur.  Saya tidak tahu mereka berasal dari mana. Mereka tidak
berhenti). Tuturan tersbeut diungkapkan oleh Juliette secara berbelit-belit.
Seharusnya tuturan yang diungkapkan oleh Juliette dapat berupa tuturan singkat
dan jelas yaitu melalui tuturannya je les ai enlevées parce qu’elles n’arrêtent pas
de repousser (saya telah memberihkan semuanya karena laba-laba tersebut tidak
berhenti berkembang biak). Jika dilihat dari segi informasi yang diungkapkan
oleh Juluiette dalam percakapan di atas, tuturan Juliette menyimpang dari
maksim kuantitas. Hal ini ditandai dengan adanya pengungkapan tuturan yang
mengandung informasi yang lebih informatif dari yang diminta oleh le roi.
Tuturan yang diungkapkan oleh le roi hanya bermaksud menginginkan adanya
suatu respon berupa tindakan maupun tuturan singkat mengenai kesediannya
untuk melakukan perintah yang diungkapkan le roi. Akan tetapi, Juliette justru
mengungkapkan informasi yang lebih informatif dari yang diminta oleh le roi.
seharusnya Juliette dapat mengungkapkan tuturan singkat yaitu melalui tuturan
“je les ai enlevées, Majesté” (saya sudah membersihkannya, Tuanku). Dengan
tidak diungkapkannya tuturan tersebut oleh Juliette, maka dalam percakapan ini
terdapat penyimpangan maksim cara yang diikuti oleh penyimpangan maksim
kuantitas.
81
Untuk mendukung penganalisisian mengenai penyimpangan yang dilakukan,
dilakukan penganalisisan menggunakan komponen tutur PARLANT. Participant
(P) dalam percakapan tersebut dilakukan antara Le roi dan Juliette. Acte (A) isi
pesan yang ingin disampaikan oleh Le roi memerintahkan Juliette untuk
membersihkan kamarnya. Raison (R) dalam tuturan Le roi bermaksud ingin
memiliki kamar yang bersih dan terhindar dari sarang laba-laba. Locale (L) dalam
tutuan tersebut dilakukan di dalam singgasana raja. Agents (A) dalam tuturan
tersebut dilakukan oleh peserta tutur secara lisan dengan menggunakan ragam
bahasa istana yaitu terdapat kata sapaan yang hanya digunakan di dalam
lingkungan istana yaitu kata sapaan Majeste/Yang Mulia. Normes (N) dalam
tuturan tersebut berlangsung dengan adanya kepatuhan terhadap norma bertutur
yang berlaku oleh Juliette yaitu adanya pengungkapan alasan berlebihan kepada
Marguerite. Hal ini dikarenakan Juliete bermaksud menunjukkan sikap sopan
kepada  Marguerite yang memiliki status lebih tinggi dari dirinya. Type (T)
tuturan tersebut diformulasikan dalam bentuk dialog. Ton atau penggunaan nada
dalam percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya bicara normal (tidak ada suatu
tekanan dalam bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur menggunakan
nada santai.
Berdasarkan penganalisisan mengenai komponen tutur PARLANT yang
terdapat dalam percakapan di atas, dapat disimpulkan bahwa ketika percakapan
tersebut berlangsung Juliette dengan sengaja menyimpang maksim cara. Hal ini
dilakukan oleh Juliette dengan mengungkapan tuturan secara berbelit-belit.
Pengungkapan mengenai suatu informasi tersebut dilakukan oleh Juliette secara
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berbelit-belit yang menandakan bahwa begitulah cara yang dilakukan oleh Juliette
ketika berbicara dengan penutur yang memiliki status sosial lebih tinggi dari
dirinya. Di tambah lagi dengan pengungkapan tuturan Juliette yang mengandung
suatu informasi yang lebih informatif dari yang sebenarnya diminta oleh penutur
(le roi). Hal ini menandakan bahwa Juliette berusaha untuk memberikan
penjelasan mengenai suatu informasi kepada le roi secara jelas agar tidak
menimbulkan kesalahan dalam penafsiran. Perhatikan contoh pembahasan
mengenai penyimpangan maksim cara lainnya yang terdapat dalam teks drama Le
roi Se Meurt, sebagai berikut.
(31) Marguerite à Juliette : Qu’est-ce que vous avez nous regardé
avec vos yeux égarés? Vous n’alléz pas
vous effondrer. Vous pouvez vous retirer;
n’allez pas trop loin, on vous appellera.
(Marguerite  kepada Juliette : Apa yang kamu lihat pada kami
dengan kedua matamu yang terlihat
bingung? Kamu terlihat seakan
akan ingin pingsan? Kamu dapat
beristirahat, dan jangan terlalu
dipaksakan. Kami akan
memangilmu nanti.)
Juliette: Alors, vraiment, je ne balaye plus le living room?
(Juliette : Jadi, apakah benar, saya tidak perlu membersihkan lagi
ruang tamu ?)
Pada tuturan (31) di atas terjadi antara Juliette (seorang pembantu istana)
sebagai mitra tutur dan Marguerite (ratu di dalam istana) sebagai penutur. Dalam
tuturan di atas terdapat penyimpangan maksim cara yang diperlihatkan dalam
tuturan yang diungkapkan oleh Juliette. Tuturan tersebut diungkapkan oleh
Juliette melalui tuturannya “Alors, vraiement, je ne balaye plus le living room ?”
(jadi, apakah benar, saya tidak perlu membersihkan lagi ruang tamu?). Dalam
tuturan tersebut terdapat penggunaan kata “le living room” yang merupakan kata
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serapan dari bahasa Inggris yang digunakan oleh Juliette. Seharusnya Juliette
menggunakan kata dalam bahasa Prancis yaitu “le salon” yang memiliki arti yang
sama. mengandung penyimpangan maksim cara yaitu dengan adanaya
penggunaan kata serapan dari bahasa Inggris yaitu “le living room” yang
bermakna sebuah ruang tamu yang dalam bahasa Prancis disebut “le salon”. Hal
ini terlihat dengan jelas bahwa Juliette menggunakan kata dalam bahasa Inggris
secara sengaja. Akan tetapi, jika dilihat antara topik pembicaraan yang
diungkapkan pada tuturan Marguerite, tuturan Juliette mengandung
penyimpangan maksim hubungan. Hal ini ditadai dengan adanya tuturan
Marguerite yang bermaksud untuk memerintahkan Julieette agar segera
beristirahat. Seharusnya tuturan yang diungkapkan oleh Juliette masih memiliki
hubuangan dengan topik pembicaraan yang diungkapkan oleh Marguerite melalui
tuturannya yaitu “oui, je sui fatigué Majesté. Je vais le faire” (baiklah, saya
merasa sangat capek Tuanku. Saya akan melakukannya).
Penganalisisan dilanjutkan dengan menganalisis menggunakan delapan
komponen tutur PARLANT yang terkandung dalam percakapan tersebut. Hal ini
dilakukan untuk mendukung penyimpangan yang dilakukan oleh peserta tutur
dalam percakapan (31) di atas. Participant (P) dalam percakapan di atas dilakukan
antara  Marguerite dan Juliette. Acte (A) isi pesan yang disampaikan oleh
Marguerite yaitu untuk memerintah Juliette untuk beristirahat. Raison (R) dalam
tuturan dikarenakan Marguerite yang meilhat Juliette yang nampak kelelahan.
Local (L) dalam tuturan tersebut dilakukan pada pagi hari di dalam istana. Agents
(A) dalam tuturan tersebut dilakukan oleh peserta tutur secara lisan. Normes (N)
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dalam tuturan tersebut berlangsung dengan adanya kepatuhan terhadap norma
bertutur yang berlaku oleh Juliette yaitu adanya mengungkapkan tuturan
berlebihan dari yang dibutuhkan oleh penutur. Hal ini menunjukkan bahwa
sesorang yang memiliki status lebih rendah diharuskan memperlihatkan rasa
hormatnya kepada seseorang yang memiliki status lebih tinggi. Type (T) dalam
tuturan tersebut diformulasikan dalam bentuk dialog. Ton (T) atau penggunaan
nada dalam percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya bicara normal (tidak ada
suatu tekanan dalam bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
Berdasarkan penganalisisan mengenai komponen tutur PARLANT yang
terdapat dalam percakapan di atas, dapat disimpulkan bahwa ketika percakapan
tersebut berlangsung Juliette menyimpangpenyimpangan maksim cara yaitu
dengan menggunakan kata serapan dalam bahasa Inggris seara sengaja. Sehingga
terlihat dengan jelas bahwa Juliette menyimang dari maksim cara. Jika dilihat dari
tuturan yang diungkapkan oleh penutur, terdapat penyimpangan terhadap maksim
hubungan. Hal ini ditandai dengan adanya pengungkapan tuturan yang tidak
memiliki hubungan dengan topik yang sedang dibicarakan. Tuturan Marguerite
membutuhkan suatu respon dari Juliette yang masih memiliki hubungan dengan
tuturan yang diungkapkan olehnya sebelumnya.
B. Implikatur dalam Bentuk Penyimpangan Prinsip Kerja Sama
1. Memperjelas informasi
Memperjelas informasi (menguatkan informasi) merupakan pengungkapan
penjelasan tambahan atau pemberian penguatan mengenai tuturan yang
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diungkapkan sebelumnya. Berikut merupakan pembahasan mengenai
penyimpangan prinsip maksim kuantitas yang mengandung implikatur untuk
memperjelas informasi.
(32) Marie à Juliette : Mettez-lui ses pantoufles plus vite. Il va
attraper froid.
(Marie kepada Juliette : Pakaikanlah dia sepatunya dengan
cepat. Ia akan kedinginan)
Marguerite : Qu’il attrape frois ou non,cela n’a pas
d’importance. C’est tout simplement une mauvais
habitude.
(Marguerite : Jika ia merasa kedinginan atau tidak, hal itu
Tak terlalu penting. Itu hanyalah sebuah
kebiasan buruk).
Pada tuturan (32) di atas dilakukan antara Marie sebagai penutur dan
Marguerite sebagai mitra tutur. Dalam percakapan di atas terdapat tuturan yang
menyimpang dari maksim kuantitas yaitu tuturan yang diungkapkan oleh
Marguerite. Tuturan yang diungkapkan oleh Marguerite mengandung informasi
lebih dari yang diminta oleh penutur. Hal ini dikarenakan maksud dari tuturan
yang diungkapkan oleh Marie memberi perintah kepada Juliette agar
memakaikan alas kaki sang raja. Seharusnya tuturan yang diungkapkan oleh
Marguerite dapat berupa tuturan singkat yang dapat memberi efek kepada Juliette
untuk secepatnya memakaikan sepatu kepada le roi yaitu melalui tuturannya
“oui, c’est vrai” (iya, itu memang benar) akan tetapi, hal tersebut tidak dilakukan
oleh Marie. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat maksud lain yang ingin
disampaikan oleh Marie.
Untuk mengetahui maksud lain yang terkandung dalam tuturan yang
diungkapkan oleh Marie, diperlukan penganalisisan menggunakan implikatur
percakapan. Dilihat dari reaksi (tuturan) yang diungkapkan oleh Marguerite
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melalui tuturannya yaitu “qu’il attrape frois ou non, cela n’a pas d’importance.
C’est tout simplement une mauvais habitude” (jika ia merasa kedinginan atau
tidak. Hal itu tak begitu penting, itu hanyalah kebiasaan buruk). Tuturan
Marguerite tersebut mengandung suatu informasi yang lebih informatif dari yang
diminta oleh penutur (Marie). Seharusnya Margueritte dapat mengungkapkan
tuturan singkat yang dapat memberi efek kepada Juliette untuk segera
memakaikan sepatu kepada le roi. Akan tetapi Marguerite justru mengungkapkan
tuturan berlebihan yang mengandung informasi berlebihan yang tidak diminta
oleh penutur. Jika dilihat dari fungsi tuturan, tuturan Marguerite termasuk ke
dalam fungsi asertif yang bermaksud untuk menguatkan informasi. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya kebenaran informasi yang diungkapkan oleh
penuturnya. Dari fungsi tuturan asertif dalam tuturan Marguerite mengandung
implikatur untuk memperjelas informasi mengenai kebiasaan buruk sang raja
yang tidak pernah menggunakan alas kaki. Oleh karena itu, implikatur yang
terkandung dalam penyimpangan maksim kuantitas yang dilakukan oleh
Marguerite bermaksud untuk menguatkan informasi.
2. Menolak permintaan
Menolak permintaan merupakan suatu bentuk penolakan akan suatu
permintaan yang dilakukan dengan mengungkapkan tuturan berlebihan sehingga
penolakkan terhadap suatu permintaan terkesan lebih halus. Berikut merupakan
pembahasan penyimpangan prinsip kerja sama yang mengandung maksud
menolak permintaan.
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(33) Marguerite : Tu dois écouter, Sire.
(Marguerite : Kamu harus mendengarkan Yang Mulia)
Le roi : Je ne veux pas de vos paroles. Elles me font peur. Je ne
veux plus entendre parler.
Raja : Saya tidak ingin mendengarkan ucapanmu. itu membuatku
takut. Saya tidak ingin mendengarkan kamu berbicara.
Percakapan (33) di atas dilakukan antara Marguerite sebagai penutur dan le
roi sebgaai mitra tutur. Dalam percakapan tersebut mengandung penyimpangan
terhadap maksim kuantitas yaitu dengan adanya pengungkapan informasi yang
lebih informatif dari yang diminta oleh Marguerite. Tuturan tersebut diungkapkan
oleh le roi melalui tuturannya “Je ne veux pas de vos paroles. Elles me font peur.
Je ne veux plus entendre parler” (Saya tidak ingin mendengarkan ucapanmu. itu
membuatku takut. Saya tidak ingin mendengarkan kamu berbicara). Tuturan
tersebut mengandung informasi yang berlebihan dari tuturan yang diminta oleh
Marguerite. Hal ini dikarenakan tuturan yang diungkapkan oleh Marguerite
hanya bermaksud untuk memerintah le roi untuk mendengarkannya. Seharusnya
respon yang ditunjukkan oleh le roi hanya berupa tuturan singkat maupun berupa
tindakan. Tuturan singkat tersebut dapat berupa tuturannya yaitu “non, je ne veux
pas” (tidak, saya tidka bisa). Akan tetapi, hal itu tidak dilakukan oleh le roi, ia
justru mengungkapan tuturan yang mengandung informasi berlebihan dari yang
diminta oleh Marguerite. Hal ini mengindikasikan bahwa tuturan yang
diungkapkan oleh le roi tersebut mengandung maksud lain yang ingin
disampaikan.
Untuk dapat menganalisis mengenai maksud lain yag terkandung dalam
percakapan (33) dilakukan dengan menggunakan implikatur percakapan. Jiak
dilihat dari tuturan yang diungkapkan oleh “Je ne veux pas de vos paroles. Elles
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me font peur. Je ne veux plus entendre parler” (Saya tidak ingin mendengarkan
ucapanmu. itu membuatku takut. Saya tidak ingin mendengarkan kamu berbicara).
Dapat dilihat secara jelas bahwa dalam tuturan tersebut le roi mengugkapkan
penolakkannya terhadap perintah yang diungkapkan oleh Marguerite. Le roi
merasa tidak menginginkan adanya perkataan yang keluar dari mulut Marguerite
sehingga ia mengungkapkan penolakkan tersebut dengan menggunakan tuturan
berlebihan untuk memberikan efek mempertegas. Jika dilihat dari fungsi tuturan
yang diungkapkan oleh le roi yaitu memiliki fungsi direktif. Hal ini dikarenakan
dalam pengngkapan tuturannya menghendaki suatu tindakan yang dilakukan.
3. Menerima Penawaran
Menerima penawaran merupakan suatau bentuk kesediaan seseorang untuk
menerima dengan baik sebuah penawaran yang dilakukan oleh lawan tutur.
penawaran yang ditawarkan dapat berbentuk suatu barang maupun suatu
pertolongan.
(34) Marie : Vous  avez mal, je vais vous  soutenir.
(Marie : Jika anda merasakan sakit, saya akan menolong anda).
Le roi : Je n’ai pas mal. Pourquoi aurais-je mal ? Si, un tout
petit peu. Ce n’est rien. Je n’ai pas besoin d’être soutenu.
Pourtant, j’aime que tu me soutiennes
(Raja : Saya tidak merasakan sakit. Mengapa saya harus sakit ?
Jika sedikit sakit, itu tidak apa-apa. Saya tidak memerlukan
pertolongan. Meskipun begitu, saya sangat senang jika
kamu menolongku).
Tuturan yang dicetak tebal di atas merupakan tuturan yang menyimpang dari
maksim kuantitas. Pada tuturan (34) terjadi diantara Marie sebagai penutur dan le
roi sebagai mitra tutur. Dalam percakapan di atas le roi mengungkapkan tuturan
yang mengandung suatu informasi yang lebih informatif dari yang diminta oleh
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penutur dan diungkapkan secara berlebihan. Tuturan tersebut diungkapkan
melalui “Je n’ai pas mal. Pourquoi aurais-je mal ? Si, un tout petit peu. Ce n’est
rien. Je n’ai pas besoin d’être soutenu. Pourtant, j’aime que tu me soutiennes”
(saya tidak merasakan sakit. Mengapa saya harus sakit ? Jika sedikit sakit, itu
tidak apa-apa. Saya tidak memerlukan pertolongan. Meskipun begitu, saya sangat
senang jika kamu menolongku). Dalam percakapan di atas, tuturan yang
diungkapkan oleh Marie hanya bermaksud untuk menawarkan bantuan kepada le
roi dan hanya membutuhkan jawaban singkat dari le roi. Tuturan singkat tersebut
diungkapkan dengan menggunakan tuturan “oui” (iya) yang menyatakan bahwa
le roi bersedia menerima pertolongan Marie. Akan tetapi, le roi justru
mengungkapkan tuturan yang mengandung informasi lebih dari yang diminta oleh
penutur Marie. Hal ini menandakan bahwa terdapat maksud lain yang ingin
disampaikan oleh le roi.
Penganalisisan mengenai implikatur yang terkandung dalam percakapan (34)
di atas, dianalisis menggunakan implikatur percakapan. Dilihat dari reaksi
(tuturan) yang diungkapkan oleh le roi melalui tuturannya yaitu “Je n’ai pas mal.
Pourquoi aurais-je mal ? Si, un tout petit peu. Ce n’est rien. Je n’ai pas besoin
d’être soutenu. Pourtant, j’aime que tu me soutiennes” (saya tidak merasakan
sakit. Mengapa saya harus sakit ? Jika sedikit sakit, itu tidak apa-apa. Saya tidak
memerlukan pertolongan. Meskipun begitu, saya sangat senang jika kamu
menolongku) menunjukkan bahwa maksud yang terkandung dalam tuturan le roi
yaitu untuk menerima penawaran mengenai bantuan yang akan diberikan oleh
Marie akan tetapi, tuturan yang diungkapkan oleh le roi berlebihan. Hal ini
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mengindikasikan bahwa terdapat suatu perasaan malu-malu tapi sebenarnya le roi
bersedia menerima bantuan dari Marie. Hal ini didukung pula dengan adanya
kalimat “Pourtant, j’aime que tu me soutiennes” (meskipun begitu, saya sangat
senang jika kamu menolongku). Tuturan tersebut semakin mendukung bahwa le
roi sangat senang menerima bantuan dari Marie akan tetapi, ia terkesan menerima
bantuan tersebut dengan malu-malu. Oleh karena itu, penyimpangan maksim
kuantitas yang dilakukan untuk menerima bantuan dengan malu-malu. Jika dilihat
berdasarkan fungsi tuturan, tuturan le roi merupakan fungsi ekspresif. Hal ini
dikarenakan terdapat pengungkapan perasaan dalam tuturan tersebut yaitu adanya
perasaan senang yang ditunjukkan oleh le roi.
4. Menyanggah
Menyanggah merupakan pengungkapan tuturan yang bermaksud untuk
membantah atau menyangkal suatu informasi yang dianggap tidak benar oleh
peserta tutur. Berikut merupakan pembahasan mengenai penyipangan prinsip
kerja sama yang mengandung implikatur menyanggah.
(35) Le roi : Impitoyable femme! Pourquoi restes-tu pres de moi?
Pourquoi te penches tu sur moi? Va t’en, va t’en?
(Raja : Wanita kejam! Mengapa kamu berada dekat denganku ?
Mengapa kamu merawat saya ? cepat pergi, cepat pergi ?)
Marie : Ne la regarde pas. Tourne tes regardes vers moi, tiens
les yeux bien ouverts. Espere. Je suis la. Rappelle-toi. Je
suis Marie.
(Marie : Jangan melihat. Berputarlah kemudian berjalanlah
menujuku, lihatlah baik-baik, bukalah kedua matamu
lebar-lebar. Berharaplah. Saya ada di sana. Ingatlah. Saya
Marie.)
Kalimat yang dicetak tebal pada percakapan (35) di atas merupakan tuturan
yang menyimpang dari maksim kuantitas. Marie sebagai mitra tutur dari le roi
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mengungkapkan jawaban berlebihan dan adanya pengungkapan informasi yang
lebih informatif dari yang diminta oleh le roi. Tuturan tersebut diungkapkannya
melalui tuturan “Ne la regarde pas. Tourne tes regardes vers moi, tiens les yeux
bien ouverts. Espere. Je suis la. Rappelle-toi. Je suis Marie” (Jangan melihat.
Berputarlah kemudian berjalanlah menujuku, lihatlah baik-baik, bukalah kedua
matamu lebar-lebar. Berharaplah. Saya ada di sana. Ingatlah. Saya Marie).
Padahal kenyataannya, tuturan yang diungkapkan oleh le roi tidak membutuhkan
jawaban yang berlebihan, ia hanya membutuhkan jawaban singkat seperti “c’est
moi Marie, je ne suis pas ce que vous pensez” (ini aku, Marie, saya tidak seperti
yang kamu pikirkan). Akan tetapi hal itu tidak dilakukan oleh Marie, ia justru
mengungkapkan tuturan secara berlebihan yang mengandung suatu informasi
yang lebih informatif dari yang dibutuhkan oleh penutur. Hal ini
mengindikasikan bahwa terdapat maksud lain yang ingin disampaikan oleh Marie
ketika menyimpang dari maksim kuantitas.
Penganalisisan mengenai implikatur yang terkandung dalam percakapan (35)
di atas, dianalisis menggunakan implikatur percakapan. Dilihat dari reaksi
(tuturan) yang diungkapkan oleh Marie melalui tuturannya Ne la regarde pas.
Tourne tes regardes vers moi, tiens les yeux bien ouverts. Espere. Je suis la.
Rappelle-toi. Je suis Marie (Jangan melihat. Berputarlah kemudian berjalanlah
menujuku, lihatlah baik-baik, bukalah kedua matamu lebar-lebar. Berharaplah.
Saya ada di sana. Ingatlah. Saya Marie) mengandung maksud untuk menyanggah
suatu informasi. Marie dengan sengaja menyanggah informasi mengenai dirinya
yang dianggap sebagai wanita kejam oleh le roi. Pada kenyataannya Marie
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bukanlah wanita kejam seperti yang dipikirkan oleh le roi. Oleh karena itu, Marie
secara jelas menentang tuturan yang diungkapkan oleh le roi yang menganggap
dirinya sebagai wanita kejam. Jika dilihat dari tuturan yang diungkapkan oleh
Marguerite memiliki fungsi asertif yang bermaksud untuk menyanggah. Hal ini
didukung dengan adanaya pengungkapan informasi memiliki kadar kenyataan
dalam tuturannya. Oleh karena itu, tuturan yang diungkapkan oleh Marie secara
berlebihan bermaksud untuk menyanggah atau menentang suatu informasi yang
menurutnya tidak benar. Perhatikan dengan seksama pembahasan data mengenai
implikatur yang bermaksud untuk menyanggah di bawah ini.
(36) Le médecin : Nous sommes surs du resultat.
(Dokter: kami yakin akan hasil itu).
Le roi : Ça n’a pas encore commence. Je suis, je suis ici. Je vois,
il y a ces murs. Il y a ces meubles, il y a de l’air, je regarde
les regards, les voix me parviennennt, je vis, je me rends
compte, je vois, j’entends, je vois, j’entends. Les fanfares.
(Raja : Hal itu belum dimulai. Saya disini, saya disini. Saya dapat
melihat terdapat tembok tembok. Disini juga terdapat perabotan
rumah, di sini juga terdapat udara, saya melihat, saya melihat
semuanya, suara suara menghampiriku, saya hidup, saya
menyadari, saya melihat, saya mendengar, saya melihat,saya
mendengar. Lagu-lagu fanfares.)
Dalam dialog (36) di atas, kalimat yang dicetak tebal merupakan kalimat
yang menyimpang maksim kuantitas dengan mengungkapkan tuturan secara
berlebihan. Le roi sebagai mitra tutur mengungkapkan tuturan berlebihan dari
tuturan yang diungkapkan oleh le médecin (penutur). Oleh karena itu, tuturan
yang diungkapkan oleh le roi menyimpang dari maksim kuantitas dengan
mengungkapkan tuturan berlebihan. Tuturan yang diungkapkan oleh le roi
merupakan tuturan yang sengaja diungkapkan olehnya dengan menggunakan
tuturan yang mengandung informasi berlebihan dari yang diminta oleh penutur.
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Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat maksud lain yang ingin disampaikan
oleh le roi.
Untuk mengetahui mengenai implikatur yang terkandung dalam percakapan
(36) di atas, dianalisis menggunakan implikatur percakapan. Dilihat dari reaksi
(tuturan) yang diungkapkan oleh le roi melalui tuturannya “Ça n’a pas encore
commence. Je suis, je suis ici. Je vois, il y a ces murs. Il y a ces meubles, il y a de
l’air, je regarde les regards, les voix me parviennennt, je vis, je me rends compte,
je vois, j’entends, je vois, j’entends. Les fanfares” (Hal itu belum dimulai. Saya
disini, saya disini. Saya dapat melihat terdapat tembok tembok. Disini juga
terdapat perabotan rumah, di sini juga terdapat udara, saya melihat, saya melihat
semuanya, suara-suara menghampiriku, saya hidup, saya menyadari, saya
melihat, saya mendengar, saya melihat, saya mendengar. Lagu-lagu fanfares).
Sebenarnya tuturan yang diungkapkan le médecin tidak membutuhkan jawaban
berlebihan, akan tetapi le roi tidak mempercayai bahwa tuturan le médecin
merupakan tuturan yang tidak benar adanya. Sehingga ia mengungkapkan tuturan
yang berlebihan dengan memberikan penjelasan berdasarkan kenyataan bahwa ia
masih bisa mendengar dan melihat seperti yang lain. Oleh karena itu, tuturan
yang diungkapkan le roi melakukan suatu pengungkapan ketidaksetujuan akan
informasi yang diungkapkan oleh le médecin. Jika dilihat dari tuturan yang
diungkapkan oleh le roi tersebut memiliki fungsi asertif yang bermaksud untuk
menyanggah dengan adanaya pengungkapan ketidaksetujuannya mengenai
informasi yang dianggap olehnya tidak benar.
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5. Membenarkan
Membenarkan merupakan pengungkapan suatu informasi yang dilakukan
oleh peserta tutur dengan maksud untuk membenarkan atau meyakinkan peserta
tutur yang lain akan suatu hal atau informasi yang dianggap benar. Berikut
merupakan pembahasan mengenai penyimpangan prinsip kerja sama yang
mengandung maksud membenarkan.
(37) Marie  : Il se sent bien. (Au Roi). N’est-ce pas ?
(Marie  : Ia merasa baik-baik saja. (Kepada Raja) Benarkan ?)
Le roi : Tout au plus quelques courbatures. Ce n’est rien.
D’ailleurs, ça va beaucoup mieux.
(Raja : Paling-paling hanya beberapa rasa pegal-pegal. Itupun tidak
apa-apa. Lagipula keadaanku lebih baik).
Dalam tuturan (37) di atas, kalimat yang dicetak tebal merupakan tuturan
yang menyimpangmaksim kuantitas. Percakapan di atas terjadi diantara Marie
sebagai penutur dan le roi sebgai mitra tutur. Tuturan yang diungkapkan oleh le
roi merupakan jawaban yang berlebihan dari pertanyaan Marie. Oleh karena itu,
tuturan yang diungkapkan oleh le roi menyimpang dari maksim kuantitas.
Tuturan yang diungkapkan oleh le roi mengandung informasi yang lebih
informatif dari yang diminta oleh Marie. Hal ini dikarenakan tuturan yang
diungkapkan oleh Marie hanya menginginkan tuturan singkat mengenai
pengungkapan persetujuannya akan tuturan yang diungkapkan oleh le roi.
Tuturan singkat tersebut dapat diungkapkan melalui tuturannya berupa “oui, je
suis d’accord avec vous” (iya, saya setuju denganmu). Seharusnya le roi
mengungkapkan tuturan tersebut, akan tetapi pada percakapan (37) di atas, le roi
justru mengungkapkan tuturan yang berlebihan dan mengandung informasi yang
lebih informatif dari yang diminta oleh Marie. Hal ini mengindikasikan bahwa
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dalam percakapan tersebut terkandung maksud lain yang ingin disampaikan oleh
mitra tutur.
Selanjutnya penganalisisan mengenai implikatur yang terkandung dalam
percakapan (37) di atas, dianalisis menggunakan implikatur percakapan. Dilihat
dari reaksi (tuturan) yang diungkapkan oleh le roi “tout au plus quelques
courbatures. Ce n’est rien. D’ailleurs, ça va beaucoup mieux” (Paling-paling
hanya beberapa rasa pegal-pegal. Itupun tidak apa-apa. Lagipula keadaanku lebih
baik). Jika dilihat dari tuturan yang diungkapkan oleh le roi memiliki fungsi
asertif yang bermaksud untuk membenarkan dengan adanya pengungkapan
tuturan berlebihan. Tuturan berlebihan yang diungkapkan oleh le roi bermaksud
untuk menyatakan persetujuannya akan tuturan yang diungkapkan oleh Marie dan
untuk memberikan penegasan kepada Marie mengenai kesehatannya yang sudah
membaik. Oleh karena itu, tuturan berlebihan yang diungkapkan oleh le roi
bermaksud untuk membenarkan bahwa tidak ada lagi kesakitan yang ia rasakan.
6. Menyatakan permohonan
Menyatakan permohonan merupakan pengungkapan suatu keinginan yang
dilakukan oleh mitra tutur kepada penutur dengan cara mengungkapkan tuturan
berlebihan. Berikut merupakan pembahasan mengenai penyimpangan prinsip
kerja sama yang mengandung implikatur menyatakan permohonan.
(38) Marguerite : Je m’en chargerai. J’ai l’habitude des corvees)
(Marguerite : Saya akan mengaturnya. Saya sudah memiliki
kebiasaan untuk bekerja keras).
Marie : Ne lui dites pas. Non, non je vous en prie. Ne lui dites
rien, je vous en supplie.
(Marie : Jangan beritahukan dia. Jangan, jangan, saya mohon.
Jangan beritahu dia, saya mohon sekali)
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Tuturan yang dicetak tebal pada percakapan (38) di atas merupakan tuturan
yang menyimpang dari maksim kuantitas. Marie sebagai mitra tutur dan
Marguerite sebagai penutur. Marie mengungkapkan tuturan berlebihan dari yang
dibutuhkan oleh Marguerite yaitu dengan mengungkapkan tuturan secara
berulang-ulang melalui tuturannya yaitu “ne lui dites pas. Non, non je vous en
prie. Ne lui dites rien, je vous en supplie” (jangan beritahukan dia. Jangan,
jangan, saya mohon. Jangan beritahu dia, saya mohon sekali). Seharusnya dalam
percakapan (38) Marie dapat mengungkapkan tuturan singkat melalui tuturan “ne
lui dites rien, je vous en supplie” (jangan berbicara padanya, saya mohon). Akan
tetapi, tokoh Marie tidak melakukannya ia justru memilih untuk mengungkapkan
tuturan berlebihan dari yang dibutuhkan oleh Marguerite. Oleh karena itu, tuturan
yang diungkapkan oleh Marie merupakan tuturan yang menyimpang dari maksim
kuantitas.
Penganalisisan mengenai implikatur yang terkandung dalam percakapan (38)
di atas, dianalisis menggunakan implikatur percakapan. Dilihat dari reaksi
(tuturan) yang diungkapkan oleh Marie pada tuturan di atas yaitu melalui
tuturannya “Ne lui dites pas. Non, non je vous en prie. Ne lui dites rien, je vous
en supplie” (jangan beritahukan dia. Jangan, jangan, saya mohon. Jangan
beritahu dia, saya mohon sekali) mengindikasikan bahwa tuturan tersebut
diungkapkan oleh Marie yang mengandung suatu informasi yang lebih dari yang
diminta oleh Marguerite. Hal ini dikarenakan tuturan yang diungkapkan oleh
Marguerite hanya membutuhkan tuturan singkat. Akan tetapi, tuturan singkat
tersebut tidak dilakukan oleh Marie, hal ini mengindiksikan bahwa terdapat
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maksud yang terkandung. Jika dilihat dari tuturan yang diungkapkan oleh Marie
memiliki fungsi direktif yang bermaksud untuk mengungkapkan permohonan
dengan sangat terhadap penutur. Hal tersebut dilakukan oleh Marie secara
sengaja untuk menegaskan kepada Marguerite bahwa ia sangat memohon
kepadanya agar tidak memberi tahu kepada le roi mengenai kejadian yang
sebenarnya. Oleh karena itu, tuturan yang diungkapkan oleh Marie bermaksud
untuk memohon dengan sangat terhadap Marguerite.
7. Menyatakan rasa marah
Menyatakan rasa marah merupakan pengungkapan perasaan dari peserta
tutur yang mengandung rasa emosional atau rasa marah yang memuncak akan
suatu hal. Berikut merupakan pembahasan mengenai penyimpangan prinsip kerja
sama yang mengandung maksud untuk menyatakan rasa marah.
(39) Le roi: On souffre beaucoup. La douleur s’atténue, elle disparait.
Quel soulagement! On est très heureux apres.
(Raja : Sudah banyak kesakitan yang kita rasakan. Kesedihan
berkurang, ia pun menghilang. Betapa leganya! Kita dapat
merasakan Kebahagian setelahnya).
Juliette : Je suis fatiguée, fatigué, fatiguée.
(Juliette : Saya capek, capek, capek).
Dalam dialog (39) di atas, kalimat yang dicetak tebal merupakan tuturan
yang menyimpang dari maksim kuantitas. Juliette sebagai mitra tutur dan le roi
sebagai penutur. Juliette mengungkapkan tuturan berlebihan dan mengandung
infomasi yang lebih informatif dari yang diminta oleh penutur (le roi) melalui
tuturannya yaitu “Je suis fatiguée, fatiguée, fatiguée” (saya capek, capek, capek).
Pada dasarnya, Juliette hanya perlu mengatakan alasan bahwa ia sangat capek
melalui tuturan “je suis trés fatiguée” (saya sangat capek) tanpa adanya
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pengungkapan pengulangan kata yang sama secara berulang-ulang, akan tetapi
hal tersebut tidak dilakukan oleh Juliette. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
maksud lain yang ingin disampaikan oleh Juliette ketika mengungkapkan tuturan
yang menyimpang dari maksim kuantitas tersebut.
Kemudian penganalisisan dilanjutkan mengenai implikatur yang terkandung
dalam percakapan (39) di atas, dianalisis menggunakan implikatur percakapan.
Dilihat dari reaksi (tuturan) yang diungkapkan oleh Juliette secara lebih
informatif dari informasi yang diminta oleh penutur yaitu “Je suis fatiguée,
fatiguée, fatiguée” (saya capek, capek, capek). Tuturan tersebut memiliki fungsi
ekspresif yaitu dengan adanya pengungkapan perasaannya. Hal ini dikarenakan
adanya pengulangan kata dalam tuturan Juliette mengindikasikan bahwa tuturan
yang diungkapkan oleh Juliette memiliki maksud untuk menyatakan rasa marah.
Oleh karena itu, tuturan yang diungkapkan oleh Juliette secara berlebihan
merupakan tuturan fungsi ekspresif yang mengandung maksud untuk
mengungkapkan rasa marah.
8. Menyatakan kepedulian
Menyatakan kepedulian merupakan pengungkapan akan suatu perasaan
simpati atau empati yang dirasakan oleh seseorang akan suatu peristiwa.
Pengungkapan perasaan peduli akan suatu hal ini juga dapat dilakukan dengan
mengungkapkan tuturan secara berlebihan. Berikut merupakan pembahasan
mengenai penyimpangan prinsip kerja sama yang mengandung maksud untuk
menyatakan kepedulian.
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(40) Le roi : Je me releve
(Raja : Saya bangkit)
Marie : Tu es essouflé, tu es fatigué,repose-toi, tu te releveras
apres.
(Marie : Kamu terengah-engah, kamu terlihat lelah, istirahatlah,
kamu akan segera pulih kembali kemudian)
Tuturan yang dicetak tebal pada percakapan (40) di atas merupakan tuturan
yang menyimpang dari maksim kuantitas. Marie sebagai mitra tutur dan le roi
sebagai penutur. Marie mengungkapkan tuturan berlebihan dari yang dibutuhkan
oleh le roi melalui tuturannya yaitu “Tu es essouflé, tu es fatigué,repose-toi, tu te
releveras apres” (Kamu terengah-engah, kamu terlihat lelah, istirahatlah, kamu
akan segera pulih kembali kemudian). Seharusnya dalam percakapan (40) Marie
dapat mengungkapkan tuturan singkat melalui tuturan “repose-toi, tu te releveras
apres” (istirahatlah, kamu akan segera pulih kembali kemudian), akan tetapi hal
tersebut tidak dilakukan oleh Marie. Hal ini dikarenakan terdapat maksud lain
yang terkandung dalam tuturan Marie.
Penganalisisan mengenai implikatur yang terkandung dalam percakapan (40)
di atas, dianalisis menggunakan implikatur percakapan. Dilihat dari reaksi
(tuturan) yang diungkapkan oleh Marie dengan mengungkapkan tuturan
berlebihan dari yang dibutuhkan oleh le roi. Tuturan Marie tersebut menunjukkan
bahwa ia sangat cerewet kepada le roi. Hal ini dikarenakan bahwa Marie merasa
cemas ketika melihat sang raja yang kelelahan. Sehingga Marie mengungkapkan
tuturan berlebihan kepada le roi yang bermaksud untuk memerintah le roi untuk
segera beristirahat. Oleh karena itu, berdasarkan tuturan yang diungkapkan oleh
Marei mengandung maksud untuk mengungkapkan kepeduliannya yang besar
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terhadap le roi. Jika dilihat dari fungsi tuturan le memiliki fungsi ekspresif yang
bermaksud untuk menyatakan kepedulian.
9.Mengaburkan informasi
Mengaburkan informasi merupakan pengungkapan tuturan singkat yang
tidak memenuhi suatu informasi yang diperlukan oleh penutur. Berikut
merupakan pembahasan mengenai penyimpangan prinsip kerja sama yang
mengandung implikatur mengaburkan informasi.
(41) Le roi, avec le même ravissement : Tu sers à table! Que sers-tu à
table?
(Raja dengan rasa senang yang sama : Kamu menyiapkan meja!
Apa yang kamu siapkan di meja ?)
Juliette: Le repas que j’ai préparé.
(Juliette : Makanan yang saya persiapkan)
Kalimat yang dicetak tebal pada percakapan (41) di atas merupakan tuturan
yang menyimpang dari maksim kuantitas. Hal ini dikarenakan tuturan yang
diungkapkan oleh Juliette mengandung informasi yang belum menjawab
pertanyaan le roi. Tuturan yang diungkapkan oleh le roi bermaksud untuk
menanyakan kepada Juliette mengenai apa saja yang ia siapkan di atas meja.
Tuturan le roi tersebut menginginkan informasi yang lengkap mengenai nama
makanan yang ia siapkan. Akan tetapi, Juliette menjawab dengan tuturan singkat
bahwa hanya makananlah yang ia siapkan. Hal ini menandakan bahwa tuturan
yang diungkapkan oleh Juliette tersebut dilakukan secara sengaja. Sehingga
terdapat maksud lain yang ingin disampaikan oleh Juliette.
Untuk mengetahui mengenai maksud lain yang terkandung dalam tuturan
Juliette, dilakukan penganalisisian mengggunakan implikatur percakapan. Dilihat
dari reaksi (tuturan) yang diungkapkan Juliette dengan mengungkapkan tuturan
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singkat dan tidak menjawab pertanyaan le roi yaitu “Le repas que j’ai préparé”
(makanan yang saya siapkan) menandakan bahwa Juliette mengungkapkan
tuturan singkat. Seharusnya tuturan yang diungkapkan oleh Juliette mengandung
informasi yang lengkap karena ia sedang ditanya oleh le roi yang memiliki status
lebih tinggi dari dirinya. Akan tetapi, hal tersebut tidak dilakukan oleh Julitte
sehingga nampak dengan jelas bahwa dalam tuturan tersebut adanya bentuk
kesengajaan yang dilakukan oleh Juliette. Dalam tuturan Juliette tersebut
mengandung maksud untuk mengaburkan informasi mengenai nama makanan
yang sedang ia siapkan di atas meja. Jika dilihat dari fungsi tuturan tersebut,
memiliki fungsi asertif. Hal ini dikarenakan bahwa terdapat kebenaran dalam
tuturan yang diungkapkan oleh Juliette tersebut.
10. Menutupi informasi
Menutupi informasi merupakan pengungkapan informasi kepada peserta
tutur dengan memberikan informasi yang bukan sebenarnya dan tidak disertai
dengan bukti-bukti yang ada. Secara singkat bahwa mitra tutur berusaha untuk
memberikan keterangan yang tidak benar terhadap penutur dengan tujuan untuk
menupi informasi yang sebenarnya. Berikut merupakan pembahasan mengenai
penyimpangan prinsip kerja sama yang mengandung maksud untuk menutupi
informasi.
(42) Le roi à Marie : Qu’est-ce que tu as, ma beauté ?
(Raja kepada Marie : Apa yang telah terjadi kepada anda,
cantikku?)
Marie, bafouillant : Je ne sais pas...rien...Je n’ai rien.
(Marie, tergagap : Saya tidak tahu, apapun... saya tidak tahu
apapun)
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Pada tuturan (42) di atas, terjadi antara le roi dan Marie. Tuturan yang
diungkapkan oleh le roi bermaksud untuk bertanya kepada Marie mengenai
peristiwa sebenarnya yang telah terjadi pada Marie. Tuturan yang diungkapkan
oleh Marie menyimpang dari maksim kualitas. Hal ini dikarenakan bahwa tuturan
yang diungkapkan oleh Marie mengandung informasi yang tidak diyakini
kebenarannya oleh dirinya sendiri. Hal ini juga didukung dengan adanya cara
bertutur yang diperlihatkan oleh Marie yaitu dengan tergagap. Pada dasarnya jika
seseorang mengungkapkan suatu kebohongan, ia akan mengalami kegelisahannya
sama seperti kegelisahan yang diperlihatkan oleh Marie ketika sedang bertutur.
Oleh karena itu, nampak dengan jelas bahwa Marie mengungkapkan tuturan
tersebut dengan sengaja yang mengandung maksud lain.
Untuk menganalisis mengenai maksud yang terkandung dilakukan
penganalisisan menggunakan implikatur percakapan. Dilihat dari reaksi (tuturan)
yang diungkapkan oleh Marie tuturannya Je ne sais pas...rien...Je n’ai rien (Saya
tidak tahu, apapun... saya tidak tahu apapuun). Marie mengungkapkan tuturan
tersebut dengan tergagap yang mengindikasikan bahwa Marie merasa gelisah dan
takut. Bahasa tubuh yang diungkapkan oleh Marie menandakan bahwa ia
berusaha menutupi suatu informasi dari penutur. Hal tersebut semakin didukung
dengan adanya bukti yang menunjukkan fakta bahwa tuturan Marie mengandung
informasi yang bukan sebenarnya. Fakta tersebut terdapat pada tuturan Juliette
yang menyatakan bahwa ia mendengar suara Marie sedang menangis pada
percakapan sebelumnya. Sebenarnya Marie mengetahui apa yang telah terjadi
pada dirinya, bahwa kecantikannay terganggu dengan matanya yang lembaba
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akibat telah mengangis semalaman. Akan tetapi Marie berpura-pura tidak
mengetahui apapun dengan mengungkapkan suatu informasi yang tidak benar
kepada le roi. Jika dilihat dari fungsi tuturan yang diungkapkan oleh Marie
memiliki fungsi ekspresif yang bermaksud untuk menutupi informasi dari
penutur.
11. Mengalihkan pembicaraan
Mengalihkan pembicaraan merupakan perubahan topik pembicaraan dengan
cara mengutarakan tuturan tidak relevan yang dilakukan secara sengaja oleh
peserta tutur. Berikut merupakan pembahasan mengenai penyimpangan prinsip
kerja sama yang mengandung maksud untuk mengalihkan pembicaraan.
(43) Le roi : Mon foie s’encrasse. Je n’ai rein bu hier soir, pourtant
j’ai un mauvais goût dans la bouche.
(Raja : Hatiku seperti tidak dapat berfungsi. Kemarin sore, saya
sama sekali tidak minum, sehingga saya juga memiliki selera
yang buruk dimulutku).
Le médecin : Majesté, la reineMarguerite dit la vérité, vous
allez mourir.
(Dokter : Yang Mulia, Ratu Marguerite mengungkapkan yang
sebenarnya, bahwa anda akan mati)
Dialog (43) di atas, terjadi antara Le roi dan Le médecin sebagai peserta
tutur. Dialog ini terjadi ketika sang raja mengadu kepada le médecin mengenai
keadaannya yang merasa tidak enak terutama pada hatinya dan mulutnya yang
terasa pahit. Le médecin sebagai mitra tutur dari le roi mengungkapkan tuturan
yang tidak relevan dari tuturan yang diungkapkan sebelumnya. Hal ini
dikarenakan bahwa sebenarnya tuturan yang diinginkan oleh le roi yaitu
merupakan tuturan yang mengandung perasaan simpati dari le médecin kepada
dirinya. Akan tetapi, le médecin justru sama sekali tidak memperdulikan tuturan
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le roi. Ia justru mengungkapkan tuturan yang tidak relevan dari topik yang
sedang dibicarakan oleh le roi. Hal ini menandakan bahwa terdapat maksud lain
yang terkandung dalam penyimpangan tersebut.
Penganalisisan mengenai implikatur yang terkandung dalam percakapan (43)
di atas, dianalisis menggunakan implikatur percakapan. Dilihat dari reaksi
(tuturan) yang diungkapkan oleh le médecin yaitu “Majesté, la reine Marguerite
dit la verité, vous allez mourir” (Yang Mulia, Ratu Marguerite mengungkapkan
yang sebenarnya bahwa anda akan mati) merupakan tuturan yang dianggap telah
melakukan penyimpangan maksim hubungan. Hal ini dikarenakan bahwa
seharusnya tuturan le médecin menjelaskan secara jelas mengenai penyebab akan
gangguan yang dialaminya pada hati dan mulutnya. Akan tetapi, le médecin
justru mengungkapkan tuturan yang tidak relevan yang terkesan tidak
menghiraukan keadaan yang sedang terjadi pada sang raja. Tuturan yang
diungkapkan oleh le médecin memiliki fungsi asertif yang bermaksud untuk
mengalihkan pembicaraan dengan adanya pengungkapan tuturan yang tidak
relevan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya proposisi yang diyakini
kebenarannya. Oleh karena itu le médecin bermaksud untuk mengalihkan
pembicaraan.
12. Mencairkan suasana
Mencairkan suasana merupakan pengendalian situasi komunikasi oleh
peserta tutur dengan cara mengungkapkan tuturan yang tidak relevan ketika suatu
komunikasi berlangsung dengan keadaan atau situasi yang kurang nyaman.
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Berikut merupakan pembahasan mengenai penyimpangan prinsip kerja sama
yang mengandung maksud mencairkan suasana.
(44) Marie : Tu es essouflé, tu es fatigué, repose-toi, Tu te releveras
apres.
(Marie : Kamu terengah-engah, kamu terlihat lelah, istirahatlah,
kamu akan segera pulih kembali setelahnya)
Le roi, dans son fauteuil : J’amais la musique de Mozart.
(Raja, duduk di kursinya : Saya menyukai alunan musik dari
Mozart).
Kalimat yang dicetak tebal pada percakapan (44) di atas merupakan tuturan
yang menyimpang dari maksim hubungan. Dialog (44) di atas, dilakukan oleh Le
roi sebagai mira tutur dan Marie sebagai penutur. Tuturan le roi yaitu J’amais la
musique de Mozart (Saya menyukai alunan musik dari Mozart) merupakan
tuturan yang menyimpang dari maksim hubungan. Hal ini dikarena tuturan yang
diungkapkan oleh le roi tidak relevan dan tidak sesuai dengan jawaban yang
diharapkan oleh penutur (Marie). Hal ini sengaja diungkapkan oleh le roi kepada
Marie yang mengandung maksud lain.
Penganalisisan mengenai implikatur yang terkandung dalam percakapan (45)
di atas, dianalisis menggunakan implikatur percakapan. Dilihat dari reaksi
(tuturan) yang diungkapkan oleh Dalam percakapan tersebut tuturan yang
diungkapkan oleh Marie melalui tuturannya Tu es essouflé, tu es fatigué, repose-
toi, Tu te releveras Apres (Kamu terengah-engah, kamu terlihat lelah,
istirahatlah, kamu akan segera pulih kembali setelahnya) merupakan tuturan yang
bermaksud untuk memberikan nasihat kepada le roi untuk beristirahat karena ia
nampak lelah. Sehingga tuturan yang seharusnya diungkapkan oleh le roi masih
terdapat hubungannya dengan tuturan yang diungkapkan oleh Marie mengenai
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kesediaan sang raja untuk beristirahat. Akan tetapi, le roi justru mengungkapkan
tuturan yang tidak relevan dari tuturan Marie dengan mengungkapkan mengenai
kesukaannya. Tuturan tersebut justru mengandung maksud pengungkapan
kesukaan le roi akan musik Mozart. Hal ini dilakukan oleh le roi secara sengaja
dikarenakan ia tidak ingin melihat Marie yang sejak dari tadi merasa cemas
dengan keadaan le roi. Kecemasan Marie akan bertambah parah apabila le roi
tidak mematuhi perintah Marie untuk segera beristirahat. Oleh karena itu ia
mengungkapkan tuturan yang tidak relevan untuk mencairkan suasana dari
suasana panik ke dalam suasana yang santai. Tuturan yang diungkapkan oleh le
roi merupakan sebuah tindakan yang berfungsi asertif yaitu pengungkapannya
sesuai dengan kenyataan yang diyakini oleh le roi. Sedangkan implikatur yang
terkandung dalam penyimpangan ini bermaksud untuk mencairkan suasana.
13. Mengejek
Mengejek merupakan pengungkapan sindiran terhadap tingkah laku maupun
gaya bicara peserta tutur atas suatu hal yang dirasa sangat aneh dan tidak seperti
keadaan normal. Berikut merupakan pembahasan mengenai penyimpangan
prinsip kerja sama yang mengandung maksud mengejek.
(45) Marie : Vive le roi ! Vive le roi !
(Marie : Hidup raja! Hidup raja!)
Marguerite : Quelle comedie.
(Marguerite : Betapa lucunya)
Le roi se rélève peniblement.
(Sang raja terbangkit dengan susah payah)
Tuturan yang dicetak tebal pada percakapan di atas merupakan tuturan yang
menyimpang dari maksim hubungan. Dalam percakapan (45) di atas, Marguerite
sebagai mitra tutur dan Marie sebagai penutur. Tuturan yang diungkapkan
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Marguerite melalui tuturannya yaitu Quelle comedie (betapa lucunya) merupakan
tuturan yang tidak relevan atau tidak ada hubungannya dengan tuturan yang
diungkapkan oleh Marie sebelumnya. Tuturan yang diungkapkan oleh Marie
bermaksud mengharapkan adanya tuturan yang mengandung pemberian semangat
kepada le roi. Akan tetapi, hal tersebut tidak dilakukan oleh Marguerite. Hal ini
menandakan bahwa terdapat maksud lain yang terkandung dalam tuturan
Marguerite.
Penganalisisan mengenai implikatur yang terkandung dalam percakapan (46)
di atas, dianalisis menggunakan implikatur percakapan. Dilihat dari reaksi
(tuturan) yang diungkapkan oleh Marie melalui tuturannya yaitu “vive le roi”
(hidup raja) bermaksud untuk memberikan semangat kepada sang raja ketika ia
dapat bangkit kembali. Seharusnya tuturan yang diungkapkan oleh Marguerite
mendukung tuturan yang diungkapkan oleh Marie. Akan tetapi, Margurite justru
mengungkapkan tuturan yang tidak berhubungan dengan tuturan Marie. Makna
yang terkandung pada tuturan “quelle comedie” yang mengandung arti betapa
lucunya. Hal ini menunjukkan bahwa Marguerite tidak mengungkapkan tuturan
yang sesuai dengan topik pembicaraan antara Marguerite dan Marie. Sehingga
tuturan tersebut dimaksudkan untuk mengejek tingkah le roi yang begitu lucu dan
jarang ia berjumpa dengan tingkah raja yang seperti itu ketika sang raja berusaha
bangkit namun ia terjatuh terus menerus dan pada akhirnya ia dapat bangkit
walaupun dengan susah payah. Sehingga Marguerite mengungkapkan tuturan
berlebihan untuk mengejek tingkah laku le roi yang sangat lucu. Jika dilihat dari
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fungsi tuturan, tuturan yang diungkapkan oleh Marguerite memiliki fungsi
ekspresif yang bermaksud untuk mengejek.
14. Memuji atau memberikan penghargaan
Memuji merupakan pengungkapan kekaguman dan pemberian penghargaan
akan sesuatu mengenai kehebatan, kepintaran, ketangguhan, dan ketekunan yang
dimiliki oleh seseorang. Pengungkapan pujian tersebut dilakukan untuk
memberikan apresiasi dan sebagai wujud hormat akan kerajinan dan keuletan
yang dimiliki oleh seseorang. Berikut merupakan pembahasan mengenai
penyimpangan prinsip kerja sama yang mengandung maksud untuk memberikan
penghargaan.
(46) Juliette : Et puis, et puis, je lave la vaiselle de la veille. Des
assiettes pleines de gras qui colle. Et puis, j’ai la cuisine à
faire.
(Juliette : Dan kemudian, dan kemudian, saya mencuci peralatan
makan kuno. Serta piring-piringan yang dipenuhi dengan
lemak yang menempel. Dan kemudian, saya membuat
masakan)
Le roi : Quelle jolie!
(Raja : Betapa menakjubkan!)
Tuturan yang dicetak tebal di atas merupakan tuturan yang menyimpang dari
maksim hubungan. Tuturan (46) di atas terjadi antara Juliette sebagai penutur dan
le roi sebagai mitra tutur. Dalam percakapan di atas le roi mengungkapkan
tuturan yang tidak relevan dari tuturan Juliette melalui tuturannya Quelle Jolie
(betapa menakjubkan). Tuturan tersebut menyimpang dari maksim hubungan
dikarenakan tuturan yang diungkapkan oleh Juliette mengharapkan
pengungkapan suatau perasaan simpati akan pekerjaaan yang dilakukan olehnya
setiap hari. Akan tetapi, le roi justru mengungkapkan tuturan yang tidak relavan
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dari topik pembicaraan yang ada dan tidak sesuai dengan tuturan yang diharapkan
oleh penutur. Oleh karena itu terdapat maksud lain yang ingin disampaikan oleh
le roi.
Penganalisisan mengenai implikatur yang terkandung dalam percakapan (46)
di atas, dianalisis menggunakan implikatur percakapan. Dilihat dari reaksi
(tuturan) yang diungkapkan oleh le roi melalui tuturannya yaitu quelle jolie
(betapa menakjubkannya) mengandung suatu pujian terhadap Juliette akan
kekuatan yang dimilikinya saat harus melakukan seluruh pekerjaan rumah.
Sehingga tuturan yang diungkapkan oleh le roi bermaksud untuk memberikan
penghargaan kepada Juliette akan kemampuan dan ketekunannya dalam
mengerjakan seluruh pekerjaan rumah. Oleh karena itu, tuturan le roi
mengandung maksud untuk memberikan penghragaan kepada Juliette akan
kemampuannya dan ketekunannya. Jika dilihat dari fungsi tuturan, tuturan yang
diungkapkan oleh le roi memiliki pengekspresian mengenai perasaannya
sehingga tuturan le roi yang mengandung implikatur untuk memberikan pujian.
15. Memperburuk situasi
Memperburuk situasi yaitu pengungkapan tuturan yang bermaksud untuk
meningkatkan tingkat keburukan dalam situasi. Berikut merupakan pembahasan
mengenai data penyimpangan maksim hubungan yang mengandung maksud
untuk memperburuk situasi.
(47) Le roi : Ça va même tres bien.
(Raja : Kesehatan yang masih sangat baik)
Marguerite : Tu vas mourir dans une heure et demie, tu vas
mourir a la fin du spectacle.
(Marguerite : Anda akan mati dalam satu setengah jam, anda akan
mati pada saat akhir pertunjukkan)
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Pada tuturan (47) di atas terjadi antara Marguerite sebagai mitra tutur dan le
roi sebagai penutur. Tuturan yang diugkapkan oleh Margueritte merupakan
tuturan yang tidak sesuai dengan harapan dan tidak relevan dari tuturan yang
diungkapkan oleh le roi. Hal ini dikarenakan bahwa tuturan le roi bermaksud
untuk menginformasikan kepada Marguerite bahwa kesehatanya semakin
membaik. Akan tetapi Marguerite justru mengungkapkan tuturan yang tidak
relevan yaitu melalui tuturannya “Tu vas mourir dans une heure et demie, tu vas
mourir à la fin du spectacle” (anda akan mati dalam satu setengah jam, anda
akan mati pada saat akhir pertunjukkan).
Penganalisisan mengenai implikatur yang terkandung dalam percakapan (47)
di atas, dianalisis menggunakan implikatur percakapan. Dilihat dari reaksi
(tuturan) yang diungkapkan oleh oleh le roi dalam tuturannya le roi
mengharapkan adanya suatu perasaan senang yang dirasakan oleh Marguerite,
akan tetapi Marguerite mengungkapkan tuturan yang tidak relevan yang
menunjukkan bahwa adanya rasa tidak senang dan menakut-nakuti le roi bahwa
ia akan mati dalam waktu sejam lagi. Jika dilihat dari fungsi tuturan, tuturan yang
diungkapkan oleh Marguerite memiliki fungsi deklarsi yaitu dengan adanya
hubungan antara isi pesan dengan tuturan. Fungsi tuturan tersebut memiliki
maksud untuk memperburuk situasi dikarenakan adanya ketegasan tuturan yang
diungkapkan oleh Marguerite yang pada saat itu memiliki kedudukan lebih tinggi
dari le roi. Oleh karena itu, tuturan Marguerite mengandung maksud untuk
memperburuk situasi dengan menggutarakan tuturan yang memiliki ketegasan
dalam bertutur akan tetapi tidak relevan dari topik pembicaraan.
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16. Berperilaku Sopan
Berperilaku sopan dilakukan oleh mitra tutur untuk bersikap sopan terhadap
penutur melalui tuturan yang diungkapkannya. Semakin panjang tuturan yang
diungkapkan oleh mitra tutur, akan semakin dianggap santunlah tuturan tersebut.
Berikut merupakan pembahasan mengenai implikatur yang terkandung pada data
yang memiliki dua penyimpangan terhadap prinsip kerja sama.
(48) Marguerite : Il fait froid.
(Marguerite : Di sini dingin sekali)
Le garde : J’ai essayé de faire du feu, Majesté. Ça ne fonctionne
pas. Les radiateurs ne veulent rien entendre. Le ciel est
ouvert, les nuages n’ont pas l’air de vouloir se dissiper
facilement. Le soleil est en retard. J’ai pourtant entendu
le roi lui donner l’ordre d’apparaitre.
(Penjaga : Saya telah mencoba untuk menyalakan api, Yang Mulia.
Namun, tidak berhasil. Alat-alat pemanaspun tak berfungsi.
Langit terbuka luas, awan-awan seakan tidak memiliki
angin yang berkeinginan untuk tidak hanya  berdiam diri
dengan mudah. Mataharipun datang terlambat,  meskipun
begitu, saya telah mendengarkan Raja yang memberikan
perintah kepada matahari untuk menampakkan diri)
Pada percakapan (48) di atas, terjadi antara Marguerite sebagai penutur dan
le garde sebagai mitra tutur. Tuturan yang diungkapkan oleh Marguerite
bermaksud untuk memerintah le garde secara tidak langsung untuk menyalakan
api karena suhu ruangan yang sangat dingin. Dalam percakapan tersebut terdapat
tuturan yang menyimpang dari maksim cara. Penyimpangan tersebut terlihat
dalam pengungkapan tuturan oleh le garde. Tuturan tersebut diungkapkan oleh le
garde melalui tuturannya “J’ai essayé de faire du feu, Majesté. Ça ne fonctionne
pas. Les radiateurs ne veulent rien entendre. Le ciel est ouvert, les nuages n’ont
pas l’air de vouloir se dissiper facilement. Le soleil est en retard. J’ai pourtant
entendu le roi lui donner l’ordre d’apparaite” (Saya telah mencoba untuk
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menyalakan api, Yang Mulia. Namun, tidak berhasil. Alat-alat pemanaspun tak
berfungsi. Langit terbuka luas, awan-awan seakan tidak memiliki angin yang
berkeinginan untuk tidak hanya berdiam diri dengan mudah. Mataharipun datang
terlambat, meskipun begitu, saya telah mendengarkan Raja yang memberikan
perintah kepada matahari untuk menampakkan diri). Tuturan tersebut
diungkapkan oleh le garde secara panjang lebar sehingga dapat dikatakan bahwa
tuturan tersebut diungkapkan secara berbelit-belit. Hal ini dikarenakan bahwa
sebenarnya tuturan le garde hanya bermaksud untuk menginformasikan bahwa
mesin pemanas ruangan tidak berfungsi. Akan tetapi, ia mengungkapkan tuturan
tersebut secara berbelit-belit. Sehingga menyimpang dari maksim cara.
Berdasarkan tuturan yang diungkapkan secara berlebihan tersebut dapat
terkandung juga suatu informasi yang lebih informatif dari yang diminta oleh
penutur. Hal ini dikarenakan bahwa le garde bermaksud untuk mengungkapkan
alasan secara lengkap. Akan tetapi, ia melakukannya dengan memberikan
informasi lebih dari yang dibutuhkan oleh Marguerite. seharusnya le garde dapat
mengungkapkan tuturan singkat melalui tuturannya “j’ai essayé de faire du feu,
Majesté” (saya telah berusaha menyalakan api, Tuanku). Akan tetapi, hal tersebut
tidak diungkapkan oleh le garde. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat
maksud lain yang terkandung dalam penyimpangan tersebut.  Sehingga nampak
dengan jelas terdapat penyimpangan maksim kuantitas yang terkandung dalam
penyimpangan maksim cara yaitu dengan mengungkapkan tuturan yang
mengandung informasi yang lebih informatif dari yang diminta oleh le roi. Hal
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ini mengindikasikan bahwa terdapat maksud lain yang terkandung dalam
penyimpangan tersebut.
Untuk mengetahui maksud lain yang terkandung dalam tuturan yang
diungkapkan oleh Marie, diperlukan penganalisisan menggunakan implikatur
percakapan. Dilihat dari reaksi (tuturan) yang diungkapkan oleh le garde pada
percakapan (48) di atas, dapat dikatakan bahwa ada pengungkapkan pearasaan
untuk menghargai penutur dengan memberikan tuturan yang berbelit-belit karena
ingin menunjukkan rasa sopannya. Semakin panjang suatu tuturan yang
diungkapkan, maka semakin santunlah tuturan tersebut. dengan kata lain,
pengungkapan tuturan yang berbelit-belit tersbeut merupakan salah satu cara
yang dilakukan oleh le garde untuk menghargai penutur agar memiliki kesan
sopan ketika melakukan kegiatan bertutur. Hal ini didukung dengan adanya
perbedaan status antara le garde dengan Marguerite. Selain itu, dikarenakan
terdapat tuturan yang diungkapkan oleh le garde secara berlebihan tersebut
mengindikasikan bahwa adanya suatu pengungkapan informasi yang
disampaikan secara jelas kepada penutur. Jika dilihat dari fungsi tuturan yang
diungkapkan oleh le garde memiliki fungsi yaitu fungsi asertif dan ekspresif. Hal
ini dikarenakan bahwa terdapat proposisi kebenaran yang diungkapkan oleh le
garde dan juga adanya penngungkapan perasaan oleh le garde yaitu
pengungkapan rasa sopan. Oleh karena itu, tututran yang menyimpang dari
maksim cara dan kuantitas dalam tuturan le garde bermaksud untuk memperjelas
informasi dan berperilaku sopan. Perhatikan mengenai implikatur yang bermasud
untuk berperilaku sopan yang lainnya di bawah ini.
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(49) Le roi : Viens vers moi.
Raja : Datanglah kepadaku.
Marie : Je voudrais bien. Je vais le faire. Je vais le faire. Mes
bras retombent.
Marie : Saya tidak keberatan. Saya akan melakukannya. Lengan
tanganku menjadi lemas kembali.
Percakapan (49) di atas dilakukan antara le roi sebagai penutur dan Marie
sebagai mitra tutur. Tuturan yang dicetak tebal dalam percakapan (49) di atas,
menyimpang dari maksim cara. Tuturan tersebut diungkapkan oleh Marie melalui
tuturannya yaitu “Je voudrais bien. Je vais le faire. Je vais le faire. Mes bras
retombent” (Saya tidak keberatan. Saya akan melakukannya. Lengan tanganku
menjadi lemas kembali). Hal ini dikarenakan bahwa tuturan yang diungkapkan
oleh Marie tersebut, mengandung informasi yang tidak jelas karena
pengungkapkaannya dilakukan oleh Marie secara berbelit-belit. Seharusnya
tuturan yang diungkapkan oleh Marie tidak perlu berbelit-belit. Dengan adanya
pengungkapan tuturan berbelit-belit oleh Marie mempengaruhu terjadinya
penyimpangan terhadap maksim kuantitas. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
kandungan informasi yang lebih informatif dari yang diminta oleh le roi.
Sebenarnya tuturan yang diungkapkan oleh le roi hanya bermaksud untuk
memerintah Marie untuk mendekat kepada le roi. Tuturan le roi tersebut hanya
membutuhkan adanya pengungkapan tuturan singkat oleh Marie melalui
tuturannya sebagai “pardonnez-moi, Majesté. Je ne peux faire” (maafkan saya,
tuanku. Saya tidak dapat melakukannya). Akan tetapi tuturan tersebut tidak
diungkapkan oleh Marie, hal ini mengindikasikan bahwa terdapat maksud lain
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yang terkandung dalam tuturan yang diungkapkan oleh Marie  dalam percakapan
(49) di atas.
Penganalisisan mengenai maksud yang terkandung dalam penyimpangan
yang dilakukan, dilakukan penganalisisan dengan menggunakan implikatur
percakapan. Jika dilihat dari tuturan yang diungkapkan oleh Marie yaitu “je
voudrais bien. Je vais le faire. Je vais le faire. Mes bras retombent” (Saya tidak
keberatan. Saya akan melakukannya. Lengan tanganku menjadi lemas kembali).
Tuturan tersebut diungkapkan oleh Marie secara berveliti-belit dan mengandung
informasi yang lebih informatif dari yang dimnta oleh le roi. Jika dilihat dalam
tuturan yang diungkapkan secara berbelit-belit tersebut memang sengaja
dilakukan oleh Marie karena memang begitulah cara yang dilakukannya untuk
menghargai perintah le roi dan juga bermaksud agar tuturan yang diungkapkan
oleh Marie masih memiliki kesan sopan. Jika dilihat dengan konteks yang ada,
tuturan tersebut sengaja diungkapkan oleh Marie untuk memberikan kesan sopan
ketika mengungkapkan suatu penolakkan. Hal ini dikarenakan bahwa Marie
menyadari akan status soisialnya yang lebih rendah daripada le roi. Dengan
adanya pengungkapan tuturan berbelit-belit oleh Marie tersebut juga terkandung
informasi yang lebih informatif dari yang diminta oleh le roi. Hal ini dikarenkan
bahwa Marie mengungkapkan alasan mengenai tiba-tiba seluruh lengannya
menjadi lemas. Berdasarkan tuturan Marie tersebut mengindikasikan bahwa
terdapat maksud untuk melakukan penolakkan terhadap perintah le roi. Jika
dilihat dari fungsi tuturan yang diungkapkan oleh Marie, yaitu mengandung
fungsi ekspresif dan direktif. Hal ini dikarenakan terdapat pengungkapan
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perasaan yang dilakukan oleh Marie yaitu mengenai penunjukkan kesan sopan
ketika bertutur dengan le roi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa begitulah cara
penyampaian yang dilakukan oleh Marie ketika melakukan percakapan dengan
penutur yang memiliki status lebih tinggi agar percakapan tersebut berlangsung
dengan sopan. Selain itu fungsi direktif dilihat dalam tuturan Marie dengan
adanya suatu tindakan yang diharapkan ketika Marie mengungkapkan tuturan
tersebut kepada le roi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penyimpangan prinsip kerja sama
dalam teks drama Le roi Se Meurt karya Eugene Ionesco, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.
1. Dalam teks drama Le roi Se Meurt karya Eugene Ionesco terdapat empat jenis
penyimpangan prinsip kerja sama yang dilakukan oleh para tokoh yaitu 1)
penyimpangan maksim kuantitas (46 tuturan), 2) penyimpangan maksim
kualitas (8 tuturan), 3) penyimpangan maksim hubungan (13 tuturan), dan 4)
penyimpangan maksim cara (8 tuturan). Penyimpangan prinsip kerja sama
yang paling sering dilakukan oleh para tokoh yaitu penyimpangan maksim
kuantitas dengan cara memberikan tuturan yang mengandung informasi
berlebihan dari informasi yang dibutuhkan oleh penutur. Hal ini dikarenakan
bahwa para tokoh dalam teks drama Le Roi Se Meurt menganggap bahwa
suatu informasi yang disampaikan harus diungkapkan secara jelas dan
lengkap. Dengan adanya dua penyimpangan yang terkandung di dalam
sebuah percakapan membuktikan bahwa dalam suatu percakapan tak
dipungkiri bahwa terdapat dua penyimpangan yang berbeda.
2. Dalam teks drama Le Roi Se Meurt ini hanya terdapat dua tokoh yang paling
sering melakukan penyimpangan prinsip kerja sama yaitu tokoh le roi dan
Marguerite. Hal ini dikarenakan kedua tokoh ini merupakan tokoh yang
memiliki kekuasaan tertinggi di dalam istana. Sehingga keduanya memiliki
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kebebasan yang sama dalam menentukan arah dan maksud pembicaraan.
Penyimpangan yang dilakukan oleh tokoh le roi dalam teks drama Le Roi Se
Meurt menunjukkan bahwa le roi memiliki jiwa yang kesepian dalam dirinya.
Tak dipungkiri bahwa setiap tututran yang diungkapkan oleh le roi tidak
masuk akal, tidak begitu penting, dan tidak relevan.
3. Dalam teks drama Le roi Se Meurt karya Eugene Ionesco terdapat berbagai
macam implikatur yang terkandung dalam setiap penyimpangan prinsip kerja
sama. Implikatur yang terkandung dalam bentuk penyimpangan prinsip kerja
sama tersebut berbeda-beda yaitu 1) memperjelas informasi (menguatkan
informasi), 2) menolak permintaan, 3) menyanggah, 4) menyatakan rasa
marah, 5) menyatakan permohonan, 6) menyatakan kepedulian, 7) menerima
penawaran, 8) mengaburkan informasi, 9) membenarkan, 10) menutupi
informasi, 11) mengalihkan pembicaraan, 12) mengejek, 13) mencairkan
suasana, 14) mengungkapkan pujian, 15) memperburuk situasi, dan 16)
berperilaku sopan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa setiap penyimpangan terhadap prinsip kerja sama yang
dilakukan oleh peserta tutur bukan semata-mata dilakukan untuk
menyimpang suatu konvensi kebahasaan. Akan tetapi memiliki maksud lain
yang terkandung untuk mencapai suatu efek komunikasi tertentu. Dengan
kata lain setiap penyimpangan yang dilakukan oleh peserta tutur selalu
memiliki berbagai maksud yang terkandung.
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B. Saran
Dengan adanya penelitian mengenai penyimpangan prinsip kerja sama pada
teks drama Le roi Se Meurt ini diharapkan dapat menginspirasi peneliti untuk
mengkaji dan menyempurnakan penelitian tentang penyimpangan prinsip kerja
sama yang lebih mendalam pada jenis teks drama yang lain. Penelitian ini
merupakan bagian kecil dari penelitian yang berfokus pada jenis serta maksud
dari penyimpangan prinsip kerja sama yang dilakukan, sehingga dimungkinkan
masih terdapat banyak masalah-masalah yang belum terjangkau oleh penulis.
Salah satunya tidak dapat ditemukannya penyimpangan maksim cara dalam teks
drama Le Roi Se Meurt. Oleh sebab itu diharapkan adanya suatu penelitian yang
lebih mendalam mengenai penyimpangan prinsip kerja sama dalam karya sastra
yang lain sehingga dapat menyempurnakan penelitian ini.
C. Implikasi ke dalam Pengajaran Bahasa Prancis
Hasil penelitian yang telah diperoleh dapat diimplikasikan ke dalam
pengajaran Bahasa Prancis bagi pembelajar asing khususnya dalam bidang
linguistik. Impliaksi hasil penelitian ini dapat diterapkan dalam penganalisisan
mengenai fenomena-fenomena yang terdapat dalam bidang pragmatik, salah
satunya yaitu mengenai prinsip kerja sama. Penerapannya dalam pengajarannya
dapat dilakukan dengan menggunakan salah satu contoh percakapan dalam teks
drama Le Roi Se Meurt yang mengandung penyimpangan terhadap prinsip kerja
sama, kemudian pembelajar asing diminta untuk memahami, membaca dan
mengidentifikasi  penyimpangan prinsip kerja sama yang dilakukan oleh para
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tokoh dan implikatur yang terkandung di dalamnya. Selanjutnya pembelajar asing
diminta untuk menganalisis mengenai penyebab penyimpangan prinsip kerja
sama yang dilakukan.
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Les Écarts de Principe de la Coopération dans le texte du théâtre
“Le Roi Se Meurt” par Eugene Ionesco
Par Tri Yuliana
09204241036
Résumé
Introduction
Ce mémoire parle d’utilisation de langue dans une communication. La
communication est une activité entre des personnes (un locuteur et un
interlocuteur). Cette communication peut bien marcher s’il y a la même
compréhension entre un locuteur et un interlocuteur. Le choix des mots et
l’utilisation, et le moyen à transmettre des mots sont les éléments de la
communication qui doivent être compris par les participants. Ces éléments sont un
des facteurs qui influencent l’acte de communication, en général on l’appelé le
principe de communication, et plus spécifique, c’est le principe de coopération.
Mais dans le processus de communication, les participants peuvent dévier le
principe de coopération. Cet écart n’est pas seulement une violation sur la
convention de langage, mais il y a un autre sens dans un discours qui est transmis
par les participants. Chaque écart possède les implicatures. Ils influencent l’écart
pratiqué par les participants. Pour les comprendre, il est nécessaire d’un contexte
de situation du discours. Par conséquente, l’étude de sens de discours a une
relation solide avec le contexte de discours. On peut trouver l’écart de principe de
la coopération dans la vie quotidienne même dans œuvre littéraire, par exemple le
texte du théâtre. Ce texte comme une représentation théâtrale est constitué des
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dialogues entre les personnages. Ce texte est une représentation du théâtrale. Le
texte du théâtre en forme d’écriture, l’histoire raconte des conflits réels des
humains qui sont formulés en utilisant le dialogue entre les personnages.
Eugene Ionesco est un écrivain roumain et dramaturge français. Il représente
du théâtre absurde. Il écrit de nombreuses œuvres qui ont plus connues, par
exemple Le Roi Se Meurt. Ce texte est une réflexion sur la mort. Le Roi Se Meurt
est écrit par Eugene en 1962 et dans les mêmes années le théâtre a été créé à
l’Alliance Française dans une mise en scène de Jacques Mauclair.
En considérant le contexte des problèmes ci-dessus, les problèmes dans cette
recherche peuvent être formulés ci-dessous :
1. Quels sont les types de l’écart de principe de la coopération qui sont fait par
les personnages dans le texte du théâtre Le Roi Se Meurt ?
2. Comment est l’implicature dans l’écart de principe de la coopération par les
personnages dans le texte du théâtre Le Roi Se Meurt ?
Les buts de cette recherche sont les suivants :
1. Identifier les types de l’écart de principe de la coopération dans le texte du
théâtre Le Roi Se Meurt par Eugene Ionesco.
2. Décrire l’implicature dans l’écart de principe de la coopération dans le texte
du théâtre Le Roi Se Meurt.
Cette recherche s’organise en trois parties. Tout d’abord, on parle des
éléments théorétiques. Deuxième, on parle la méthode qui est utilisée pour
analyser les données. Troisième, on parle l’explication des données. Dans cette
recherche, on utilise la théorie de la pragmatique, la théorie du contexte de
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discours, la théorie du principe de coopération, et la théorie de l’écart de principe
coopération. Les explications sont ci-dessous.
La pragmatique est une branche de linguistique qui étudie le sens avec tous
les éléments de linguistique en observant le contexte et l’utilisation de langue.
Leech (1983: 6) définit la pragmatique est un domaine linguistique qui étudie la
relation entre le sens et les situations du discours1. Ensuite, Levinson (1983: 9)
décrit que la pragmatique étudie la relation entre la langue et le contexte qui sont
codés et devenu grammaticale dans la structure de langue2. Le contexte de la
conversation a une relation avec les aspects de parole qui sont développés par
Hymes (1989:62), c’est PARLANT3. Il existe huit éléments dans le PARLANT.
Ce sont les participants, les actes, la raison, les locales, les agents, les normes, les
tons, et les types.
Dans une communication, pour que l’interlocuteur puisse comprendre bien le
message du discours, il est nécessaire de faire une étude de l’intention, le but, et
l’arrière-fond de phrase (le discours), c’est ce qu’on appelle le contexte du
discours. Ce contexte décrit la condition sociale et psychologique du locuteur
quand le discours se passe.
Le principe de coopération est un phénomène dans la pragmatique. Ce
principe est pratiqué par les participants qui se comprennent le discours exprimé.
1 Leech, Geoffrey. 1983. Principles of Pragmatics. New York: Longmand Group Limited.
2Levinson, Stephen C. 1983. Pragmatics. London: Cambridge University Press.
3 Hymes, Dell. 1989. Faundation in Sociolinguistics: An Etnography Approach. Philadelphia:
University of Pennyslavinna Press.
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Grice (1975: 307-308) exprime que le principe qui organise la coopération entre
les participants dans une communication est le principe de coopération4.
a. La maxime de la quantité
Grice (1975) exprime que la maxime de la quantité est fait par le participant
en donnant des informations suffisamment (Yule, 1996 :37)5. Mais Rahardi
(2005 : 53) affirme que l’écart de maxime de la quantité peut être fait par
l’interlocuteur en exprimant le discours qui a les informations innécessaires et
excessives6. C’est l’exemple de l’écart de la maxime de quantité.
(1) Cédric : Qui c’est celui-là ?
Christian : Monsieur Gontrand Adhemar d’Aulnay des Charentes
du Ventou, le père de Nicolas… D’ailleurs suivi de
Nicolas.
(Cauvin& Laudec, 1999:3)
Le dialogue est fait entre Cédric et Christian. Cédric demande à Christian sur
le cavalier qu’il est vu dans la course de chevaux. Christian le répond
excessivement, il donne les informations innécessaires. En vérité, Cédric a
seulement besoin d’information simple sur l’identité de cavalier, mais Christian
donne un discours excessif de ce que Cédric veut. Ce discours du Christian est
fait pour éclairer les informations.
b. La maxime de la qualité
Grice (1975) explique que la maxime de la qualité est le principe de
coopération qui exploite toutes les contributions de conversation dans une
communication en fonction de preuve en réalité, sans fausseté (Yule, 1996:36)7.
4 Grice, H. Paul. 1975. Studies in the Way of Words. London: Harvard University Press.
5 Yule, George. 1996. Pragmatics. New York. Oxford: University Press.
6 Rahardi, K. 2005. Pragmatik: kesantunan Imperatif Bahasa Indonesia. Jakarta: Erlangga.
7 Yule, George. 1996. Pragmatics. New York. Oxford: University Press.
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Mais l’écart de maxime de la qualité peut être fait par les participants en donnant
les informations imaginaires et sans preuves claires.
(4) Maman : Cédric ? C’est toi ? Qu’est-ce que tu as ?
Cédric : Rien!
Maman : Cédric ?
Cédric : Je n’ai rien. J’te dis!
(Cauvin & Luadec, 1996: 16)
Ce dialogue se passe entre Cédric et sa maman de Cédric dans la maison
quand Cédric rentre à la maison après avoir joué avec Chen. Le dialogue est
considéré comme un écart de la maxime de qualité. Il signifié par le mensonge de
Cédric qu’il s’agit de la cause de son colère. Mais il seulement dit le mot “rien”.
Ici, il n’exprime rien la vérité de son colère, mais il est gène et couvre les
informations qu’il est vaincu par Chen.
c. La Maxime de la relation
Grice (1975) explique que la maxime de la relation est une partie de la
maxime de coopération où le discours a relation (Yule, 1996: 37)8. Mais dans une
communication, l’écart de maxime de la relation est fait par les participants qui
donnent l’information sans relation entre le sujet de communication.
(5) Alain : Il faut que tu allumes les phares. Il commence à faire
sombre.
Olivier : Elle marche vraiment bien ta voiture.
(Brown, 1999: 292)
Ce dialogue se passe entre Alain et Olivier en voiture. Ce dialogue est
considéré comme un écart de maxime de relation. Le discours d’Oliver n’a pas
une relation entre le discours d’Alain. Il signifie qu’Alain fait allumer des lampes
de voitures à Oliver mais Olivier exprime l’admiration sur la voiture d’Alain. Il
8 Yule, George. 1996. Pragmatics. New York. Oxford: University Press.
128
dit que la voiture d’Alain marche bien. Donc le discours d’Olivier a fait l’écart de
maxime de relation.
d. La maxime de la Manière
Grice (1975) exprime que la maxime de la manière est utilisé par les
participant en exprimant l’information sans ambiguïté et l’information en bref
(Yule, 1996: 37)9. Mais, Rahardi (2005: 57) affirme que l’écart de la maxime de
manière se passe quand les participants donnent les informations qui ne sont pas
claires et ambigus10.
(6) Jane : Qu’est-ce qu’on fait ce soir ? On va au cinéma ? Au C.G. on
passe deux très bons films : « 37°2 le matin.. » et « Sous le
soleil de Satan ».
Lamia : Oui, mais… le vendredi soir, au cinéma, il faut faire la
queue…
(Greffet, 1998: 70)
Ce dialogue se passe entre deux amis (Jane et Lamia). Ce dialogue est
considéré comme un écart de la maxime de la manière parce que Lamia ne donne
pas une solution. Elle donne les nouveaux problèmes à Jane. Donc Lamia fait un
écart de la maxime de manière pour faire la confusion.
La réussite d’une communication dépend de principe de la coopération entre
les participants. Le sens d’une communication peut être compris par les
participants directement, et indirectement. Nababan (1987: 28) exprime que les
implicatures ont les relations fortes avec la convention d’un sens dans la
communication11. En autre mots, le sens dans le discours est l’implicature.
9 Yule, George. 1996. Pragmatics. New York: University Press.
10 Rahardi, K. 2005. Pragmatik: kesantunan Imperatif Bahasa Indonesia. Jakarta: Erlangga.
11 Nababan, P.W.J. 1987. Ilmu Pragmatik (Teori dan Penerapannya). Jakarta: DEPDIKBUD.
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Grice (1975: 43-44) affirme que l’intention dans le discours réalise les
différentes propositions, mais cette proposition n’appartient pas au discours12. Il y
a deux implicatures, ce sont l’implicature conventionnelle et l’implicature in-
conventionnelle.
Méthode
Cette recherche utilise une approche descriptive-qualitative. Le sujet de cette
recherche est tous les dialogues sous forme des mots, des groupes de mots, et des
phrases dans le texte du théâtre. L’objet est les écarts de principe de la coopération
dans le texte du théâtre “Le Roi Se Meurt”. Les données de cette recherche sont
des mots, des groupes de mots, et des phrases contenant les écarts de principe de
la coopération dans le texte du théâtre.
La méthode de lire attentivement est une méthode utilisée pour recueillir des
données, tandis que la technique utilisée est la technique de SBLC. L’analyse de
cette recherche utilise la méthode d’identité référent et d’identité pragmatique.
Cette méthode est utilisée pour faire les identifications et les descriptions des
types des écarts et l’intention. Pour trouver le contexte d’une communication, il
faut analyser en utilisant la composante de parole (PARLANT) d’Hymes. La
validité de pragmatique est utilisée pour avoir la validité de donné. On utilise le
jugement d’expert et la discussion entre les amis pour obtenir la réalisabilités des
données.
12 Grice, H. Paul. 1975. Studies in the Way of Words. London: Harvard University Press.
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Développement
Dans cette recherche, on peut classifier l’écart de principe de coopération en
quatre types: (1) l’écart de maxime de la quantité, (2) l’écart de maxime de la
qualité, (3) l’écart de maxime de la relation, et (4) l’écart de maxime de la
manière. L’écart de maxime de la quantité a des implicatures pour clarifier
l’information, exprimer la demande, obscurir l’information, exprimer le refus,
exprimer le mécontentement, exprimer l’attention, faire de la confirmation, faire
de la contestation, couvrir l’information, résoudre la situation, détourner la
conversation, faire une blague, et exprimer l’admiration. Pour concevoir les écarts
de la coopération, on peut le voir ci-dessous.
A. L’écart de maxime de la coopération
1. L’écart de maxime de la quantité
L’écart de maxime la quantité peut être fait par l’interlocuteur en exprimant le
discours qui a les informations innécessaires et excessives. C’est l’exemple de
l’écart de la maxime de quantité dans le texte du théâtre Le Roi Se Meurt.
(7) Le roi   : Fais-le donc!
Marie : Je ne sais plus comment faire pour marcher. J’ai oublié
subitement.
Le dialogue se passe entre le roi et Marie. Dans ce dialogue, le roi veut la
réponse simple de Marie. Mais en réalité, Marie exprime la réponse qui est
excessif ce que le roi veut. Donc le discours de Marie est considéré comme l’écart
de la maxime de quantité.
Pour appuyer cette analyse, on réanalyse en utilisant les composants du
discours (PARLANT). Les participants du dialogue sont le roi et Marie qui se
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passe dans le palais. Dans le discours, le roi donne la consigne à Marie pour
marcher. Mais Marie refuse la consigne du roi en exprimant le discours qui est
excessif. Dans ce dialogue montre qu’il y a l’obéissance de norme de l’attitude.
Le discours est formulé en dialogue. Selon cette l’analyse, on peut conclure qu’il
y a l’écart de maxime la quantité dans le dialogue. Cet écart est fait par Marie en
exprimant le discours excessif ce que le roi veut.
2. L’écart de maxime de la qualité
L’écart de maxime de la qualité peut être fait par les participants en donnant
les informations imaginaires et sans les preuves claires. C’est l’exemple de l’écart
de la maxime de qualité, on peut le voir ci-dessous.
(8) Le sceptre du Roi tombe.
Le roi  : C’est mauvais signe.
Marie : N’y crois pas.
Dans le dialogue se passe entre Marie et le roi. Le roi est inquiet à son
sceptre qui tombe. Ensuite il demande une question à Marie. Mais Marie ne
donne pas la vraie information au roi. Alors que Marie croie que ce signe est un
mauvais signe. Donc le discours de Marguerite est considéré comme l’écart de
maxime de la qualité en donnant la fausse information au roi.
Pour appuyer cette analyse, on réanalyse en utilisant les composants du
discours (PARLANT). Le dialogue se passe entre le roi et Marie qui se passe
dans le palais. Dans le discours du roi, il exprime son opinion sur son sceptre est
tombe. Le roi demande à Marie sur l’explication de cette condition. Mais, Marie
ne donne pas la vraie information au roi. Dans le discours, il y a l’obéissance de
norme de l’attitude. Ce discours est formulé en dialogue et utilise le ton normal.
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Selon cette analyse, on peut conclure qu’il y a l’écart de maxime la qualité dans
le dialogue. Cet écart est fait par Marie. Elle donne au roi la fausse information
pour cacher l’information du roi.
3. L’écart de maxime de la relation
L’écart de maxime de la relation est fait par les participants qui donnent
l’information sans relation entre le sujet de communication. Dans cet écart,
chaque participant oblige d’avoir les connaissances et les compétences suffisantes
pour comprendre l’information. Par exemple, dans le dialogue ci-dessous.
(9) Juliette: J’en ai mal dans le dos.
Le roi  : C’est vrai. Elle a un dos. Nous avons un dos.
Dans le dialogue, le discours du roi est considéré comme l’écart de la
relation. Juliette raconte au roi sur sa maladie. Le roi ne soucie pas la condition
de Juliette en exprimant le discours ce que Juliette espère. Dans ce dialogue, le
sujet de conversation est sur la maladie de Juliette. Donc le discours du roi est fait
l’écart de maxime de la relation en donnant le discours qui n’a pas de relation
entre le sujet.
Pour appuyer cette analyse, on  réanalyse en utilisant les component du
discours (PARLANT). Les participants dans le discours sont Juliette et le roi qui
se passe dans un palais. Le discours de Juliette informe au roi s’il y a mal au dos
de Juliette. Ce discours a but pour convaincre l’interlocuteur. Juliette espère que
le roi soucie la condition de Juliette. Normes dans le discours montre qu’il y a un
écart de norme de l’attitude. Ce discours est formulé en dialogue et utilise le ton
normal. Selon cette analyse, on peut conclure qu’il y a l’écart de maxime de la
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relation dans le dialogue. Cet écart est fait par le roi en exprimant le discours qui
n’a pas de relation entre le sujet de conversation.
4. L’écart de maxime de la manière
L’écart de la maxime de manière se passe quand les participants donnent les
informations qui ne sont pas claires et ambigus Par exemple, dans le dialogue ci-
dessous.
(10) Le roi à Juliette : C’est le plein de toiles d’araignées dans
Mon chambre à coucher. Va donc les nettoyer.
Juliette : Je les ai enlevées toutes pendant que Votre
Majesté dormait encore. Je ne  sais d’où ca vient.
Elles n’arrêtent pas de repousser.
Le dialogue (10) se passe entre le roi et Juliette interlocuteur. Le discours de
Juliette est plus excessif et l’information qui n’est pas nécessaire au roi. Le
discours de Juliette exprime l’information qui n’est pas claire. Alors, dans ce
dialogue, il y a deux écarts de principe de la coopération, ce sont l’écart de
maxime de la manière et maxime de la quantité.
Pour appuyer cette analyse, on  réanalyse en utilisant les component du
discours (PARLANT). Les participants dans le discours sont le roi et Juliette qui
se passe dans un palais. Le discours du roi exprime à Juliette pour nettoyer la
chambre du roi. Normes dans le discours montre qu’il y l’obéissance de l’écart de
norme de l’attitude. Ce discours est formulé en dialogue et utilise le ton normal.
Selon cette analyse, on peut conclure qu’il y a l’écart de maxime de la manière
dans le dialogue.
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B. L’implicature dans l’écart de maxime de la coopération
1. Faire de la Contestation
Faire de la contestation est l’explication d’un discours pour réfuter
l’information. L’interlocuteur croie que cette information est fausse. L’analyse sur
l’implicature de faire de la contestation est comme ci-dessous.
(11) Le roi : Impitoyable femme! Pourquoi restes-tu prés de
moi? Pourquoi te penches-tu sur moi? Va t’en, va
t’en?
Marie : Ne la regarde pas. Tourne tes regards vers moi,
tiens les yeux bien ouverts. Espère. Je suis la.
Rappelle-toi. Je suis Marie.
Marie est interlocuteur et le roi est locuteur. Le roi donne un ordre à Marie
pour aller plus loin que lui. Le roi a besoin de réponse simple de Marie, mais elle
répond à la question du roi en donnant l’information excessive. Il signifie Marie
réfute cette information parce qu’elle est charitable. Le discours de Margueritte
est exprimé plus excessif pour faire de la contestation.
2. Exprimer le Mécontentement
Exprimer le mécontentement est l’expression du mécontentement de quelque
chose. L’analyse sur l’implicature d’exprimer le mécontentement est ci-dessous.
(12) Le roi: On souffre beaucoup. La douleur s’atténue, elle disparait.
Quel soulagement! On est très heureux après.
Juliette : Je suis fatiguée, fatigué, fatiguée.
Le dialogue se passe entre Juliette et le roi. Dans ce dialogue, le roi donne un
conseil à Juliette. Le roi dit qu’on est très heureux. Mais Juliette n’est pas
d’accord avec le roi et elle donne l’information excessive au roi. Dans le discours
de Juliette, il y a la répétition d’un mot. Cette répétition signifie que Juliette est
vraiment en colère du roi.
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3. Faire de la Confirmation
Faire la confirmation est l’explication de l’information qui est expliquée par
l’interlocuteur pour faire croire le locuteur. Cette information est fausse, par
exemple.
(13) Marie  : Il se sent bien. (Au Roi). N’est-ce pas ?
Le roi  : Tout au plus quelques courbatures. Ce n’est rien.
D’ailleurs, ça va beaucoup mieux.
Le dialogue se passe entre Marie et le roi. Dans le dialogue Marie demande
au roi sur la vérité de sa santé. En vérité, Marie a besoin la réponse simple du roi
mais, il exprime l’information excessive. Le discours exprime ses accords avec le
discours de Marguerite. Donc le discours du roi qui est exprimé excessif a but
pour faire la confirmation.
4. Exprimer la Demande
Exprimer la demande est l’expression du désir en donnant le discours
excessif. L’analyse d’exprimer la demande est comme ci-dessous.
(14) Marguerite : Je m’en chargerai. J’ai l’habitude des corvées
Marie : Ne lui dites pas. Non, non je vous en prie. Ne lui dites
rien, je vous en supplie.
Le dialogue se passe entre Marguerite est comme le locuteur et Marie est
comme l’interlocuteur. Dans ce dialogue Marguerite dit qu’elle a l’habitude des
corvées. Marie n’est pas d’accord avec Marguerite et exprime le discours excessif
qui n’est pas nécessaire. Elle exprime la répétition d’un mot parce qu’elle fait
d’expression  de la demande à Marguerite. Donc le discours du Marie est le
discours qui a but d’exprimer la demande.
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5. Exprimer l’attention
Exprimer l’attention est l’expression de sentiment sympathique de quelque
chose. Habituellement les participants expriment ses attentions en donnant le
discours plus excessif comme l’exemple suivant.
(15) Le roi   : Je me relève
Marie : Tu es essoufflé, tu es fatigué, repose-toi, tu te relèveras
après.
Le dialogue se passe entre le roi et Marie. Marie exprime le discours plus
excessif ce que le roi veut. Le discours de Marie exprime qu’elle est très inquiète
de la condition du roi et donne la consigne au roi pour se reposer. Donc le
discours de Marie a but d’exprimer l’attention au roi.
6. Exprimer le Refus
Exprimer le refus est une forme du refus à quelques demandes en utilisant le
discours excessif. Il signifie que ce discours est exprimé pour faire le refus en
doucement. L’analyse sur l’implicature d’exprimer le refus est ci-dessous.
(16) Le médecin, s’inclinant humblement et mielleusement : Je
me permets de souhaiter le bonjour à Votre Majesté.
Ainsi que mes meilleurs vœux.
Marguerite : Ce n’est plus qu’une formule creuse.
Le dialogue se passe entre le médecin et Marguerite. Dans ce dialogue, le
médecin demande la permission à Marguerite pour se saluer mais, Marguerite
donne un discours excessif au médecin. Ce discours est exprimé par Marguerite
pour faire le refus en doucement au médecin.
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7. Montrer l’attitude polie
Montrer l’attitude polie est fait par l’interlocuteur en donnant le discours
excessif. Bien que cette information n’est pas nécessaire au locuteur. L’analyse
sur l’implicature de montrer l’attitude polie est comme ci-dessous.
(17) Le roi à Juliette : C’est le plein de toiles d’araignées dans
Mon chambre à coucher. Va donc les nettoyer.
Juliette : Je les ai enlevées toutes pendant que Votre
Majesté dormait encore. Je ne  sais d’où ca vient.
Elles n’arrêtent pas de repousser.
Le dialogue (10) se passe entre le roi et Juliette. Le discours du roi demande à
Juliette pour nettoyer sa chambre mais, Juliette donne la réponse qui est plus
excessif et l’information qui n’est pas nécessaire au roi. Il signifie Juliette essaie
de montrer l’attitude poli au roi. Donc, l’implicature dans cet écart est
l’implicature de montrer l’attitude polie qui a le statut social plus haut que
l’interlocuteur.
8. Clarifier l’information
Clarifier l’information est  l’explication d’information plus complète ce qui
est voulu par le locuteur et donner le renforcement du discours qui a été expliqué
avant. L’analyse sur l’implicature de clarifier l’information est comme suivant.
(18) Le garde : J’ai essayé de la colmater avec Juliette
Juliette : Il m’a réveillée au milieu de la nuit. Je dormais si bien!
Le dialogue (11) se passe entre le garde et Juliette. Dans ce dialogue, le garde
a seulement besoin d’un réponds simple. Juliette dit un discours ce que le garde ne
veut pas. Donc le discours de Juliette fait un écart de maxime de quantité en
donnant l’information est excessif du garde. L’implicature dans ce dialogue est
pour clarifier l’information au locuteur.
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9. Cacher l’information
Cacher l’information est l’explication d’une information en donnant
l’information n’est pas vraie et aussi sans preuves. En simplement, l’interlocuteur
essaie de donner la fausse explication. Elle le fait parce qu’elle veut cacher
l’information. Par exemple dans le dialogue suivant.
(19) Le roi à Marie : Qu’est-ce que tu as, ma beauté ?
Marie, bafouillant : Je ne sais pas...rien...Je n’ai rien.
Le discours se passe entre le roi et Marie. Le discours du roi demande à Marie
sur sa condition, mais Marie donne la fausse information au roi. Ce discours est
exprimé par Marie pour cacher l’information du roi.
10. Résoudre la situation
Résoudre la situation est le contrôle de la situation communication par les
participants en disant le discours qui n’a pas de relation. Ce discours est exprimé
quand l’atmosphère de communication inconfortable. On peut le voir dans
l’exemple suivant.
(20) Marie : Tu es essoufflé, tu es fatigué, repose-toi, Tu te
relèveras après.
Le roi, dans son fauteuil : J’aimais la musique de Mozart.
Le dialogue est entre le roi et Marie. Le discours de Maire donne la consigne
du roi pour se reposer. Il signifie que Marie donne l’attention au roi. Le roi donne
l’information sur son plaisir. Donc le discours du roi a but de résoudre la
situation de communication parce qu’il ne veut pas Marie est plus inquiète.
11. Faire une blague
Faire une blague est l’expression des blagues sur les attitudes qui sont très
bizarre. On peut le voir dans le dialogue ci-dessous.
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(21) Marie : Vive le roi ! Vive le roi !
Marguerite : Quelle comédie.
Le roi se relève péniblement.
Le dialogue se passe entre Marie et Marguerite. Marie est locuteur et
Marguerite est interlocuteur. Dans le dialogue, Marie donne le courage au roi,
mais Marguerite n’est pas d’accord avec Marie. Le discours de Marguerite n’a
pas de relation entre le discours d’avant. Donc le discours a but pour faire une
blague.
12. Exprimer l’admiration.
Exprimer l’admiration est l’expression du compliment à une personne pour
sa compétence, et son travail. Cette expression est fait pour donner beaucoup du
courage. On peut le voir dans l’exemple suivant.
(22) Juliette : Et puis, et puis, je lave la vaisselle de la veille. Des
assiettes pleines de gras qui colle. Et puis, j’ai la
cuisine à faire.
Le roi   : Quelle jolie!
Le dialogue est entre le roi et Juliette. Le discours du roi est considéré
comme l’écart de maxime de relation. Juliette est locuteur et le roi est
interlocuteur. Juliette désir le discours sympathiquement du roi. Mais le roi
exprime de l’admiration sur la performance de Juliette.
13. Détourner la conversation
Détourner  la conversation est le changement de sujet conversation en
utilisant le discours qui n’a pas de relation entre le sujet de conversation. Ce
changement est fait par les participants intentionnellement.  Par exemple dans le
dialogue ci-dessous.
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(23) Le roi : Mon foie s’encrasse. Je n’ai rein bu hier soir,
pourtant j’ai un mauvais goût dans la bouche.
Le médecin :Majesté, la reine Marguerite dit la vérité,
vous allez mourir.
Le dialogue est entre le roi et le médecin. Ce dialogue se passe quand  le roi
fait la plainte sur sa santé au médecin. Mais le médecin dit un discours qui n’a
pas de relation entre le sujet de conversation. Il signifie le médecin ne fait pas
l’attention au roi. Donc le discours du médecin a l’intention de détourner la
conversation.
14. Faire une mauvaise situation
Faire une mauvaise situation est l’explication d’un discours pour faire la
laideur de la situation dans la communication. Par exemple dans le dialogue ci-
dessous.
(24) Le roi   : Ça va même tres bien.
Marguerite : Tu vas mourir dans une heure et demie, tu vas
mourir a la fin du spectacle.
Le discours de Marguerite est considéré comme l’écart de maxime de la
relation. Le dialogue est entre le roi et Marguerite. Ce dialogue se passe quand le
roi exprime à Marguerite sur la santé du roi. Mais Marguerite exprime que le roi
va mourir dans une heure et demie. Elle fait la situation plus panique. En réalité,
le roi espère que Marguerite est heureuse d’entendre cette information.
Conclusion
Cette recherche a soulevé le problème d’écart du principe de coopération
dans le texte du théâtre Le Roi Se Meurt par Eugene Ionesco. On peut conclure
qu’il y a quatre types l’écart de principe de  la coopération et l’implicature: Les
résultats de la recherche indiquent que : 1) les écarts du principe de coopération
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dans le texte du théâtre se composent des quatre types. Ce sont (1)  l’écart de
maxime de la quantité (46 utterences), (2)  l’écart de maxime de la qualité (8
utterences), (3) l’écart de maxime de la pertinence (12 utterence), et (4) l’écart de
maxime de la manière (8 utterences).  Les personnages qui font les écarts de
principe coopération plus fréquemment, ce sont le roi et Marguerite. 2) les
implicatures dans l’écart du principe de coopération sont (a) de clarifier
l’information, (b) de montrer l’attitude de polie, (c) d’exprimer les
mécontentements, (d) d’exprimer l’attention, (e) d’exprimer la demande, (f)
d’exprimer le refus, (g) de faire de la confirmation, (h) de faire de la contestation,
(i) de cacher  l’information, (j) de résoudre la situation, (k) de détourner la
conversation, (l) de faire une blague, (m) d’exprimer l’admiration, (n) faire une
mauvaise situation, et (o) obscurcir l’information. Il y a deux personnages dans le
texte du théâtre Le Roi Se Meurt qui font l’écart de principe coopération plus
fréquemment. C’est Le roi et Marguerite. Ils ont les mêmes pouvoirs dans le
palais, mais ses caractères sont différents.
Selon les résultats, on propose les recommandations : (1) on doit appliquer la
connaissance d’écart de principe de la coopération dans l’enseignement du
français afin que les élèves puissent comprendre bien et puissent appliquer ces
écarts dans la communication quotidienne. (2) Le futur chercheur pourra faire
une nouvelle recherche sur l’écart de principe la coopération.
LAMPIRAN 2
Tabel Data Penyimpangan Prinsip Kerja Sama
dalam Teks Drama Le Roi Se Meurt
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Tabel 1: Rincian Jumlah dan Jenis Penyimpangan Prinsip Kerja Sama
Jenis Penyimpangan
Prinsip Kerja Sama
Jumlah
Maksim Kuantitas 46 Tuturan
Maksim Kualitas 8 Tuturan
Maksim Hubungan 13 Tuturan
Maksim Cara 8 Tuturan
Jumlah total 75 Tuturan
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Tabel 2 : Macam-Macam Implikatur Penyimpangan Prinsip Kerja Sama
No. Implikatur Jumlah
Data
1. Memperjelas informasi (menguatkan informasi) 20
2. Menutupi informasi 8
3. Menolak permintaan 6
4. Mengalihkan pembicaraan 7
5. Mencairkan suasana 3
6. Menyanggah 9
7. Menyatakan rasa marah 3
8. Menyatakan permohonan 1
9. Mengejek 1
10. Membenarkan 1
11. Memberikan penghargaan 1
12. Menyatakan kepedulian 1
13. Memperburuk situasi 1
14. Mengaburkan informasi 4
15. Menerima penawaran 1
16. Berperilaku sopan 7
LAMPIRAN 3
Tabel Klasifikasi Data Penyimpangan Prinsip Kerja Sama
dalam Teks Drama Le Roi Se Meurt
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Keterangan :
01 : Nomor urut data
14 : Halaman data
KN : Maksim Kuantitas
KL : Maksim Kualitas
HB : Maksim Hubungan
CR : Maksim Cara
P : Participant
A : Acte
R : Raison
L : Locale
A : Agents
N : Normes
T : Ton dan Type
Tabel 4. Penyimpangan Prinip Kerja Sama
No KodeData Data Konteks
Penyimpangan
Prinsip Kerja Sama Implikatur
KN KL HB CR
1. 14 Marguerite à Juliette, regardant autour
d’elle : Il y en a de la poussière. Et de
mégots par terre.
Magueritte pada Juliette (sambil melihat
sekelilingnya) Di sini banyak debu dan
puntung rokok di tanah.
Juliette : Je viens de l’étable, pour traire
la vache, Majesté. Elle n’a presque plus
de lait. Je n’ai pas eu le temps de nettoyer
le living-room.
Juliette : Saya baru saja dari kandang sapi
untuk memerah susu sapi, Yang Mulia. Ia
hampir tidak memiliki susu lagi. Sehingga
saya tidak mempunyai waktu untuk
membersihkan ruang tamu.
P : Marguerite dan Juliette
A : Marguerite melihat singgasana raja yang
kotor.
R : Marguerite bermaksud memerintah Juliette
agar segera membersihkan singgasana raja.
L : Tuturan tersebut terjadi pada pagi hari di
dalam singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan
dengan menggunakan ragam bahasa istana yaitu
terdapat kata sapaan yang digunakan di dalam
lingkungan istana yaitu kata Majeste/Yang
Mulia.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
kepatuhan terhadap norma bertutur yang
dilakukan oleh Juliette yaitu pengungkapan
alasan berlebihan kepada Marguerite. Hal ini
dikarenakan Juliete bermaksud menunjukkan
  Memperjelas
informasi dan
Berperilaku
sopan
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Keterangan :
01 : Nomor urut data
14 : Halaman data
KN : Maksim Kuantitas
KL : Maksim Kualitas
HB : Maksim Hubungan
CR : Maksim Cara
P : Participant
A : Acte
R : Raison
L : Locale
A : Agents
N : Normes
T : Ton dan Type
No KodeData Data Konteks
Penyimpangan
Prinsip Kerja Sama Implikatur
KN KL HB CR
sikap sopan kepada  Marguerite yang memiliki
status lebih tinggi dari dirinya.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
2. 15 Marguerite : Il fait froid.
Marguerite : Di sini dingin sekali.
Le garde : J’ai essayé de faire du feu,
Majesté. Ça ne fonctionne pas. Les
radiateurs ne veulent rien entendre. Le
ciel est ouvert, les nuages n’ont pas l’air
de vouloir se dissiper facilement. Le soleil
est en retard. J’ai pourtant entendu le roi
lui donner l’ordre d’apparaitre.
Penjaga : Saya telah mencoba untuk
P : Marguerite dan Le garde
A : Marguerite merasakan ruang singgasana
yang terasa dingin.
R : Marguerite bermaksud untuk bertanya
kepada Le garde penyebab ruang singgasana raja
yang terasa dingin
L : Tuturan tersebut terjadi pada pagi hari di
dalam singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan oleh peserta tutur
secara lisan dengan menggunakan ragam bahasa
  Memperjelas
informasi dan
Berperilaku
sopan
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Keterangan :
01 : Nomor urut data
14 : Halaman data
KN : Maksim Kuantitas
KL : Maksim Kualitas
HB : Maksim Hubungan
CR : Maksim Cara
P : Participant
A : Acte
R : Raison
L : Locale
A : Agents
N : Normes
T : Ton dan Type
No KodeData Data Konteks
Penyimpangan
Prinsip Kerja Sama Implikatur
KN KL HB CR
menyalakan api, Yang Mulia.  Namun,
tidak berhasil. Alat-alat pemanaspun tak
berfungsi. Langit terbuka luas, awan-awan
seakan tidak memiliki angin yang
berkeinginan untuk tidak hanya  berdiam
diri dengan mudah. Mataharipun datang
terlambat,  meskipun begitu, saya telah
mendengarkan Raja yang memberikan
perintah kepada matahari untuk
menampakkan diri.
istana yaitu terdapat kata sapaan yang digunakan
di dalam lingkungan istana yaitu kata sapaan
Majeste/Yang Mulia.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
kepatuhan terhadap norma bertutur oleh le garde
yaitu pengungkapan penjelasan berlebihan
kepada Marguerite. Hal ini dikarenakan le garde
bermaksud memberikan suatu penjelasan yang
sejelas mungkin kepada Margueritte untuk
memperjelas informasi agar terhindar dari
kesalahpahaman dari informasi.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
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Keterangan :
01 : Nomor urut data
14 : Halaman data
KN : Maksim Kuantitas
KL : Maksim Kualitas
HB : Maksim Hubungan
CR : Maksim Cara
P : Participant
A : Acte
R : Raison
L : Locale
A : Agents
N : Normes
T : Ton dan Type
No KodeData Data Konteks
Penyimpangan
Prinsip Kerja Sama Implikatur
KN KL HB CR
3. 15 Marguerite : Tiens! Le soleil n’écoute déjà
plus.
Marguerite : Lihatlah! Matahari sudah
tidak mendengarkan.
Le garde : Cette nuit, j’ai entendu un petit
craquement. Il y a une fissure dans le
mur.
Penjaga : Malam  tadi, saya mendengar
terdapat retakan di dalam sebuah tembok.
P : Marguerite dan Le garde
A : Marguerite menunujukkan bukti kepada le
garde bahwa matahari tidak mendengarkan
perintah sang raja.
R : Marguerite bermaksud menguatkan tuturan
le garde sebelumnya.
L : Tuturan ini terjadi pada pagi hari di dalam
singgasana raja.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yaitu
pengungkapan tuturan tidak relevan oleh le
garde kepada Marguerite. Hal ini dikarenakan le
garde menginginkan perubahan topik
pembicaraan. Oleh karena itu, seorang mitra
yang memiliki status lebih rendah dari penutur
tutur tidak diperbolehkan untuk mengungkapkan
tuturan tidak relevan.
 Mengalihkan
pembicaraan
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Keterangan :
01 : Nomor urut data
14 : Halaman data
KN : Maksim Kuantitas
KL : Maksim Kualitas
HB : Maksim Hubungan
CR : Maksim Cara
P : Participant
A : Acte
R : Raison
L : Locale
A : Agents
N : Normes
T : Ton dan Type
No KodeData Data Konteks
Penyimpangan
Prinsip Kerja Sama Implikatur
KN KL HB CR
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
4. 15 Le garde : J’ai essayé de la colmater avec
Juliette.
Penjaga : Saya telah mencoba
menyumbatnya (retakan) bersama Juliette.
Juliette : Il m’a réveillée au milieu de la
nuit. Je dormais si bien!
Juliette : Dia membangunkanku pada
tengah malam. Saya telah tidur dengan
nyenyak.
P : Le garde dan Juliette
A : Le garde menginformasikan kepada
Marguerite mengenai perbuatan yang ia lakukan
dengan Juliette.
R : Le garde bermaksud untuk memberitahu
suatu kebenaran kepada Marguerite.
L : Tuturan tersebut terjadi pada pagi hari di
dalam singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yaitu
 Mengalihkan
pembicaraan
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Keterangan :
01 : Nomor urut data
14 : Halaman data
KN : Maksim Kuantitas
KL : Maksim Kualitas
HB : Maksim Hubungan
CR : Maksim Cara
P : Participant
A : Acte
R : Raison
L : Locale
A : Agents
N : Normes
T : Ton dan Type
No KodeData Data Konteks
Penyimpangan
Prinsip Kerja Sama Implikatur
KN KL HB CR
adanya pengungkapan tuturan berlebihan yang
tidak dibutuhkan oleh penutur. Oleh karena itu
setiap mitra tutur diharuskan memberikan
informasi singkat dan jelas kepada penutur.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Pada percakapan tersebut dapat
dilihat terdapatnya nada yang menunjukkan rasa
marah yang memuncak. Hal ini dapat dilihat
dengan adanya penggunaan tanda baca yang
yaitu tanda seru (!) mengindikasikan bahwa
tuturan tersebut diungkapkan dengan adanya
kemarahan dari Juliette terhadap le garde yang
telah membangunkannya saat ia tertidur pulas.
5. 17-18 Marie : Avez-vous revu le médecin ? Que
dit-il ?
Marie : Apakah kamu sudah bertemu
dengan dokter ? Apa yang dikatakan
P : Marie dan Margueritte.
A : Marie bertanya kepada Marguerite mengenai
hasil pertemuannya dengan le medecin.
R : Marie bermaksud mendapatkan informasi
 Mengaburkan
informasi
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Keterangan :
01 : Nomor urut data
14 : Halaman data
KN : Maksim Kuantitas
KL : Maksim Kualitas
HB : Maksim Hubungan
CR : Maksim Cara
P : Participant
A : Acte
R : Raison
L : Locale
A : Agents
N : Normes
T : Ton dan Type
No KodeData Data Konteks
Penyimpangan
Prinsip Kerja Sama ImplikaturKN KL HB CR
olehnya (dokter) ?
Marguerite : Ce que vous  connaissez.
Marguerite : Seperti yang anda ketahui.
yang sebenarnya dari Marguerite.
L : Tuturan tersebut dilakukan pada pagi hari di
dalam singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur, yaitu
dengan pengungkapan tuturan yang tidak benar
adanya. Oleh karena itu setiap mitra tutur
diharuskan mengungkapkan tuturan sebenar-
benarnya.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
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6. 18 Marguerite : Les signes objectifs ne
trompent pas. Vous  le savez
Marguerite : Tanda-tanda obyektif (tanda
kematian sang raja ) sudah merupakan
suatu tanda yang pasti benar. Anda
mengetahui akan hal ini.
Marie, regardant le mur : Ah! Cette
fissure!
Marie, sambil melihat sebuah tembok :
Ah! Ini dia retakannya!
P : Marguerite dan Marie
A : Margueritte menginformasikan kepada Marie
mengenai tanda-tanda kematian sang raja.
R : Marguerite bermaksud memastikan akah hal
itu.
L : Tuturan tersebut dilakukan pada pagi hari di
dalam singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan oleh peserta tutur
secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur
yaitupengungkapan tuturan tidak relevan oleh
Marie. Hal ini dikarenakan Marie menginginkan
perubahan topik pembicaraan. Oleh karena itu,
seorang mitra tutur tidak diperbolehkan untuk
mengungkapkan tuturan tidak relevan sekalipun
bermaksud untuk mengalihkan pembicaraan
 Mengalihkan
pembicaraan
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karena dikhawatirkan munculnya
kesalahpahaman.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Pada percakapan tersebut dapat
dilihat terdapatnya nada yang menunjukkan
keterkejutan. Hal ini dapat dilihat dengan adanya
penggunaan tanda baca yaitu tanda seru (!) yang
mengindikasikan bahwa tuturan tersebut
diungkapkan dengan adanya penekanan pada
tuturan yang diungkapkan oleh Marie bahwa ia
terkejut ketika melihat terdapat retakan di sebuah
tembok.
7. 18 Marie, regardant le mur : Ah ! Cette
fissure !
Marie, sambil melihat sebuah tembok :
Ah! Ini dia retakannya!
Marguerite : Vous  la voyez! Il  n’y a pas
P : Marie dan Marguerite
A : Marie mengungkapkan kepada Marguerite
letak retakan tersebut.
R : Marie bermaksud untuk menunjukkan
retakan kepada Marguerite.
 Memperjelas
informasi
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que cela. C’est votre faute  s’il n’est pas
préparé, c’est votre faute si cela va le
surprendre. Vous  l’avez  même aidé à
s’égarer.
Marguerite : Anda lihatlah itu! Tidak ada
apa-apanya itu. Inilah kesalahan anda
karena tidak mempersiapkan, ini salah
anda andaikata hal itu tak mungkin terjadi.
Anda akan mempermudahkan untuk
menyesatkan.
L : Tuturan tersebut dilakukan pada pagi hari di
dalam istana.
A : Tuturan tersebut dilakukan oleh peserta tutur
secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
kepatuhan terhadap norma bertutur oleh
Marguerite yaitu adanya pengungkapan
penjelasan berlebihan kepada Marie. Hal ini
dikarenakan Marguerite bermaksud untuk
memberikan suatu penjelasan yang sejelas
mungkin mengenai kesalahan yang telah
diperbuat oleh Marie. Oleh karena itu,
pengungkapan kesalahan sesorang harus
diungkapkan dengan tuturan yang berlebihan
untuk memberikan kesan sopan.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Pada percakapan tersebut dapat
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dilihat terdapatnya nada yang menunjukkan rasa
marah. Hal ini dapat dilihat dengan adanya
penggunaan tanda baca yaitu tanda seru (!) yang.
mengindikasikan bahwa tuturan yang
diungkapkan oleh Marguerite dengan adanya
kemarahan yang memuncak akan tingkah laku
Marie yang mengadakan pesta tanpa persiapan.
8. Marguerite : Ah ! La douceur de vivre. Vos
bals, vos amusettes, vos cortèges; vos
diners d’honneur, vos artifices et vos feux
d’artifice, les noces et vos voyages de
noces! Combien de voyages de noces avez-
vous  faits?
Marguerite : Ah! Inilah keindahan dari
kehidupan. Pesta dansa anda, permainan
anda, arak-arakan anda, sajian makan
malam anda yang penuh kehormatan,
P : Marguerite dan Marie.
A : Marguerite bertanya kepada Marie mengenai
jumlah pesta yang telah ia adakan.
R : Marie bermaksud menyadarkan Margueritte
bahwa tindakannya salah.
L : Tuturan tersebut dilakukan pada pagi hari di
dalam istana.
A : Tuturan tersebut dilakukan oleh peserta tutur
secara lisan.
N : Tuturan tersebut diungkapkan dengan adanya
 Menguatkan
informasi
(memperjelas
informasi)
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kembang api anda, dan sorotan lampu
anda, pesta-pesta dan pengalaman anda
berpesta! Berapa banyak pengalaman pesta
yang telah anda buat ?
Marie : C’était pour célébrer les
anniversaires du mariage.
Marie : Itu untuk merayakan ulang tahun
pernikahan.
pelanggaran terhadap norma bertutur yaitu
adanya penggungkapan tuturan yang berlebihan
oleh Marguerite. Hal ini menunjukkan bahwa
seorang mitra tutur diharapakn memberikan
jawaban sesuai denga yang dibutuhkan oleh
penutur.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Pada percakapan tersebut dapat
dilihat terdapatnya nada yang menunjukkan rasa
marah. Hal ini dapat dilihat dengan adanya
penggunaan tanda baca yaitu tanda seru (!) yang
mengindikasikan bahwa tuturan yang
diungkapkan oleh Marguerite dengan adanya
kemarahan yang memuncak akan tingkah laku
Marie yang mengadakan pesta tanpa persiapan.
9. 19-20 Marguerite : Je m’en chargerai. J’ai
l’habitude des corvees.
P : Marguerite dan Marie
A : Marguerite mengungkapkan sebuah
 Menyatakan
permohonan
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Marguerite : Saya akan mengaturnya
(waktu). Saya sudah memiliki kebiasaan
untuk bekerja keras.
Marie : Ne lui dites pas. Non, non je vous
en prie. Ne lui dites rien, je vous en
supplie.
Marie : Jangan beritahukan dia. Jangan,
jangan, saya mohon. Jangan beritahu dia,
saya mohon
penawaran kepada Marie.  R : Marguerite
bermaksud membantu Marie untuk mengatakan
hal yang sebenarnya kepada le roi.
L : Tuturan tersebut dilakukan pada pagi hari di
dalam istana.
A : Tuturan tersebut dilakukan oleh peserta tutur
secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
kepatuhan terhadap norma bertutur oleh Marie
yaitu adanya pengungkapan tuturan berlebihan.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap mitra tutur
yang memiliki status sosial lebih rendah
diharuskan mengungkapkan tuturan yang
berlebihan untuk melakukan suatu permintaan.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
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bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta
tuturmenggunakan nada santai.
10. 21-22 Marguerite à Juliette : Qu’est-ce que vous
avez nous regardé avec vos yeux égarés ?
Vous  n’alléz pas vous  effondrer. Vous
pouvez vous  retirer; n’allez pas trop loin,
on vous  appellera
Marguerite  kepada Juliette : Apa yang
kamu lihat pada kami dengan kedua
matamu yang terlihat bingung ? Kamu
tidak akan roboh ? Kamu boleh istirahat,
dan jangan terlalu dipaksakan. Kami akan
memangilmu.
Juliette: Alors, vraiment, je ne balaye plus
le living-room?
Juliette : Jadi, apakah benar, saya tidak
P : Marguerite dan Juliette
A : Marguerite memerintah Juliette untuk
beristirahat.
R : Marguerite meilhat Juliette yang nampak
kelelahan.
L : Tuturan tersebut dilakukan pada pagi hari di
dalam istana A : Tuturan tersebut dilakukan oleh
peserta tutur secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
kepatuhan terhadap norma bertutur yang berlaku
oleh Juliette yaitu adanya mengungkapkan
tuturan berlebihan dari yang dibutuhkan oleh
penutur. Hal ini menunjukkan bahwa sesorang
yang memiliki status lebih rendah diharuskan
  Mencairkan
suasana  dan
Berperilaku
sopan
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perlu membersihkan lagi ruang tamu ? memperlihatkan rasa hormatnya kepada
seseorang yang memiliki status lebih tinggi.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
11. 22 Marie: Dites-le-lui doucement, je vous  en
prie. Prenez tout votre temps. Il pourrait
avoir un arrêt du cœur.
Marie : Bicaralah padanya pelan-pelan,
saya minta dengan sangat. Gunakanlah
seluruh waktu yang anda punya. Kalau
tidak, itu dapat membuat jantungnya
berhenti.
Margueritte: Nous n’avons pas le temps
P : Marie dan Margueritte
A : Marie meminta Marguerite untuk berbicara
dengan pelan-pelan kepada sang raja.
R : Marie bermaksud untuk memberi tahu
kepada Marguerite bahwa sang raja tidak dapat
mencerna isi pembicaraan jika dilakukan dengan
cepat.
L : Tuturan tersebut diakukan pada pagi hari di
dalam istana.
 Menolak
permintaan
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de prendre notre temps. Fini de folâtrer,
finis les beaux jours, finis les gueuletons,
fini votre strip-tease. Fini. Vous  avez
laissé les choses  traîner jusqu’au  dernier
moment, nous n’avons plus  de moment  à
perdre, évidemment  puisque c’est le
dernier. Nous avons quelques instants
pour faire ce qui  aurait  dû  être  fait
pendant des années, des années. Quand il
faudra me laisser seule avec lui, je vous
le dirai. Vous  avez encore un  rôle  à
jouer, tranquillisez-vous , je l’aiderai.
Marguerite : Kami tidak memiliki waktu
untuk bersama. Selesainya waktu bermain,
selesainya hari-hari yang indah, selesainya
waktu makan, selesainya pertunjukan
tarian telanjang, selesai. Anda telah
A : Tuturan tersebut dilakukan oleh peserta tutur
secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yaitu
adanya pengungkapan tuturan secara berlebihan
oleh Marguerite. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap peserta tutur diharuskan memberikan
penjelasan secara berlebihan mengenai alasan
penolakkan yang ia lakukan.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
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meninggalkan beberapa urusan begitu lama
hingga pada saat terakhir, kamu tidak
memiliki kembali waktu yang hilang, oleh
karena itu, inilah yang terakhir. Kami
memiliki beberapa waktu untuk melakukan
apa yang seharusnya kami lakukan selama
bertahun-tahun, bertahun-tahun. Ketika ia
menginginkan saya sendirian untuk
bersamanya, saya akan berbicara pada
anda. Anda juga kan memiliki peran,
tenangkanlah diri anda, saya akan
membantu anda.
12. 24 Marie : C’étaient des objecteurs de
conscience.
Marie : Hal itu merupakan sebutan bagi
penentang orang-orang militer.
Marguerite : On les appelait chez nous des
P : Marie dan Margueritte.
A : Marie menginformasikan kepada Marguerite
mengenai sebutan bagi orang penentang militer.
R : Marie bermaksud untuk mendapatkan
persetujuan dari Marguerite.
 Memperjelas
informasi
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objecteurs de consciences. Dans les
armées de nos vainques, on les appelait
des lâches, des déserteurs et on les
fusillait. Vous  voyez le résultat: des
gouffres vertigineux, des villes rasées, des
piscine incendiées, des bistrots
désaffectée. Les jeunes s’expatrient en
masse. Au début son règne, il y avait neuf
milliard d’habitants.
Marguerite : Di tempat kami, kami
menyebutnya orang-orang penentang
tentara, jika dalam pasukan tentara
penakluk kami, kami menyebutnya
sebagaipengecut, dan mereka ditembak.
Kamu lihat hasil yang diperoleh, terdapat
berbagai jurang, kota-kota dihancurkan,
kolam renang di bakar, dan banyak kafe
L : Tuturan tersebut dilakukan pada pagi hari di
dalam istana.
A : Tuturan tersebut dilakukan oleh peserta tutur
secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yaitu
adanya  pengungkapan tuturan berlebihan dari
yang dibutuhkan oleh Marie. Hal ini
menunjukkan bahwa Hal ini menunjukkan
bahwa setiap peserta tutur diharapkan dapat
memberikan informasi yang selengkap-
lengkapnya agar tidak menimbulkan pemahaman
yang salah.T : Tuturan tersebut diformulasikan
dalam bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
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yang ditinggalkan. Para pemuda berpindah
tempat secara masal. Di awal
pemerintahannya, hanya terdapat sembilan
milliar penduduk.
menggunakan nada santai.
13. 25 Marie : Mais Le roi  , lui, il est encore tout
jeune.
Marie : Tapi, Sang raja, ia masih terlihat
sangat muda.
Marguerite : Il était hier, il était cette nuit.
Vous  allez voir tout à l’heure.
Marguerite : Itu sudah kemarin, itu sudah
malam tadi. Anda akan melihatnya
sebentar lagi.
P : Marie dan Marguerite
A : Marie menyatakan informasi kepada
Marguerite bahwa sang raja masih tetap muda.
R : Marie bermaksud mengungkapkan kebenaran
bahwa sang raja terlihat muda.
L : Tutuan tersebut dilakukan pada pagi hari di
dalam singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
kepatuhan terhadap norma bertutur yang
berlakuyaitu dengan pengungkapan tuturan
berlebihan. Hal ini menunjukkan bahwa untuk
menyatakan bahwa suatu informasi yang
 Menyanggah
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diungkapkan tidak benar atau penyanggahan
akan suatu informasi dapat dilakukan dengan
mengungkapkan tuturan berlebihan.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
14. 25 Le médecin à Marie : Bonjour, Majesté.
Que Vos Majesté m’excusent, je suis un
peu en retard, je viens directement de
l’hopital où j’ai du faire quelques
interventions chirugicales du plus haut
interêt pour la science.
Dokter kepada Marie : Selamat pagi, Yang
Mulia. Jika Yang Mulia berkenan  saya
P : Le médecin dan Marie
A : Le médecin mengungkapkan permohonan
maaf kepada Marie secara langsung atas
keterlambatannya.
R : Le médecin bermaksud untuk menunjukkan
sikap sopannya terhadap Marie.
L : Tutuan tersebut dilakukan pada pagi hari di
dalam singgasana.
 Mengalihkan
pembicaraan
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meminta maaf atas sedikit keterlambatan
saya. Saya baru saja dari rumah sakit
dimana saya harus mengerjakan beberapa
operasi yang lebih rumit untuk ilmu
pengetahuan.
Marie : Le roi n’est pas opérable.
Marie : Sang raja tidak siap untuk
dioperasi.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan
N : Tuturan tersbeut berlangsung dengan adanya
pelanggaran norma bertutur yang berlaku yaitu
dengan pengungkapan tuturan yang tidak relevan
oleh Marie. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
mitra tutur tidak diperbolehkan mengungkapkan
tuturan yang tidak relevan dengan topik
pembicaraan karena dikhawatirkan akan terjadi
kesalahpahaman.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
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15. 26 Marie, en regardant Marguerite : Elle ne
veut pas que j’espere, elle me l’interdit
Marie sambil melihat Marguerite : Ia
Tidak menginginkan saya untuk selalu, ia
melarangku.
Marguerite : Beaucoup de gens ont la
folie des grandeurs.Vous  avez une folie
de la petitesse. On n’a jamais vu une
reine pareille! Vous  me faites honte.
Ah!Elle va encore pluerer.
Marguerite : Banyak orang yang tergila-
gila akan kehormatan tapi anda tergila-gila
akan kesedihan. Kami tidak pernah melihat
seorang ratu seperti itu! Anda membuatku
malu. Ah! Ia akan mulai menagis kembali
P : Marie dan Marguerite
A : Marie mengungkapkan larangan yang
diberikan oleh Marguerite kepadanya untuk tidak
selalu berharap.
R : Marie bermaksud untuk memperjelas
informasi.
L : Tuturan tersebut dilakukan pada pagi hari di
dalam istana.
A : Tuturan yang dilkakukan oleh peserta tutur
secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu adanya pengungkapan tuturan
berlebihan oleh Marguerite. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap peserta tutur
diharapkan dapat memberikan informasi yang
selengkap-lengkapnya agar tidak menimbulkan
 Memperjelas
informasi
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kesalah pahamanan.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Pada percakapan tersebut dapat
dilihat terdapatnya nada yang menunjukkan rasa
jengkel. Hal ini dapat dilihat dengan adanya
penggunaan tanda baca yaitu tanda seru (!) yang
mengindikasikan bahwa tuturan yang
diungkapkan oleh Marguerite dengan  adanya
kejengkelan  yang memuncak akan tingkah laku
Marie yang tergila-gila akan kesedihan karena
selalu menangis.
16. 27 Marguerite : C’est logique.
Marguerite : Itu masuk akal.
Le médecin : Le soleil a perdu entre
cinquante et soixante quinze pour cent de
sa force.
Dokter : Matahari telah kehilangan sekitar
P : Marguerite dan Le médecin
A : Marguerite bertanya kepada le médecin
apakah planet yang akan bersatu merupakan
suatu hal yang masuk akal.
R : Marguerite bermaksud untuk mengetahui
penyebab kejadian tersebut.
 Memperjelas
informasi
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lima puluh sampai tujuh puluh lima persen
dari kekuatannya.
L : Tuturan tersebut dilakukan pada pagi hari di
dalam istana.
A : Tuturan tersebut diungkapkan oleh peserta
tutur secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu adanya penjelasan singkat yang
diungkapkan oleh le médecin. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap peserta tutur
diharapkan dapat memberikan informasi yang
selengkap-lengkapnya sesuai dengan
pengetahuan yang ia miliki agar tidak
menimbulkan pemahaman yang salah.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
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bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
17. 28 Marguerite : C’est la fissure qui s’élargit
et se propage.
Marguerite : Itu merupakan retakan yang
semakin meluas dan  menjalar.
Le Médecin : La foudre s’immobilise dans
le ciel, les nuages pleuvent des
grenouilles, le tonnerre gronde. On ne
l’entend pas car il est muet. Vingt-cinq
habitants se sont liquéfies. Douze ont
perdu leur tête. De capacités. Cette fois,
sans mon intervention.
Dokter : Petir itu berhenti di langit, disertai
dengan guntur yang awan-awan
menurunkan hujan katak bergemuruh.
Kami tidak mendengarkan apapun karena
P : Marguerite dan Le médecin.
A : Marguerite melihat sebuah retakan yang
terus meluas dan menjalar.
R : Marguerite bermaksud untuk meminta
penjelasan mengenai retakan tersebut kepada le
medecin.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N :Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku oleh le medecin yaitu dengan
mengungkapkan tuturan berlebihan yang
cenderung tidak dibutuhkan oleh penutur. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap peserta tutur
 Memperjelas
informasi
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suasana sunyi. Dua puluh lima penduduk
menjadi tak berdaya, dua belas lainnya
kehilangan kepala. Berbagai
kemampuan.Kali ini di luar campur tangan
saya.
diharapkan dapat memberikan informasi yang
lengkap dari yang dibutuhkan oleh penutur/mitra
tutur sesuai dengan pengetahuan yang ia miliki
agar tidak menimbulkan pemahaman yang salah.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
18. 29 Marie à Juliette : Mettez-lui ses pantoufles
plus vite. Il va attraper froid.
Marie kepada Juliette : Pakaikanlah dia
sepatunya dengan cepat. Ia akan
kedinginan.
Marguerite : Qu’il attrape frois ou
non,cela n’a pas d’importance. C’est tout
P : Marie dan Marguerite
A : Marie memerintah Juliette untuk
memakaikan sepatu sang raja.
R : Marie bermaksud untuk menunjukkan
kepeduliannya terhadap sang raja.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam istana.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
 Memperjelas
informasi
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simplement une mauvais habitude.
Marguerite : Jika ia merasa kedinginan
atau tidak, hal itu tak terlalu penting. Itu
hanyalah sebuah kebiasan buruk.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran norma bertutur yang berlaku oleh
Marguerite yaitu adanya pengungkapan tuturan
berlebihan yang tidak diperlukan oleh Marie. Hal
ini menunjukkan bahwa mitra tutur diharapkan
dapat menempatkan posisinya dimana harus
mengungkapkan tuturan berlebihan maupun
tuturan singkat.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
19. 29 Le Médecin, s’inclinant humblement et
mielleusement : Je me permets de
souhaiter le bonjour à Votre Majesté. Ainsi
P : Le médecin dan Margueritte.
A : Le médecin mengungkapkan permintaan izin
kepada Marguerite mengenai keinginannya
 Menolak
permintaan
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que mes meilleurs vœux.
Dokter sambil membungkuk dan
merendahkan hati dan dengan manisnya :
Saya meminta izin untuk memberikan
salam kepada Yang Mulia dengan seluruh
kehormatan saya.
Marguerite : Ce n’est plus qu’une formule
creuse.
Marguerite : Itu bukan lagi merupakan
sebuah ungkapan kosong.
untuk mengucapkan salam kepada sang raja.
R : Le médecin bermaksud untuk berperilaku
sopan terhadap Marguerite.
L : Tuturan tersebut dilakukan di singgasana raja
A : Tuturan tersebut dilakukan oleh peserta tutur
secara lisan dengan menggunakan ragam bahasa
istana yaitu terdapat kata sapaan yang hanya
digunakan di dalam lingkungan istana yaitu kata
sapaan Majeste/Yang Mulia.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
kepatuhan terhadap norma bertutur yang berlaku
yaitu adanya pengungkapan tuturan berlebihan
oleh Marguerite. Hal ini menunjukkan bahwa
seorang mitra tutur yang memiliki status lebih
tinggi juga harus mengungkapkan tuturan
berlebihan untuk melakukan suatu penolakkan.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
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bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
20. 30 Le roi à Juliette : C’est plein de toiles
d’araignées dans ma chambre à coucher.
Va donc les nettoyer.
Raja kepada Juliette : Ada banyak sekali
sarang laba-laba di dalam kamar tidurku.
Ayo lekas bersihkan itu.
Juliette : Je les ai enlevées toutes pendant
que Votre Majesté dormait encore. Je ne
sais d’ou ca vient. Elles n’arrêtent pas de
repousser.
Juliette : Saya telah membersihkan
semuanya (sarang laba-laba) ketika Yang
P : Le roi dan Juliette
A : Le roi memerintahkan Juliette untuk
membersihkan kamarnya.
R : Le roi bermaksud ingin memiliki kamar yang
bersih dan terhindar dari sarang laba-laba.
L : Tutuan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan oleh peserta tutur
secara lisan dengan menggunakan ragam bahasa
istana yaitu terdapat kata sapaan yang hanya
digunakan di dalam lingkungan istana yaitu kata
sapaan Majeste/Yang Mulia.
  Memperjelas
informasi dan
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Mulia tertidur.  Saya tidak tahu mereka
berasal dari mana. Mereka tidak berhenti
bertambah terus menurus.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
kepatuhan terhadap norma bertutur yang berlaku
oleh Juliette yaitu adanya pengungkapan alasan
berlebihan kepada Marguerite. Hal ini
dikarenakan Juliete bermaksud menunjukkan
sikap sopan kepada  Marguerite yang
memilikistatus lebih tinggi dari dirinya.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
21. 31 Le roi à Marie : Qu’est-ce que tu as, ma
beauté ?
Raja kepada Marie : Apa yang telah terjadi
kepada anda, cantikku ?
P : Le roi dan Marie.
A : Le roi bertanya kepada Marie secara
langsung mengenai apa yang telah terjadi pada
dirinya.
 Menutupi
informasi
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Marie, bafouillant : Je ne sais
pas...rien...Je n’ai rien.
Marie, tergagap : Saya tidak tahu,
apapun... saya tidak tahu apapun.
R : Le roi bermaksud untuk mengetahui
informasi yang sebenarnya mengenai apa yang
telah terjadi pada Marie.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja.
A : Tuturan ini dilakukan oleh peserta tutur
secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yaitu
adanya pengungkapan suatu informasi yang
tidak diyakini kebenarannya oleh Marie. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap peserta tutur tidak
diperkenankan untuk memberikan suatu
informasi yang sesuai dengan kenyataan yang
ada jika le roi bertanya akan apa yang sedang
terjadi.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
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bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
22. 31 Le roi : Tu as les yeux cernés. Tu as
pleuré ? Pourquoi ? Pourquoi ?
Raja : Mata anda nampak kurang tidur.
Apakah anda menangis ? mengapa ?
mengapa ?
Marie : Mon Dieu !
Marie : Oh Tuhanku!
P : Le roi dan Marie
A : Le roi bertanya kepada Marie secara
langsung mengenai matanya yang nampak
merah.
R : Le roi bermaksud mengetahui informasi yang
sebenarnya terjadi.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yaitu
adanya pengungkapan tuturan yang tidak
 Mencairkan
suasana
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relevan oleh Marie. Tuturan tersebut
diungkapkan dengan tujuan untuk mencairkan
suasana yang melatarbelakangi tuturan tersebut
karena telah terjadi suasana yang tidak nyaman.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap mitra tutur
dapat mengungkapkan tuturan yang tidak relevan
untuk mencairkan suasana ketika suatu
percakapan berlangsung dengan suansana yang
tidak nyaman.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
23. 31 Le roi à Marguerite : Je defens qu’on lui
fasse de la peine. Et pourquoi dit-elle
P : Le roi dan Marguerite
A : Raja bertanya kepada Marguerite mengenai
 Mengaburkan
informasi
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«Mon Dieu»?
Raja kepada Marguerite : Saya
melarangnya ketika membuat orang sedih.
Dan mengapa ia mengatakan “Tuhanku” ?
Marguerite : C’est une exspression.
Marguerite : Itu adalah sebuah ekspresi.
alasan Marie mengungkapkan tuturan mon
dieu/Tuhanku.
R : Le roi bermaksud untuk menginginkan
informasi yang sebenarnya dari Marguerite.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam  ruang
singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan oleh peserta tutur
secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaan terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu dengan pengungkapan tuturan yang
bukan merupakan informasi yang sebenarnya
oleh Marguerite. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap mitra tutur harus mengungkapkan tuturan
yang sesuai dengan kenyataan yang ada oleh
penutur.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
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bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
24. 32 Marie : Vous avez mal, je vais vous
soutenir.
Marie : Jika anda merasakan sakit, saya
akan menolong anda.
Le roi : Je n’ai pas mal. Pourquoi aurais-
je mal ? Si, un tout petit peu.
Ce n’est rien. Je n’ai pas besoin d’être
soutenu. Pourtant, j’aime que tu me
soutiennes
Raja : Saya tidak merasakan sakit.
Mengapa saya harus sakit ? Jika sedikit
sakit, itu tidak apa-apa. Saya tidak
P : Marie dan Le roi
A : Marie memberikan penawaran kepada le roi
secara langsung mengenai pertolongan yang
akan ia berikan jika sang raja merasa sakit.
R : Marie bermaksud untuk memperlihatkan
kepeduliannya kepada le roi.
L : Tuturan tersebut dilakukan di
dalamsinggasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
kepatuhan terhadap norma bertutur yang berlaku
yaitu adanya pengungkapan tuturan berlebihan
 Menerima
penawaran
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memerlukan pertolongan. Meskipun
begitu, saya sangat senang jika kamu
menolongku.
oleh Juliette. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
peserta tutur diharuskan memberikan penjelasan
secara berlebihan denga tujuan melakukan
penolakkan yang ia lakukan.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
25. 33 Marguerite : Il est deja midi.
Marguerite : Ini sudah siang hari.
Le roi : Il n’est pas midi. Ah, si, il est
midi. Ca ne fait rien. Pour moi, c’est le
matin. Je n’ai encore rien mange. Que
l’on m’apporte mon breakfast. A vrai
dire, je n’ai pas trop faim.
P : Marguerite dan Le roi.
A : Marguerite menginformasikan kepada le roi
bahwa hari sudah siang.
R : Marguerite bermaksud untuk memberikan
informasi mengenai waktu yang sebenarnya.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja.
 Memperjelas
informasi
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Marguerite : Ini belum siang hari. Ah, jika
ini siang hari. Tidak ada yang bisa
dilakukan. Bagiku, ini masih pagi, jadi
saya tidak perlu makan lagi. Ketika kalian
membawakanku sarapan pagi.  Benar
sekali, saya tidak begitu lapar.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu dengan pengungkapan tuturan
berlebihan oleh le roi. Hal ini menunjukkan
bahwa status sosial seseorang tidak
memepengaruhi penyampaian informasi
yangselengkap-lengkapnya.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
26. 33 Le roi : Mon foie s’encrasse. Je n’ai rein
bu hier soir, pourtant j’ai un mauvais goût
dans la bouche.
P : Le roi dan Le médecin
A : Le roi mengadu kepada le médecin
mengenai keadaannya.
 Mengalihkan
pembicaraan
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Raja : Hatiku seperti tidak dapat berfungsi.
Kemarin sore, saya tidak sama sekali
minum, sehingga saya juga memiliki selera
yang buruk dimulutku.
Le médecin : Majesté, la reine
Marguerite dit la vérité, vous  allez
mourir.
Dokter : Yang Mulia, Ratu
Margueritemengungkapkan yang
sebenarnya, bahwa anda akan mati
R : Le roi bermaksud menginginkan le médecin
untuk memeriksa keadaan sang raja mengenai
keadaannya.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan oleh peserta tutur
secara lisan dengan menggunakan ragam bahasa
istana yaitu terdapat kata sapaan yang
hanyadigunakan di dalam lingkungan istana
yaitu kata sapaan Majeste/Yang Mulia.
N : Tuturan berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu pengungkapan tuturan tidak
relevan dari le medecin. Hal ini menunjukkan
bahwa sebenarnya dalam diri le medecin tidak
memiliki rasa kepedulian sehingga ia
mengungkapan tuturan tidak relevan dari topik
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pembicaraan. Oleh karena itu, setiap mitra tutur
tidak diperbolehkan mengungkapkan tuturan
yang tidak relevan dengan topik pembicaraan
karena dikhawatirkan akan terjadi
kesalahpahaman.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
27. 34 Le roi , apparait Juliette : Allez chercher
les ministres, ils sont sans doute encore en
train de dormir. Ils s’imaginent qu’il n’y a
plus de travail.
Raja, muncul Juliette : Ayo cepat cari para
menteri, Mereka yakin tanpa keraguan
P : Le roi dan Juliette
A : Le roi memerintahkan Juliette untuk mencari
para menteri-menteri.
R : Le roi bermaksud akan memerintahkan para
mentri.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
  Memperjelas
informasi dan
Berperilaku
sopan
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masih mencoba untuk tertidur. Mereka
berfikir bahwa sudah tidak ada lagi
pekerjaan.
Juliette : Ils sont partis en vacances. Pas
bien loin puisque les terres se sont
raccourcis et rabourgis. Ils sont à l’autre
bout de royaume, c’est-à-dire à trois
pas,au coin du bois, au bord de ruisseau
Ils font la pêche, ils espèrent avoir un peu
de poisson pour nourir la
population..Juliette : Mereka sudah pergi
berlibur. Tak terlalu jauh karena tanah-
tanah mulai menyempit dan terbelah-
belah.Mereka berada di sisi lain kerajaan,
hal ini berarti tidak lebih dari tiga, yaitu
sudut pojok hutan, di pinggiran sungai
kecil.  Mereka memancing, mereka
singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
kepatuhan terhadap norma bertutur yang berlaku
yaitu dengan pengungkapan tuturan berlebihan
oleh Juliette. Hal ini menunjukkan sikap sopan
yang harus dimiliki oleh mitra tutur yang
memiliki status lebih rendah dengan
mengungkapkan tuturan berlebihan dan
informasi yang disampaikan jelas. T : Tuturan
tersebut diformulasikan dalam bentuk dialog.
Penggunaan nada dalam percakapan tersebut
dapat dilihat pada gaya bicara normal (tidak ada
suatu tekanan dalam bertutur) yang
menunjukkan bahwa peserta tutur menggunakan
nada santai.
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berharap  mendapatkan sedikit ikan untuk
dapat  memberi nafkah penduduk.
28. 35 Le roi : Va les chercher au coin du bois.
Raja : Ayo segera cari mereka di sudut
pojok hutan.
Juliette : Ils ne viendront pas, ils sont en
congé. J’y vais voir quand même.
Juliette : Mereka tidak akan datang,
mereka sedang cuti. Saya akan melihatnya
sendiri.
P : Le roi dan Juliette
A : Le roi memerintah Juliette untuk mencari
para mentrinya di sudut yang berbeda.
R : Le roi bermaksud menyakinkan dirinya
bahwa para mentrinya ada disuatu tempat.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
kepatuhan terhadap norma bertutur yang berlaku
yaitu dengan pengungkapan tuturan berlebihan
oleh Juliette. Hal ini menunjukkan sikap sopan
yang harus dimiliki oleh mitra tutur yang
memiliki status lebih rendah dengan
mengungkapkan tuturan berlebihan dan
  Memperjelas
informasi dan
Berperilaku
sopan
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informasi yang disampaikan jelas.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
29. 36 Le médecin : Sire, vous  ne pouvez plus
guérir.
Dokter : Yang Mulia, anda tidak dapat lagi
sehat.
Le roi   : Je ne suis pas malade.
Raja : Saya tidak sakit.
P : Le médecin dan Le roi
A : Le médecin memvonis le roi bahwa ia tidak
dapat kembali sehat.
R : Le médecin bermaksud untuk menpengaruhi
le roi.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan
dengan menggunakan ragam bahasa istana yaitu
dengan adanya kata Sire yang juga bermakna
 Menyanggah
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Yang Mulia. Hal ini dikarenakan bahwa kata
tersebut hanya digunakan di dalam lingkungan
istana.
N : Tuturan tersebt berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu adanya pengungkapan suatu
kebohongan oleh le roi. Hal ini menunjukkan
bahwa mitra tutur diharuskan suatu informasi
yang sesuai dengan kenyataan yang ada
sekalipun ia memiiki status sosial lebih tinggi.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
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30. 36-37 Marie  : Il se sent bien. (Au Roi). N’est-ce
pas ?
Marie  : Ia merasa baik-baik saja. (Kepada
Raja) Benarkan ?
Le roi : Tout au plus quelques
courbatures. Ce n’est rien. D’ailleurs, ça
va beaucoup mieux.
Raja : Paling-paling hanya beberapa rasa
pegal-pegal. Itupun tidak apa-apa.
Lagipula keadaanku lebih baik.
P : Marie dan Le roi
A : Marie bertanya kepada Le roi apakah benar
keadaannya baik-baik saja.
R : Marie bermaksud untuk meyakinkan kepada
semua orang bahwa le roi baik-baik saja.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu adanya pengungkapan tuturan
berlebihan oleh le roi. Hal ini menunjukkan
bahwa seorang mitra tutur diharapkan
memberikan informasi yang dibutuhkan oleh
penutur dan diungkapkan secara singkat namun
jelas.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
 Membenarkan
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bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
31. 37 Le roi : Ça va même tres bien.
Raja : Kesehatan yang masih sangat baik.
Marguerite : Tu vas mourir dans une
heure et demie, tu vas mourir a la fin du
spectacle.
Marguerite : Anda akan mati dalam satu
setengah jam, anda akan mati pada saat
akhir pertunjukkan.
P : Le roi dan Marguerite
A : Le roi menginformasikan kepada Marguerite
bahwa dirinya sehat.
R : Le roi bermaksud untuk menyakinkan
Marguerite bahwa kesehatannya memang baik-
baik saja dan justru bertambah baik.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam istana.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu dengan pengungkapan tuturan
tidak relevan dan bertolak belakang dengan
 Memperburuk
situasi
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tuturan le roi. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
mitra tutur diharapkan dapat menghindari
pengungkapan tuturan yang tidak relevan guna
menjaga komunikasi yang sedang berlangsung.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
32. 38 Marguerite : Tu ne peux pas même plus
t’empecher d’etre malade.
Marguerite : Anda tidak dapat menahan
lagi rasa sakit.
Le roi : Je ne suis pas malade.
Raja : Saya tidak sakit.
P : Marguerite dan Le roi
A : Marguerite mengungkapkan informasi
kepada le roi bahwa ia tidak akan lagi dapat
menahan rasa sakitnya.
R : Marguerite bermaksud untuk
mengungkapkan suatu kebenaran.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
 Menyanggah
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singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu dengan adanya pengungkapan
suatu kebohongan oleh le roi. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap peserta tutur
diharuskan memberikan suatu informasi yang
sesuai dengan kenyataan yang ada.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
33. 38 Marguerite : Et les douleurs ?
Marguerite : Dan kesakitan-kesakitan itu?
P : Marguerite dan Le roi
A : Marguerite bertanya kepada Le roi mengenai
 Menutupi
informasi
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Le roi   : Je n’en ai plus.
Raja : Saya tidak memilikinya
kesakitan-kesakitan yang selama ini ia rasakan.
R : Marguerite bermaksud untuk mengetahui
informasi akan kesakitan yang dirasakan oleh le
roi.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu dengan pengungkapan tuturan yang
tidak diyakini kebenarannya oleh penutur. Hal
ini menunjukkan bahwa setiap mitra tutur harus
mengungkapkan tuturan yang sesuai dengan apa
yang dibutuhkan oleh penutur.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
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bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
34. 38 Marguerite : Bouge un peu, tu verras bien.
Marguerite : Bergeraklah sedikit, Anda
akan merasa lebih baik.
Le roi , qui vient de se rasseoir, se souleve
: Aïe!... C’est parce que je ne suis pas mis
dans la tête de ne pas avoir mal.
Raja, baru saja duduk kembali seraya
mengangkat : Aie!.. Itu karena saya tidak
memakai sesuatu di kepala saya untuk
menghilangkan rasa sakit.
P : Marguerite dan Le roi
A : Marguerite memerintahkan le roi secara
langsung untuk menggerakkan tubuhnya.
R : Margueritte bermaksud untuk mengetahui
kondisi sang raja.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu adanya pengungkapan tuturan
berlebihan oleh le roi .  Hal ini menunjukkan
bahwa seorang mitra tutur diharuskan
mengungkapkan tuturan sesuai dengan yang
 Menyanggah
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dibutuhkan oleh le roi untuk dapat memahami
maksud dari percakapan.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
35. 42 Marie : Vive le roi ! Vive le roi !
Marie : Hidup raja! Hidup raja!
Marguerite : Quelle comedie.
Marguerite : Betapa lucunya.
Le roi se rélève peniblement
sang raja terbangkit dengan susah payah
P : Marie dan Marguerite
A : Marie mengungkapkan puji-pujian terhadap
le roi kepada seluruh orang di istana perihal raja
yang bangkit.
R : Marie bermaksud untuk memberikan
semangat kepada le roi dan juga
menginformasikan ke seluruh anggota istana
bahwa sang raja dapat bangkit kembali.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
 Mengejek
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singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu dengan pengungkapan tuturan yang
tidak relevan oleh Marguerite. Tuturan tersebut
mengandung maksud untuk mengejek secara
halus. Hal ini menunjukkan bahwa mitra  tutur
tidak diperbolehkan mengejek seseorang yang
memiliki status lebih tinggi.
T :  Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Pada percakapan tersebut dapat
dilihat terdapatnya nada yang menunjukkan rasa
bersemangat. Hal ini dapat dilihat dengan adanya
penggunaan tanda baca yang yaitu tanda seru (!)
mengindikasikan bahwa tuturan tersebut
diungkapkan dengan adanya rasa senang dan
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bersemangat yang diperlihatkan oleh Marie
ketika ia melihat sang raja dapat bangkit.
36. 44 Le roi   : J’avais glissé, tout simplement.
Cela peut arriver. Cela arrive. Ma
courone! (La courone était tombée par
terre pendant la chute. Marie remet la
couronne sur la tête du Roi) C’est mauvais
signe.
Raja : Saya terpeleset degan mudahnya. Itu
dapat datang. Itu datang. Mahkotaku!
(Mahkotanya terjatuh ke tanah. Marie
mengambil mahkota itu dan memakaikan
ke kepala Raja) ini firasat jelek.
Marie : N’y crois pas.
Marie : Jangan percaya itu.
P : Le roi dan Marie
A : Le roi mengungkapkan perasaannya
mengenai firasat yang  buruk akan mahkotanya.
R : Le roi bermaksud untuk mencurahkan
kegelisahannya akan kejadian yang ia alami.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu dengan pengungkapan tuturan yang
tidak diyakini kebenarannya oleh Marie ketika le
roi membutuhkan penjelasan berlebihan. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap mitra tutur harus
memberikan tuturan yang sebenarnya kepada
 Menutupi
informasi
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mitra tutur.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
37. 44 Le sceptre du Roi tombe.
Tongkat Raja jatuh.
Le roi : C’est mauvais signe.
Raja : ini firasat jelek.
Marie : N’y crois pas.
Marie : Jangan percaya itu.
P : Le roi dan Marie
A : Le roi mengungkapkan pendapatnya kepada
Marie bahwa kejadian itu adalah suatu pertanda
buruk.
R : Le roi bermaksud untuk bertanya kepada
Marie mengenai kepastian mengenai peristiwa
ketika mahkotanya yang jatuh.
L :Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
 Menutupi
informasi
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N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu adanya pengungkapan tuturan yang
bukan merupakan tuturan yang sebenarnya oleh
Marie. Hal ini menunjukkan bahwa setiap mitra
tutur harus mengungkapkan tuturan yang benar
adanya kepada penutur.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
38. 46 Le roi : Je me suis relevé. Vous  mentez.
Je me suis relevé.
Raja : Saya telah bangkit. Anda
berbohong. Saya telah bangklit.
P : Le roi dan Le médecin
A : Le roi mengungkapkan kebenaran kepada le
médecin bahwa ia dapat bangkit.
R : Le roi bermaksud untuk membuktikan
 Menyanggah
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Le médecin : Vous  avez trés mal et vous
ne pourrez pas faire un nouvel effort.
Dokter : Anda akan merasakan kesakitan
dan anda tidak dapat melakukannya
dengan tenaga baru yang besar.
kepada le médecin mengenai suatu kenyataan.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.N :
Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu dengan pengungkapan tuturan
berlebihan denganmaksud untuk menyatakan
kepedulian. Hal ini menunjukkan bahwa mitra
tutur diharapkan memberikan informasi yang
belebihan ketika ingin menyanggah suatu
tuturan.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
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menggunakan nada santai.
39. 48 Le roi   : Viens vers moi.
Raja : Datanglah kepadaku.
Marie : Je voudrais bien. Je vais le faire.
Je vais le faire. Mes bras retombent.
Marie : Saya tidak keberatan. Saya akan
melakukannya. Lengan tanganku menjadi
lemas kembali.
P : Le roi dan Marie
A : Le roi memerintahkan kepada Marie untuk
datang kepadanya.
R : Le roi bermaksud untuk menunjukkan
bahwa apakah sang raja masih memiliki
kemampuan untuk memerintah.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
kepatuhan terhadap norma bertutur yang berlaku
yaitu adanya pengungkapan tuturan berlebihan
dengan maksud menolak permintaan. Hal ini
menunjukkan bahwa mitra tutur diharuskan
memberikan penjelasan secara berlebihan dan
menggunakan bahasa yang halus  mengenai
  Menolak
permintaan dan
berperilaku
sopan
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alasan penolakkan yang ia lakukan.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta
tuturmenggunakan nada santai.
40. 49 Le roi   : Fais-le donc!
Raja : Lakukanlah itu!
Marie : Je ne sais plus comment faire
pour marcher. J’ai oublié subitement.
Marie : Saya tidak tahu bagaimana cara
untuk berjalan. Saya lupa secara tiba-tiba.
P : Le roi dan Marie
A : Le roi memerintah Marie secara langsung
untuk berjalan dihadapannya dengan tersenyum.
R : Le roi bermaksud untuk membuktikan
kemampuan memerintah sang raja.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
kepatuhan terhadap norma bertutur yang berlaku
 Menolak
permintaan
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yaitu adanya pengungkapan tuturan berlebihan
dengan maksud menolak permintaan. Hal ini
menunjukkan bahwa mitra tutur diharuskan
memberikan penjelasan secara berlebihan dan
menggunakan bahasa yang halus  mengenai
alasan penolakkan yang ia lakukan.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Pada percakapan tersebut dapat
dilihat terdapatnya nada yang menunjukkan rasa
marah yang memuncak. Hal ini dapat dilihat
dengan adanya penggunaan tanda baca yang
yaitu tanda seru (!) mengindikasikan bahwa
tuturan yang diungkapkan oleh le roi dengan
adanya kemarahan terhadap Marie yang tak juga
melakukan perintahnya.
41. 52 Le médecin : En effet, il est bien plus mort
que vif.
P : Le médecin dan le roi
A : Le médecin memberikan saran kepada le roi
 Menyanggah
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Dokter : Pada akhirnya, ia lebih baik mati
daripada hidup.
Le roi   : Non. Je ne veux pas mourir. Je
vous  en prie, ne me laissez pas mourir.
Soyez gentils, ne me laissez pas mourir.
Je ne veux pas.
Raja : tidak, saya tidak mau mati. Saya
mohon, jangan tinggalkan aku mati.
Bersikaplah sopan, jangan tinggalkan saya
mati. Saya tidak mau.
bahwa lebih baik dia mati daripada hidup.
R : Le médecin bermaksud untuk mempengaruhi
pikiran le roi agar menjadi semakin gelisah.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu dengan adanya pengungkapan
tuturan berlebihan bermaksud untuk
menyanggah. Hal ini menunjukkan bahwa untuk
menyatakan bahwa suatu informasi yang
diungkapkan tidak benar dapat dilakukan dengan
mengungkapkan tuturan berlebihan.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
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bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
42. 53 Le roi : Je ne veux pas mourir.
Raja : Saya tidak mau mati.
Marie : Helas! Ses cheveux ont blanchi
tout d’un coup. (En effet, les cheveux du
Roi ont blanchi). Les rides s’accumelent
sur son front, sur son visage. Il a viellei
soudain de quatorze siècles.
Marie : Sayang sekali! Rambutmu menjadi
putih dengan tiba-tiba. (kenyataannya
rambut raja sudah berwara putih) Keriput-
keriput semakin bertambah di dahimu, di
wajahmu. Ia nampak sudah tua secara tiba-
tiba bagaikan dari abad ke-14.
P : Le roi dan Marie
A : Le roi menginformasikan kepada Marie
secara langsung bahwa ia tidak ingin mati.
R : Le roi bermaksud mengungkapkan
ketidakpercayaannya bahwa ia akan mati.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran  terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu adanya pengungkapan tuturan
berlebihan yang tidak diperlukan oleh penutur.
Tuturan tersebut bermaksud untuk memperjelas
informasi. Hal ini menunjukkan bahwa mitra
 Memperjelas
informasi atau
menguatkan
informasi
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tutur dapat mengungkapkan penjelasan
berlebihan kepada penutur terhadap tuturan yang
diungkapkan sebelumnya dengan tujuan untuk
memperjelas informasi (menguatkan informasi).
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
43. 54 Marguerite : On t’avait prevenu
Marguerite : Kami telah memberitahu anda
sebelumnya.
Le roi   : Tu m’avais prevenu trop tôt. Tu
m’avais trop tard.
Raja : Kamu terlambat  memberitahuku.
Kamu sangat terlambat
P : Marguerite dan Le roi
A : Marguerite meyakinkan sang raja bahwa ia
telah memberitahu kepada sang raja sebelumnya.
R : Marguerite bermaksud untuk
mengungkapkan kebenaran.
L : Tuturan tersebut dilakukan di singgasana
raja.
 Menyatakan
rasa marah
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A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu adanya pengungkapan tuturan
berlebihan dari yang dibutuhkan oleh penutur
dengan maksud menyatakan rasa marah. Hal ini
menunjukkan bahwa mitra tutur dapat
mengungkapkan tuturan berlebihan untuk
menyatakan rasa marah dan tak dipungkiri mitra
tutur yang memiliki status lebih rendah
diperbolehkan melakukan hal yang sama.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
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44. 59-60 Le médecin : Ce n’est rien d’autre que
l’echo qui repond avec retardement.
Dokter : Hal itu bukan apa-apa hanya
sebuah pantulan suara yang menjawab
dengan keterlambatan.
Marguerite : Le retardement habituel
dans ce royaume où tout fonctione si mal.
Marguerite : Keterlambatan menjadi
sebuah kebiasaan dalam istana ini dimana
menjadikan seluruh fungsi yang kurang
baik
P : Le médecin dan Marguerite
A : Le médecin menyampaikan informasi
kepada Marguerite bahwa suara yang terdengar
itu bukan merupakan hal yang penting.
R : Le médecin bermaksud untuk meyakinkan
Marguerite.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu adanya pengungkapan tuturan
berlebihan oleh Marguerite mengenai kebiasaan
buruk di dalam istana. Hal ini menunjukkan
bahwa mitra tutur diperbolehkan
mengungkapkan penjelasan secara berlebihan
untuk memperjelas suatu informasi.
 Memperjelas
informasi
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T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
45. 60 Marguerite : Il s’imagine qu’il est le
premier à mourir.
Marguerite : Ia membayangkan bahwa ia
akan mati untuk yang pertama kalinya.
Marie : Tout le monde est le premier à
mourir.
Marie : Semua orang akan mengalami
kematian untuk pertama kalinya.
P  : Marguerite dan Marie
A : Marguerite mengungkapkan bahwa sang raja
berimajinasi ia akan mati untuk pertama kalinya.
R : Marguerite bermaksud untuk
mengungkapkan kekhawatirannya kepada le roi.
L : Tuturan tersebut dilakukan dalam istana.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu dengan pengungkapan tuturan
berlebihan oleh Marie. Hal ini menunjukkan
 Menyanggah
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bahwa mitra tutur diharuskan mengungkapkan
tuturan berlebihan  untuk memperjelas informasi.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
46. 62 Le roi : Je ne veux pas de piqûre.
Raja : Saya tidak mau jika disuntik.
Marie : Pas de piqure.
Marie : Bukan suntikan.
P : Le roi dan Marie
A : Le roi mengungkapkan penolakkan atas
saran yang diungkapkan oleh Marie.
R : Le roi bermaksud untuk mempertahankan
keinginannya untuk tidak disuntik.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam istana.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
 Menutupi
informasi
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berlaku yaitu adanya pengungkapan tuturan yang
tidak diyakini kebenarannya oleh Marie. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap mitra tutur harus
mengungkapkan tuturan yang sesuai fakta.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
47. 64 Le roi : Laisse-moi mon sceptre.
Raja : Tinggalkanku, tongkatku.
Marguerite : Tu n’a plus la force de le
tenir.
Marguerite : Kamu tidak punya kekuatan
untuk memegangnya.
P  : Le roi dan Marguerite
A : Le roi memerintahkan Juliette untuk
memberikannya tongkat kekuasaannya
R : Le roi bermaksud untuk memegang
tongkatnya.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam istana.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
 Memperjelas
informasi
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N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran  terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu dengan pengungkapan tuturan
berlebihan dengan maksud memperjelas
informasi mengenaikekuatan yang dimiliki raja
hanya sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa
pengungkapan truturan yang berlebihan dan
tidak sesuai yang dibutuhkan mengandung
maksud untuk memperjelas informasi.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
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48. 65 Marguerite : Tu dois écouter, Sire.
Marguerite : Kamu harus mendengarkan
Yang Mulia.
Le roi   : Je ne veux pas de vos paroles.
Elles me font peur. Je ne veux plus
entendre parler.
Raja : Saya tidak ingin mendengarkan
ucapanmu. itu membuatku takut. Saya
tidak ingin mendengarkan kamu berbicara.
P : Marguerite dan le roi
A : Marguerite memerintah le roi untuk
mendengarkannya.
R : Marguierite bermaksud untuk memberitahu
le roi mengenai suatu hal.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam di
singgasana raja. A : Tuturan tersebut dilakukan
secara lisan dengan menggunakan ragam bahasa
istana yaitu terdapat kata sapaan yang digunakan
di dalam lingkungan istana yaitu kata Sire/Yang
Mulia.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran  terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu dengan pengungkapan tuturan
berlebihan oleh le roi bermaksud untuk menolak
permintaan. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
mitra tutur diharuskan memberikan penjelasan
 Menolak
permintaan
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secara berlebihan dan menggunakan bahasa yang
halus untuk melakukan penolakkan.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
49. 65 Marie: Il est comme un petit enfant. Il est
redevenu un petit enfant.
Marie : Ia bagaikan anak kecil, ia kembali
menjadi anak kecil.
Marguerite : Un petit enfant barbu, ridé,
moche.
Marguerite : Seorang anak kecil
berjenggot, berkeriput, dan buruk rupa.
P : Marie dan Marguerite
A : Marie menginformasikan kepada Marguerite
bahwa le roi sangatlah mirip dengan anak kecil.
R : Marie bermaksud untuk mengejek le roi.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
 Memperjelas
informasi
213
Keterangan :
01 : Nomor urut data
14 : Halaman data
KN : Maksim Kuantitas
KL : Maksim Kualitas
HB : Maksim Hubungan
CR : Maksim Cara
P : Participant
A : Acte
R : Raison
L : Locale
A : Agents
N : Normes
T : Ton dan Type
No KodeData Data Konteks
Penyimpangan
Prinsip Kerja Sama Implikatur
KN KL HB CR
berlaku yaitu adanya pengungkapan tuturan
berlebihan oleh Marguerite dengan maksud
memperjelas informasi. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap mitra tutur diharuskan
mengungkapkan tuturan berlebihan.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
50. 66 Juliette: Ses jambes ne le portent  plus.
Juliette : Kaki-kakinya tidak dapat
bergerak lagi.
Le roi : J’ai du mal aussi à bouger mes
bras.
Raja : Saya juga memiliki masalah ketika
P : Juliette dan Le roi
A : Juliette mengungkapkan kondisi le roi.
R : Juliette bermaksud mengkhawatirkan
keadaan le roi.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
 Menguatkan
informasi
(memperjelas
informasi
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saya menggerakan bahu saya. singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu adanya pengungkapan tuturan yang
berlebihan oleh le roi. Hal ini menunjukkan
bahwa seorang mitra tutur diharuskan
mengungkapkan tuturan berlebihan.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada
gayabicara normal (tidak ada suatu tekanan
dalam bertutur) yang menunjukkan bahwa
peserta tutur menggunakan nada santai.
51. 67 Marguerite au Roi : Tu disais que tu avais
tout ton temps.
Marguerite kepada sang raja : Kamu
P : Marguerite dan Le roi
A : Marguerite mengungkapkan perkataan le roi
yang pernah diungkapkan kepadanya.
 Menyatakan
rasa marah
215
Keterangan :
01 : Nomor urut data
14 : Halaman data
KN : Maksim Kuantitas
KL : Maksim Kualitas
HB : Maksim Hubungan
CR : Maksim Cara
P : Participant
A : Acte
R : Raison
L : Locale
A : Agents
N : Normes
T : Ton dan Type
No KodeData Data Konteks
Penyimpangan
Prinsip Kerja Sama Implikatur
KN KL HB CR
berkata bahwa kamu memiliki seluruh
waktumu.
Le roi   : Je n’ai pas eu le temps, je n’ai
pas eu le temps, je n’ai pas eu le temps.
Raja : Saya tidak memiliki waktu, saya
tidak memiliki waktu, saya tidak memiliki
waktu.
R : Margueritte bermaksud untuk mengingatkan
le roi akan tuturannya.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam istana.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
kepatuhan terhadap norma bertutur yang berlaku
yaitu adanya pengungkapan tuturan berlebihan
oleh mitra tutur. Hal ini menunjukkan bahwa
mitra tutur yang berstatus lebih tinggi diharuskan
mengungkapkan rasa marahnya dengan tuturan
yang berlebihan.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Pada percakapan tersebut dapat
dilihat terdapatnya nada yang menunjukkan rasa
marah yang memuncak. Hal ini dapat dilihat
dengan adanya pengulangan kalimat yang sudah
diucapkan sebelumnya dan terasa lebih ekspresif
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dari kalimat yang diungkapkan tanpa adanya
pengulangan.
52. 68 Marguerite : Tu as fait assasiner par ce
medecin et bourreau ici present..
Marguerite : Kamu telah melakukan
pembunuhan melalui dokter itu dan para
algojonya saat ini...
Le roi   : Executer, non pas assasiner.
Raja : Mengeksekusi, bukan membunuh.
Le médecin à Marguerite :
Executer,Majesté, non pas assasiner.
J’obeissais aux ordres. J’etais un simple
instrument, un executant plutot qu’un
executer, et je le faisasis
euthanisquement. D’ailleurs, je le
regrette. Pardon.
Dokter kepada Marguerite : Menghukum
P : Margueritte, Le roi, dan Le Médecin
A : Marguerite menginformasikan kepada le roi
mengenai pembunuhan yang pernah ia lakukan.
R : Marguerite bermaksud untuk mengingatkan
le roi akan pembunuhan yang ia lakukan
bersama sang dokter dan algojonya.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan oleh peserta tutur
secara lisan dengan menggunakan ragam
bahasaistana yaitu terdapat kata sapaan yang
hanya digunakan di dalam lingkungan istana
yaitu kata sapaan Majeste/Yang Mulia.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
  Memperjelas
informasi dan
Berperilaku
sopan
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mati Yang Mulia bukanlah membunuh.
Saya patuh pada perintah-perintah. Saya
hanya sebagai alat sederhana, seorang
pelaksana hukuman mati, dan saya
melakukannya tanpa memberikan rasa
menderita. Lagi pula, saya merasa sangat
menyesal telah melakukannya. Maafkan.
berlaku yaitu adanya pengungkapan tuturan
berlebihan oleh le medecin. Tuturan tersebut
bermaksud untuk mengungkapkan permintaan
maaf. Hal ini menunjukkan bahwa setiap mitra
tutur yang memiliki status lebih rensdah
diharuskan mengungkapkan tuturan berlebihan
menunjukkan rasa sopan.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
53. 70 Marie : Pauvre petit, mon pauvre enfant
Marie : Anak malang, anak kecil yang
malang.
Le roi : Un enfant! Un enfant! Alors je
P : Marie dan Raja
A : Marie mengungkapkan pendapatnya
mengenai le roi.
R : Marie bermaksud untuk mengejek le roi yang
 Memperjelas
informasi
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recommence! Je veux recommencer. (A
Marie) je veux etre un bébé, tu seras ma
mére. Alors on ne viendra pas me
chercher. Je ne sais pas lire, je ne sais pas
ecrire, je nesais pas compter. Qu’on me
mene à l’école avec des petites
camarades.
Raja : Anak kecil! Anak kecil! Baiklah
saya akan memulainya! Saya akan
memulaiya kembali. (kepada Marie) Saya
ingin menjadi seorang bayi, kamu menjadi
ibuku. Jadi, kita tidak akan datang untuk
mencariku. Saya tidak bisa membaca, saya
tidak bisa menulis, saya tidak bisa
berhitung. Ketika anda mengantarku
untukberangkat ke sekolah dengan teman
kecilku.
semakin terpuruk kondisinya.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja .
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan. N :
Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu adanya pengungkapan tuturan
secara berlebihan oleh le roi yang dimaksudkan
untuk memperjelas informasi. Hal ini
menunjukkan bahwa pengungkapan penjelasan
secara berlebihan merupakan salah satu cara
yang harus dilakukan untuk memperjelas suatu
informasi.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Pada percakapan tersebut dapat
dilihat terdapatnya nada yang menunjukkan rasa
jengkel yang memuncak. Hal ini dapat dilihat
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dengan adanya penggunaan tanda baca yang
yaitu tanda seru (!) mengindikasikan bahwa
tuturan tersebut diungkapkan dengan adanya
kejengkelan dari le roi terhadap Marie yang
menganggap sang raja seperti anak kecil.
54. 84 Le médecin : Nous sommes surs du
resultat.
Dokter : kami yakin akan hasil itu.
Le roi   : ça n’a pas encore commence. Je
suis, je suis ici. Je vois, il y a ces murs. Il
y a ces meubles, il y a de l’air, je regarde
les regards, les voix me parviennennt, je
vis, je me rends compte, je vois, j’entends,
je vois, j’entends. Les fanfares.
Raja : hal itu belum dimulai. Saya disini,
saya disini. Saya dapat melihat terdapat
tembok-tembok. Disini juga terdapat
P : Le médecin dan le roi
A : Le médecin menyatakan bahwa seluruh
anggota kerajaan yang ada telah menyetujui
bersama akan hasil penemuan.
R : Le médecin bermaksud untuk meyakinkan le
roi.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam istana.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
kepatuhan terhadap norma bertutur yang berlaku
yaitu adanya pengungkapan tuturan berlebihan
oleh leroi bermaksud untuk membela diri. Hal
 Menyanggah
220
Keterangan :
01 : Nomor urut data
14 : Halaman data
KN : Maksim Kuantitas
KL : Maksim Kualitas
HB : Maksim Hubungan
CR : Maksim Cara
P : Participant
A : Acte
R : Raison
L : Locale
A : Agents
N : Normes
T : Ton dan Type
No KodeData Data Konteks
Penyimpangan
Prinsip Kerja Sama Implikatur
KN KL HB CR
perabotan rumah, di sini juga terdapat
udara, saya melihat, saya melihat
semuanya, suara-suara menghampiriku,
saya hidup, saya menyadari, saya melihat,
saya mendengar, saya melihat,saya
mendengar. Lagu-lagu fanfares.
ini menunjukkan bahwa pembelaan diri dari
mitra tutur dpaat dilakukan dengan
menggunakan tuturan berlebihan.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
55. 86 Le roi   : Je me releve
Raja : Saya bangkit.
Marie : Tu es essouflé, tu es
fatigué,repose-toi, tu te releveras apres.
Marie : Kamu terengah-engah, kamu
terlihat lelah, istirahatlah, kamu akan
segera pulih kembali kemudian.
P : Le roi dan Marie
A : Le roi menunjukkan kepada Marie bahwa ia
dapat bangkit.
R : Le roi bermaksud untuk menyakinkan
Marie bahwa ia berdiri.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam istana.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
 Menyatakan
kepedulian
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kepatuhan terhadap norma bertutur yang berlaku
yaitu adanya pengungkapan tuturan berlebihan
untuk mengungkapkan kepedulian. Hal ini
menunjukkan bahwa mitra tutur yang memiliki
status lebih rendah diharapkan mengungkapan
tuturan berlebihan ketika mengungkapkan
sesuatu.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
56. 86-87 Marie : Tu es essouflé, tu es
fatigué,repose-toi, tu te releveras apres.
Marie : Kamu terengah-engah, kamu
terlihat lelah, istirahatlah, kamu akan
P : Marie dan Le roi
A : Marie memerintahkan raja untuk beristrahat.
R : Marie bermaksud untuk memberikan waktu
kepada raja untuk beristirahat karena ia melihat
 Mencairkan
suasana
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segera pulih kembali kemudian.
Le roi   , dans son fauteuil : J’amais la
musique de Mozart.
Raja, duduk di kursinya : Saya menyukai
alunan musik dari Mozart
raja nampak lelah.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut derlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu adanya pengungkapan tuturan yang
tidak relevan untuk mencairkan suasana. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap mitra tutur dilarang
mengungkapkan tuturan tidak relevan untuk
menghindari keslahan pemahaman.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada
gayabicara normal (tidak ada suatu tekanan
dalam bertutur) yang menunjukkan bahwa
peserta tutur menggunakan nada santai.
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57. 87 Le roi : A  quoi  penses-tu quand tu fais le
ménage?
Raja : Apa yang kamu pikirkan ketika
kamu melakukan pekerjaan rumah ?
Juliette: A  rien, Majesté.
Juliette : Tidak ada Yang Mulia.
P : Le roi dan Juliette
A : Le roi bertanya kepada Juliette mengenai apa
yang dipikirkannya ketika melakukan pekerjaan
rumah.
R : Le roi bermaksud mengetahui perasaan
Juliette dan menginginkan jawaban yang
sebenarnya.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan oleh peserta tutur
secara lisan dengan menggunakan ragam bahasa
istana yaitu terdapat kata sapaan yang hanya
digunakan di dalam lingkungan istana yaitu kata
sapaan Majeste/Yang Mulia
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan
adanyapelanggaran  terhadap norma bertutur
yang berlaku yaitu adanya pengungkapan tuturan
 Menutupi
informasi
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yang tidak mengandung informasi yang
sebenarnya oleh Juliette. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap mitra tutur diharuskan
mengungkapkan tuturan yang berdasarkan
dengan kenyataan yang ada.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
58. 89 Juliette : En été, quand je me lève, il
commence à peine à  faire jour. La lumière
est blême.
Juliette : Pada musim panas, ketika saya
terbangun,mulailah pekerjaan berat yang
harus dilakukan. Seketika sinarnya
P : Juliette dan Le roi
A : Juliette mengungkapkan kegiatan yang ia
lakukan ketika musim panas kepada le roi.
R : Juliette bermaksud mengungkapkan
kekesalannya dimana pada musim panas seluruh
orang berpergian akan tetapi dirinya justru
 Memperjelas
informasi
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berubah menjadi pucat.
Le roi   avec ravissement : La lumière est
blême! Il y a toutes sortes de lumières: la
blue, la rose, la blanche, la verte, la
blême!
Raja dengan perasaan senang : Sinarnya
berubah menjadi pucat! Terdapat banyak
sekali jenis warna yang terdapat dalam
sinar tersebut: warna biru, merah muda,
putih, hijau dan pucat!
bekerja.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yang yaitu adanya pengungkapan tuturan
berlebihan oleh le roi. Hal ini menunjukkan
bahwa pengungkapan penjelasan
secaraberlebihan merupakan salah satu cara yang
dilakukan untuk memperjelas suatu informasi.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Pada percakapan tersebut dapat
dilihat terdapatnya nada yang menunjukkan rasa
senang. Hal ini dapat dilihat dengan adanya
penggunaan tanda baca yang yaitu tanda seru (!)
mengindikasikan bahwa tuturan tersebut
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diungkapkan dengan adanya rasa senang dari le
roi terhadap Juliette ketika bercerita mengenai
sinar yang ada saat musim panas.
59. 89 Le roi   : Marguerite , pas de machine à
laver dans un palais!
Raja : Margueritte, mencuci pakain tanpa
menggunakan mesin di istana!
Marguerite : On a dû la laisser en gages
pour un emprunt d’État.
Marguerite : Kita harus membiarkan halitu
terjadi demi mendapatkan jaminan untuk
pinjaman bagi Negara.
P : Le roi dan Marguerite
A : Le roi melarang setiap orang untuk mencuci
tidak dengan menggunakan mesin cuci.
R : Le roi bermaksud untuk mengungkapkan rasa
marahnya kepada Marguerite karena mencuci
tanpa menggunakan mesin.
L : Tuturan tersebut dikakukan di
dalamsinggasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
kepatuhan terhadap norma bertutur yang berlaku
yaitu adanya pengungkapan tuturan berlebihan
oleh Margueritte yang bermaksud untuk
memberikan alasan penolakkan. Hal ini
 Menolak
permintaan
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menunjukkan bahwa setiap peserta tutur
diharuskan memberikan penjelasan secara
berlebihan dan menggunakan bahasa yang halus
mengenai alasan penolakkan yang ia lakukan.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Pada percakapan tersebut dapat
dilihat terdapatnya nada yang menunjukkan rasa
marah yang memuncak. Hal ini dapat dilihat
dengan adanya penggunaan tanda baca yang
yaitu tanda seru (!) mengindikasikan bahwa
tuturan tersebut diungkapkan dengan adanya
kemarahan dari le roi terhadap Marguerite yang
tidak memberikan mesin untuk mencuci pakaian
kepada Juliette.
60. 89-90 Le roi  : Est-ce que tu t’es aperçu que tu te
réveillais tous les jours? Se réveiller tous
les jours...On vient au monde tous les
P : Le roi dan Juliette
A : Le roi bertanya kepada Juliette mengenai apa
yang ia lakukan ketika bangun di pagi hari.
 Memperjelas
informasi
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matins.
Raja : Apa yang terlintas dipikarnmu
ketika kamu terbangun setiap harinya?
Setiap terbangun setiap harinya. Kami ada
di dunia di setiap paginya.
Juliette : Je frotte les parquets. Je balaye,
je balaye, je balaye. Ça n’en finit pas.
Juliette : Saya menggosok lantai parket.
Saya menyapu, saya menyapu, saya
menyapu... dan itu tak pernah berhenti.
R : Le roi bermaksud untuk mengetaui informasi
secara mendetail.
L :  Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu adanya pengungkapan tuturan
secara berlebihan oleh Juliette yang
dimaksudkan untuk memperjelas informasi. Hal
ini menunjukkan bahwa pengungkapan
penjelasan secara berlebihan merupakan
salahsatu cara yang dilakukan untuk
memperjelas suatu informasi.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Pada percakapan tersebut dapat
dilihat terdapatnya nada yang menunjukkan rasa
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marah yang memuncak. Hal ini dapat dilihat
dengan adanya pengulangan kalimat yang sudah
diucapkan sebelumnya dan terasa lebih ekspresif
dari kalimat yang diungkapkan tanpa adanya
pengulangan.
61. 90 Juliette: J’en ai mal dans le dos.
Juliette : Saya sakit pada punggung.
Le roi  : C’est vrai. Elle a un dos. Nous
avons un dos.
Raja : Ia benar. Ia memiliki punggung.
Kita semua memiliki punggung.
P : Juliette dan Le roi
A : Juliette mengadu kepada le roi mengenai
kesakitannya di punggung.
R : Juliette bermaksud mengharapkan kepedulian
le roi akan dirinya.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.N :
Tuturan tersebut berlangsung dengan adanaya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu adanya pengungkapan tuturan yang
tidak relevan  oleh le roi yang bermaksud untuk
 Mencairkan
suasana
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mengungkapkan ketidakpeduliannya. Hal ini
menunjukkan bahwa pengungkapan tuturan yang
tidak relevan dapat digunakan juga untuk
mengalihkan pembicaraan.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
62. 91 Le roi   : Pour t’habiller tu avais mis des
bas. Des soulier.
Raja : Untuk berpakaian kamu telah
meletakkan. Sepatu.
Juliette : Des souliers ecules!
Juliette : Sepatu-sepatu usang!
P : Le roi dan Juliette
A : Le roi bertanya kepada Juliette akan sepatu
yang ia gunakan.
R : Le roi bermaksud untuk bertanya kepada
Juliette mengenai sepatu yang ia gunakan.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam istana
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
 Memperjelas
informasi
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N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu adanya pengungkapan tuturan
berlebihan oleh Juliette untuk memperjelas
informasi. Hal ini menunjukkan bahwa
pengungkapan penjelasan secara berlebihan
merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk
memperjelas suatu informasi.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Pada percakapan tersebut dapat
dilihat terdapatnya nada yang menunjukkan rasa
marah yang memuncak. Hal ini dapat dilihat
dengan adanya penggunaan tanda baca yang
yaitu tanda seru (!) mengindikasikan bahwa
tuturan tersebut diungkapkan dengan adanya
kemarahan dari Juliette terhadap le roi yang
tidak memberikan sepatu bagus untuk dirinya.
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63. 91 Juliette: Des  souliers  écules!
Juliette : Alas-alas kaki yang sudah usang!
Le roi : Une robe. C’est extraordinaire!....
Raja : Sebuah rok. Itu luar biasa!
P : Juliette dan le roi
A : Juliette mengungkapkan kepada le roi
mengenai alas kakinya yang jelek.
R : Juliette bermaksud untuk mengungkapkan
kekesalannya terhadap sepatu yang dimilikinya.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam istana
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu adanya pengungkapan tuturan yang
tidak relevan oleh le roi. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap mitra tutur tidak diperbolehkan
mengungkapkan tuturan yang tidak relevan
dengan maksud mengalihkan pembicaraan
sekalipun mitra tutur memiliki status sosial lebih
tinggi dari penutur.
 Mengalihkan
pembicaraan
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T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Pada percakapan tersebut dapat
dilihat terdapatnya nada yang menunjukkan rasa
marah yang memuncak. Hal ini dapat dilihat
dengan adanya penggunaan tanda baca yang
yaitu tanda seru (!) mengindikasikan bahwa
tuturan tersebut diungkapkan dengan adanya
kemarahan dari Juliette terhadap le roi yang
tidak memberikan sepatu bagus untuk dirinya.
64. 91 Le roi   : Une robe. C’est extraordinaire!...
Sebiah rok. Itu luar biasa!
Juliette: Une robe moche, de quatre sous.
Juliette : Sebuah rok yang jelek, dengan
empat lubang.
P : Le roi dan Juliette
A : Le roi mengungkapkan pujiannya kepada
Juliette mengenai rok yang dimilkikinya.
R : Le roi bermaksud mengejek secara halus.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
 Memperjelas
informasi
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pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu adanya pengungkapan tuturan
berlebihan oleh Juliette bermaksud untuk
memperjelas informasi. Hal ini menunjukkan
bahwa pengungkapan penjelasan secara
berlebihan merupakan salahsatu cara yang
dilakukan untuk memperjelas suatu informasi
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Pada percakapan tersebut dapat
dilihat terdapatnya nada yang menunjukkan rasa
marah yang memuncak. Hal ini dapat dilihat
dengan adanya penggunaan tanda baca yang
yaitu tanda seru (!) mengindikasikan bahwa
tuturan tersebut diungkapkan dengan adanya
kemarahan dari Juliette terhadap le roi yang
seakan-akan hanya mengejek rok yang ia punya
dengan bahasa yang halus
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65. 92 Le roi  : Tu ne sais pas ce que tu dis. Que
c’est beau une robe moche.
Raja : Kamu tak tahu apa yang kamu
katakan. Begitu indahnya rok jelek itu.
Juliette: J’ai eu un abcès dans la bouche.
On m’a arraché une dent.
Juliette : Saya memiki benjolan di dalam
mulut. Saya harus mencabut gigi saya.
P : Le roi dan Juliette
A : Le roi mengungkapkan kepada Juliette
bahwa rok yang dimiliki Juliette bagus.
R : Le roi bermaksud memuji rok Juliette yang
nampak bagus.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pengungkapan tuturan tidak relevan dari topik
pembicaraan. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
mitra tutur tidak diperbolehkan mengungkapkan
tuturan yang tidak relevan dengan maksud
mengalihkan pembicaraan apalagi ditambah
dengan perbedaan status sosial yang dimiliki
setiap peserta tutur.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
 Mengalihkan
pembicaraan
236
Keterangan :
01 : Nomor urut data
14 : Halaman data
KN : Maksim Kuantitas
KL : Maksim Kualitas
HB : Maksim Hubungan
CR : Maksim Cara
P : Participant
A : Acte
R : Raison
L : Locale
A : Agents
N : Normes
T : Ton dan Type
No KodeData Data Konteks
Penyimpangan
Prinsip Kerja Sama Implikatur
KN KL HB CR
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
66. 92 Le roi   : On souffre beaucoup. La douleur
s’atténue, elle disparait. Quel
soulagement! On est très heureux apres.
Raja : Sudah banyak kesakitan yang kita
rasakan. Kesedihan berkurang, ia pun
menghilang. Betapa leganya! Kita dapat
merasakan kebahagian setelahnya.
Juliette : Je suis fatiguée, fatigué,
fatiguée.
Juliette : Saya capek, capek, capek.
P : Le roi
dan Juliette
A : Le roi mengungkapkan kepada Juliette
bahwa seluruh orang akan merasakan
kebahagiaan setelah kesedihan berkurang.
R : Le roi bermaksud menasehati Juliette.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam istana.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
kepatuhan dterhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu dengan adanya pengungkapan
tuturan berlebihan bermaksud untuk menyatakan
rasa marah. Hal ini menunjukkan bahwa seorang
yang tidak memiliki status lebih tinggi dari
 Menyatakan
rasa marah
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penuturnya  hanya dapat mengungkapkan rasa
marahnya dengan mengutarakan tuturan yang
sama secara berulang-ulang.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Pada percakapan tersebut dapat
dilihat terdapatnya nada yang menunjukkan rasa
marah yang memuncak. Hal ini dapat dilihat
dengan adanya pengulangan kalimat yang sudah
diucapkan sebelumnya dan terasa lebih ekspresif
dari kalimat yang diungkapkan tanpa adanya
pengulangan.
67. 93 Juliette : Et puis, et puis, je lave la vaiselle
de la veille. Des assiettes pleines de gras
qui colle. Et puis, j’ai la cuisine à faire.
Juliette : Dan kemudian, dan kemudian,
saya mencuci peralatan makan kuno. Serta
piring-piringan yang dipenuhi dengan
P : Juliette dan Le roi
A : Juliette menceritakan kepada le roi
menginformasikan kepada le roi mengenai
berbagai perkerjaan yang harus ia lakukan setiap
harinya..
R : Juliette bermaksud untuk memperjelas
 Memuji atau
memberikan
penghargaan
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lemak yang menempel. Dan kemudian,
saya membuat masakan.
Le roi   : Quelle jolie
Raja : Betapa menakjubkan!
informasi mengenai kebiasaan yang ia lakukan.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung denga adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu adanya pengungkapan tuturan
berlebihan oleh le roi. Hal ini menunjukkan
bahwa sang raja mengungkapkan kekagumannya
melalui pengungkapan penjelasan secara
berlebihan.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Pada percakapan tersebut dapat
dilihat terdapatnya nada yang menunjukkan rasa
kagum. Hal ini dapat dilihat dengan adanya
penggunaan tanda baca yaitu tanda seru (!) dan
adanya kata jolie yang mengindikasikan bahwa
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tuturan yang diungkapkan oleh le roi dengan
adanya kekaguman akan kegiatan yang
dilakukan oleh Juliette.
68. 94 Le roi  , avec le même ravissement: Tu sers
à table! Que sers-tu à table?
Raja dengan rasa senang yang sama :
Kamu menyiapkan meja! Apa yang kamu
siapkan di meja ?
Juliette: Le repas que j’ai préparé.
Juliette : Makanan yang saya persiapkan
P : Le roi dan Juliette
A : Le roi bertanya mengenai makanan apa yang
ia siapkan di meja.
R : Le roi bermaksud untuk mencari tahu
mengenai makanan yang disiapkan oleh Juliette.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam
singgasana raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu adanya pengungkapan tuturan
singkat oleh Juliette yang bermaksud untuk
mengaburkan informasi. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap mitra tutur harus mengungkapkan
 Mengaburkan
informasi
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tuturan yang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh
penutur.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
69. 110 Marie: Il se souvient d’un chat.
Marie : Ia teringat dengan seekor kucing.
Le roi  : J’avais un petit chat tout roux.
On l’appelait le chat juif. Je l’avais trouvé
dans un champ, volé à sa mère, un vrai
sauvage. Il avait quinze jours.
Raja : Saya mempunyai kucing kecil
berwarna merah. Kami memanggilnya
kucing juif. Saya menemukannuya ketika
P : Marie dan Le roi
A : Marie menginformasikan bahwa le roi
teringat akan kucingnya.
R : Marie bermaksud untuk memberi tahu
kepada seluruh orang bahwa dahulu sang raja
memiliki seekor kucing dan sekarang ia  sedang
sedih karena teringat kucingnya.
L : Tuturan tersebut dilakukan di singgasaana
raja.
 Memperjelas
informasi
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sedang berkemah, menculiknya dari ibuya,
benar-benar liar. Sudah 15 hari.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu adanya pengungkapan tuturan
berlebihan oleh le roi. Hal ini
menunjukkanbahwa pengungkapan penjelasan
secara
berlebihan merupakan salah satu cara yang
dilakukan untuk memperjelas suatu informasi
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
70. 112 Marguerite : Je détestais cette bête
sentimentale et froussarde
P : Marguerite dan Le roi
A : Marguerite mengungkapkan kebenciannya
 Memperjelas
informasi
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Marguerite : Saya benci dengan bintang ini
yang berperasaan dan memiliki ketakutan.
Le roi  : Ce que j’ai pu le regretter! Il
était bon, il était beau, il était sage,toutes
les qualités. Il m’aimait, il m’aimait. Mon
pauvre chat, mon seul chat.
Raja : Saya hanya bisa menyesal. Ia sangat
baik, ia sangat tampan, ia sangat berhati-
hati, seluruh yang ia miliki adalah
berkualitas. Ia menyukaiku, ia
menyukaiku. Kucingku yang malang,
Kucingku yang malang.
terhadap binatang yang sangat disukai oleh sang
raja.
R : Marguerite bermaksud mempengaruhi le roi
untuk tidak menyanyangi binatang yang ia
maksud.
L : Tuturan tersebut dilakukan di dalam istana.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan. N :
Tuturan tesebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap nora kesopanan yaitu
dengan adanya pengungkapan tuturan berlebihan
untuk memperjelas informasi. Hal ini
menunjukkan bahwa pengungkapan penjelasan
secara berlebihan merupakan salah satu cara
yang dilakukan untuk memperjelas suatu
informasi
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
 Memperjelas
informasi
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percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
71. 122 Le roi   : Impitoyable femme! Pourquoi
restes-tu pres de moi? Pourquoi te
penches-tu sur moi? Va t’en, va t’en?
Raja : Wanita kejam! Mengapa kamu
berada dekat denganku ? Mengapa kamu
merawat saya ? cepat pergi, cepat pergi ?
Marie : Ne la regarde pas. Tourne tes
regards vers moi, tiens les yeux bien
ouverts. Espere. Je suis la. Rappelle-toi.
Je suis Marie.
Marie : Jangan melihat. Berputarlah
kemudian berjalanlah menujuku, lihatlah
baik-baik, bukalah kedua matamu lebar-
P : Le roi dan Marie
A : Le roi bertanya kepada Marie mengapa ia
berada disisnya dan mengapa ia merawat dirinya
karena menurut le roi, Marie adalah wanita
kejam.
R : Le roi bermaksud untuk meminta Marie
pergi dari hadapannya.
L : Tuturan tersebut dilakukan di singgasana
raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
N : Tuturan tersebut berlangsug dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu dengan pengungkapan tuturan
 Menyanggah
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lebar. Berharaplah. Saya ada di sana.
Ingatlah. Saya Marie.
berlebihan oleh Marie bermaksud untuk
menyanggah. Hal ini menunjukkan bahwa untuk
menyatakan bahwa suatu informasi yang
diungkapkan tidak benar dapat dilakukan dengan
mengungkapkan tuturan berlebihan.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
72. 127 Le roi  : Garde, où es-tu? Réponds.
Raja : Penjaga, dimana kamu ? jawablah.
Le garde : Toujours à vos orders, Majesté.
Toujours  à vos.
Penjaga : Selalu atas perintah anda yang
mulia, selalu milikmu.
P : Le roi dan Le garde
A : Le roi bertanya kepada le garde dimanakah
ia berada.
R : Le roi bermaksud untuk mengetahui
keberadaan le garde.
L : Tuturan tersebut dilakukan di singgasana
 Berperilaku
sopan
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raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan oleh peserta tutur
secara lisan dengan menggunakan ragam bahasa
istana yaitu terdapat kata sapaan yang hanya
digunakan di dalam lingkungan istana yaitu kata
sapaan Majeste/Yang Mulia.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
kepatuhan terhada norma kesopanan yaitu
adanya pengugkapan tuturan berlebihan oleh le
garde bermaksud untuk menunjukkan sikap
sopannya. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang
yang memiliki status lebih rendah diharuskan
dapat berperilaku sopan terhadap seseorang yang
memiliki status lebih tinggi.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
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bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.
73. 128 Le roi   : Garde! Juliette! Répondez! Je ne
vous  entends plus.
Docteur, Docteur, suis-je devenu sourd ?
Raja : Penjaga ! Juliette ! Jawablah ! Aku
tidak bisa mendengar apapun.
Dokter,Dokter, apakah aku jadi tuli ?
Le médecin : Non, Majesté, pas encore.
Dokter : Tidak Baginda, belum.
P : Le roi dan Le médecin
A : Le roi memanggil le garde, le medecin, dan
Juliette.
R : Le roi bermaksud memerintahkan kepada le
garde dan Juliette untuk datang kepadanya,
namun tuturan yang diungkapkan kepada le
médecin bermaksud untuk meminta sang dokter
agar memeriksa telinga sang raja.
L : Tuturan tersebut dilakukan di singgasana
raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan oleh peserta tutur
secara lisan dengan menggunakan ragam bahasa
istana yaitu terdapat kata sapaan yang hanya
digunakan di dalam lingkungan istana yaitu kata
 Menutupi
informasi
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sapaan Majeste/Yang Mulia.
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu adanya pengungkapan tuturan yang
tidak berdasarkan dengan kenyataan yang ada
oleh le médecin. Hal ini memperlihatkan bahwa
seseorang yang memiliki pengetahuan lebih
tidak diperbolehkan menutupi suatu informasi
dengan mengungkapkan informasi yang bukan
sebenarnya.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Pada percakapan tersebut dapat
dilihat terdapatnya nada yang menunjukkan rasa
marah yang memuncak. Hal ini dapat dilihat
dengan adanya penggunaan tanda baca yang
yaitu tanda seru (!) mengindikasikan bahwa
tuturan tersebut diungkapkan dengan adanya
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kemarahan dari le roi ketika memanggil orang-
orang yang berada di istana namun tak ada
satupun jawaban.
74. 128 Le roi  : Docteur!
Raja : Dokter !
Le médecin: Excusez-moi, Majesté, je dois
partir. Je suis bien obligé. Je suis navré,je
m’excuse.
Dokter : Maafkan saya yang Mulia. Saya
harus pergi. Saya harus pergi. Saya Sangat
menyesal sekali, maafkan saya.
P : Le roi dan Le médecin
A : Le roi memanggil dokter secara langsung.
R : Tuturan yang diungkapakan oleh le roi
bermaksud untuk meminta sang dokter mendekat
kepadanya dan memeriksa telinganya karena
telingnya sudah tidak dapat menengarkan lagi.
L : Tuturan tersebut dilakukan di singgasana
raja.
A : Tuturan tersebut dilakukan oleh peserta tutur
secara lisan dengan menggunakan ragam bahasa
istana yaitu terdapat kata sapaan yang hanya
digunakan di dalam lingkungan istana yaitu kata
sapaan Majeste/Yang Mulia.
N : Tutura tersebut berlangsung dengan adanya
 Menolak
permintaan
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kepatuhan terhadap norma bertutur yang berlaku
yaitu adanya pengungkapan tuturan berlebihan
oleh le medecin untuk menolak permintaan. Hal
ini memperlihatkan bahwa seseorang dapat
mengungkapkan tuturan berlebihan yang
bermaksud untuk menolak permintaan namun
dengan sikap sopan.
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Pada percakapan tersebut dapat
dilihat terdapatnya nada yang menunjukkan rasa
marah yang memuncak. Hal ini dapat dilihat
dengan adanya penggunaan tanda baca yang
yaitu tanda seru (!) mengindikasikan bahwa
tuturan tersebut diungkapkan dengan adanya
kemarahan dari le roi ketika memanggil dokter
namun tak ada jawaban.
75. 128- Le roi   : Sa voix s’eloigne, le bruit de ses P : Le roi dan Marguerite  Memperjelas
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KL : Maksim Kualitas
HB : Maksim Hubungan
CR : Maksim Cara
P : Participant
A : Acte
R : Raison
L : Locale
A : Agents
N : Normes
T : Ton dan Type
No KodeData Data Konteks
Penyimpangan
Prinsip Kerja Sama Implikatur
KN KL HB CR
129 pas faiblit, il n’est plus la!
Raja :  Suaranya semakin menjauh,
keramaiannya semakin berkurang, ia tidak
ada di sini.
Marguerite : Il est medecin, il a des
obligationss professionnelles.
Marguerite : Ia adalah seorang dokter. Ia
memiliki suatu kewajiban untuk
bersikap profesional.
A : Le roi menginformasikan kepada Marguerite
bahwa suara sang dokter semakin menghilang.
R : Tuturan yang diungkapkan oleh le roi
bermaksud untuk bertanya kepada Marguerite
karena sang raja mendengar suara dari sang
N : Tuturan tersebut berlangsung dengan adanya
pelanggaran terhadap norma bertutur yang
berlaku yaitu adanya pengungkapan tuturan
berlebihan oleh Marguerite yang bermaksud
untuk menenangkan le roi dari keadaan panik.
Hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan
tuturan berlebihan dapat bermaksud untuk
memberikan penguatan terhadap suatu informasi
dokter yang semakin lama menghilang.
L : Tuturan tersebut dilakukan di istana.
A : Tuturan tersebut dilakukan secara lisan.
yang diungkapkan sebelumnya.
informasi
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Keterangan :
01 : Nomor urut data
14 : Halaman data
KN : Maksim Kuantitas
KL : Maksim Kualitas
HB : Maksim Hubungan
CR : Maksim Cara
P : Participant
A : Acte
R : Raison
L : Locale
A : Agents
N : Normes
T : Ton dan Type
No KodeData Data Konteks
Penyimpangan
Prinsip Kerja Sama Implikatur
KN KL HB CR
T : Tuturan tersebut diformulasikan dalam
bentuk dialog. Penggunaan nada dalam
percakapan tersebut dapat dilihat pada gaya
bicara normal (tidak ada suatu tekanan dalam
bertutur) yang menunjukkan bahwa peserta tutur
menggunakan nada santai.




































































